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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, bahasa merupakan satu kesatuan yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan manusia sehari-hari dalam hubungannya
dengan yang lain. Bahasa berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi,
berinteraksi, dan berekspresi, bagi manusia dalam lingkungan sosialnya.
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional merupakan alat pemersatu
bagi bangsa Indonesia yang memiliki berbagai perbedaan, baik suku, ras,
agama, adat istiadat, budaya, maupun bahasa di masing-masing daerah.
Dengan demikian, bahasa Indonesia adalah jembatan yang
menghubungkan berbagai perbedaan sehingga dapat berinteraksi dan
saling memahami antara yang satu dengan yang lainnya.

Sebagai alat untuk berkomunikasi, bahasa Indonesia memiliki peran
penting dan menentukan setiap aktivitas masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya seorang presiden menyampaikan pidato kepada
rakyatnya, komandan pasukan memberi perintah kepada anak buahnya,
pimpinan perusahaan memberi arahan kepada bawahannya, ustad
menyampaikan ceramah kepada jamaahnya, dosen menyampaikan

materi kuliah kepada mahasiswanya, pedagang menawarkan barang



daganganya, dan lain sebagainya. Semua contoh tersebut tidak terlepas
dari kegiatan interaksi sosial dengan menggunakan alat yakni bahasa.

Bahasa Indonesia tidak hanya berperan sebagai bahasa perantara
dari berbagai bahasa daerah dan bahasa nasional, tetapi juga berfungsi
sebagai wadah pemersatu dalam semangat perjuangan bangsa Indonesia
seperti yang tertuang dalam sumpah pemuda Indonesia. Sebagai wadah
persatuan, bahasa Indonesia telah berhasil mempersatukan berbagai
suku di Indonesia dari beragam bahasa daerah masing-masing ke dalam
satu bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia.

Begitu pentingnya bahasa Indonesia bagi masyarakat di Indonesia,
maka dari itu pemerintah mengeluarkan kebijakan mewajibkan bahasa
Indonesia untuk diajarkan di berbagai lembaga pendidikan formal mulai
dari Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan bahkan di
Perguruan Tinggi (PT).

Kewajiban mengajarkan bahasa Indonesia dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia, dimaksudkan agar masyarakat mempunyai
kompetensi berbahasa Indonesia dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia, sehingga masyarakat dapat
menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat untuk berkomunikasi
dengan yang lain secara efektif sesuai dengan situasi dan kondisi, serta

tujuanya baik secara lisan maupun tertulis.



Pembelajaran bahasa Indonesia sampai saat ini belum mencapai
tingkat yang memuaskan bagi semua pihak dalam berbagai jenjang
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa masalah yang muncul
misalnya, kurikulum yang terus berubah-ubah sebagai langkah perbaikan
dari kurikulum sebelumnya, kontroversi tentang kebijakan Ujian Akhir
Nasional terhadap mata pelajaran tertentu, hasil Ujian Akhir Nasional
(UAN) bahasa Indonesia siswa yang belum memuaskan secara merata di
seluruh kota dan kabupaten, sarana dan prasarana belum memadai,
kualitas tenaga pendidik yang masih minim, serta berbagai masalah lain
yang mempengaruhi pembelajaran bahasa Indonesia.

Keberhasilan dalam pembelajaran bahasa dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang berhubungan dengan pembelajaran bahasa itu
sendiri. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah kualitas guru, materi
pelajaran, media pembelajaran, metode yang digunakan dalam belajar,
cara mengevaluasi, serta berbagai hal lain yang dapat menunjang proses
pembelajaran bahasa. Guru mempunyai peran yang vital dalam
menentukan aktivitas pelajaran bagi siswa. Guru merupakan pembimbing
yang mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu, guru dituntut agar memiliki kecakapan dalam melaksanakan
proses pembelajaran yakni mempunyai kemampuan dalam mendidik,
membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi siswa dalam

pembelajaran.



Guru dituntut untuk memilih materi pelajaran secara cermat sesuai
dengan tingkat kebutuhan dan keadaan siswa. Keberhasilan pengajaran
dan pembelajaran bahasa tergantung pada kemampuan guru dalam
memilih, merancang, dan mengajarkan materi pelajaran yang tepat sesuai
dengan sasaran belajar yang ingin dicapai dalam tujuan pembelajaran.
Kemampuan guru dalam memilih materi pelajaran secara tepat dapat
mempengaruhi terhadap metode pembelajaran, media pembelajaran dan
evaluasi yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Dengan demikian,
keberhasilan dalam pembelajaran bahasa tergantung pada ketepatan dan
keselarasan antara berbagai unsur yang satu dengan yang lainya.

Pada dasarnya keberhasilan pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Indonesia dipengaruhi oleh beberapa unsur-unsur penting yakni
tenaga pengajar/guru yang berkualitas, siswa/peserta didik yang
mempunyai motivasi, kurikulum pembelajaran yang tepat, perencanaan
pembelajaran yang matang, metode pembelajaran yang tepat, media
pembelajaran yang digunakan tepat, sumber/bahan ajar yang memadai,
dan cara mengevaluasi yang tepat.

Profesionalisme guru merupakan permasalahan yang paling pokok
dalam proses pembelajaran. Guru sebagai perancang, pengatur,
pelaksana, dan penilai dalam kegiatan pembelajaran harus memiliki
kompeten yang mumpuni sehingga kegiatan pembelajaran dapat tercapai

secara maksimal sesuai dengan yang diharapkan. Selain guru sebagai



tenaga pengajar, kurikulum juga penting dalam kegiatan pembelajaran.
Kurikulum merupakan pedoman, bagi semua pihak baik sekolah, guru,
siswa yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
guru perlu mengkaji dan mengembangkan materi pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang tertuang dalam kurikulum.

Pembelajaran  keterampilan  berbicara menekankan pada
pembelajaran aktif yaitu siswa dituntut agar lebih aktif dalam
mengekspresikan kemampuannya dalam berbicara. Oleh karena itu,
metode atau pendekatan dalam pembelajaran keterampilan berbicara
menekankan pada praktek langsung. Siswa diberi kesempatan yang lebih
banyak untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbicara sehingga siswa
memiliki kesempatan belajar yang banyak untuk berkreativitas dan
kemandirian sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya secara
produktif. Bukan sebaliknya, siswa lebih menekankan pada pemahaman
teoretis tentang keterampilan berbicara sehingga siswa lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru tentang teori belajar dari pada praktek
berbicara.

Ketersediaan sarana dan prasarana serta fasilitas-fasilitas yang
memadai merupakan faktor penting bagi kesuksesan pembelajaran.
Dukungan fasilitas yang memadai seperti laboratorium bahasa, rekaman
CD, VCD, DVD, LCD, sound sistem, komputer, internet dan lain

sebagainya, dapat mempermudah guru dan siswa dalam menerapkan



berbagai macam media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Dukungan dan kerjarsama antara guru, siswa, orang tua
dan masyarakat dapat mempermudah keberhasilan proses pembelajaran
siswa. Keterlibatan orang tua dalam mendorong semangat dan motivasi
siswa untuk belajar, serta bimbingan dari sekolah dan guru baik di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah dapat menentukan
keberhasilan belajar siswa secara maksimal. Di dalam kelas, guru harus
memberikan kesempatan partisipasi kepada semua siswa secara merata,
menciptakan ruangan kelas yang kondusif, serta mendorong siswa agar
selalu menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat berkomunikasi dan
berinteraksi di dalam kelas, begitu juga di luar kelas. Sedangkan di
lingkungan keluarga, orang tua harus memberikan perhatian dan kontrol
terhadap siswa, misalnya memberikan waktu yang luas untuk belajar serta
membatasi pergaulan bebas yang tidak bermanfaat.

Penyampaian materi/bahan pembelajaran yang tepat, ketersediaan
sumber atau bahan pelajaran yang memadai seperti buku, majalah,
buletin, Koran, serta akses teknologi informasi dan komunikasi seperti
internet, televisi, handphone, adalah bagian dari kebutuhan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran keterampilan berbicara.

Penggunaan alat evaluasi yang tepat juga mempengaruhi
kesuksesan proses pembelajaran siswa. Evaluasi dilakukan untuk

mengetahui pemahaman siswa dari hasil pembelajaran yang dilakukan



sehingga guru dapat menentukan hasil belajar siswa dengan angka,
memberikan pembelajaran yang sesuai dengan minat siswa, mengetahui
latar belakang siswa, serta guru dapat memberikan keputusan penting
atau tidaknya pelajaran tersebut diberikan lagi. Dalam mengevaluasi hasil
pembelajaran siswa, guru harus memegang prinsip-prinsip evaluasi yaitu
evaluasi harus dilakukan secara sistematis, objektif, valid, transparan,
adil, menyeluruh, akuntabel dan bermakna bagi proses pembelajaran
sehingga pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia dapat
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Salah satu sekolah yang terus berupaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Indonesia adalah SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat. Hal ini, dapat dilihat dari hasil
Ujian Akhir Nasional (UAN) dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
terutama nilai mata pelajaran bahasa Indonesia. Selain itu, SMAN 1
Cikalongwetan merupakan salah satu SMA favorit bagi siswa di
Kabupaten Bandung Barat. Hal ini, dapat dilihat dari jumlah siswa yang
mendaftar setiap tahun terus meningkat, misalnya pada tahun 2013
jumlah siswa yang mendaftar mencapai 480, siswa sementara yang
diterima hanya 270. Siswa yang diterima tersebut merupakan hasil seleksi
berdasarkan tes kemampuan dan minat melalui soal pilihan ganda, tes

wawancara, tes membaca alquran, dan nilai kelulusan ujian nasional yang



diseleksi berdasarkan urutan tertinggi sampai dengan urutan terakhir
sesuai dengan kuota penerimaan.

Salah satu kelebihan yang paling menonjol di SMAN 1
Cikalongwetan adalah tingkat kedisiplinan sekolah yang tinggi, serta
kemampuan siswa dalam memenangkan berbagai kompetisi yang
diadakan baik tingkat kecamatan, kabupaten/kota, maupun propinsi.
Seperti lomba ceramah menggunakan bahasa Indonesia, cerdas cermat
bahasa Indonesia, pidato bahasa Indonesia, debat bahasa Indonesia,
karate, olah raga, dan lain-lain.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti waktu mengajar
di beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA) baik di Bima maupun di
Mataram Nusa Tenggara Barat, pembelajaran bahasa yang dianggap
paling sulit dan menakutkan bagi siswa adalah pembelajaran
keterampilan berbicara. Umumnya, rata-rata siswa pasif, tidak mau, takut,
dan grogi dalam berbicara ketika diminta untuk bertanya, menaggapi, atau
memberi komentar tentang topik pelajaran. Akan tetapi, berbeda dengan
siswa di SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat. Berdasarkan
pengamatan peneliti, pembelajaran keterampilan berbicara merupakan
pembelajaran yang disukai oleh siswa. Hal ini dapat dilihat ketika peneliti
mengamati proses pembelajaran bahasa Indonesia di SMAN 1
Cikalongwetan dan khsusunya lagi pembelajaran keterampilan berbicara

bahasa Indonesia.



Siswa terlihat aktif dan dan bahkan senang untuk berbicara tanpa
harus diminta oleh guru. Siswa berlomba-lomba untuk bertanya,
menanggapi atau memberi komentar terhadap materi pelajaran. Hal itu
dapat dilihat pada setiap proses pembelajaran berlangsung, dan bahkan
siswa sendiri yang meminta ijin kepada guru untuk bertanya atau
menanggapi. Berdasarkan pengamatan peneliti di SMAN 1
Clkalongwetan, keaktifan dan motivasi berbicara siswa semakin terlihat
pada saat pelajaran berbicara dilakukan dengan praktek secara
berkelompok, seperti bermain drama atau berdiskusi.

Selain karena karakteristik siswa di atas, cara penyampaian materi
pelajaran oleh guru dengan budaya Sunda yang lembut dan santun juga
merupakan salah satu alasan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa Kelas XI di
SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung tahun 2013/2014”. Alasan
memilih siswa kelas XI sebagai subjek penelitian karena siswa SMA kelas
Xl telah banyak memiliki pengalaman belajar bahasa Indonesia, baik pada
waktu Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun
Sekolah Menengah Atas (SMA). Proses pembelajaran pada siswa SMA
menarik untuk diteliti karena kondisi perkembangan sikap dan kejiwaan
mereka yang sudah mulai berpikir kritis. Alasan lain, yaitu SMAN 1

Cikalongwetan belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya terutama
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berkaitan dengan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Indonesia.

Penelitian ini penting dilakukan dan masih relevan terhadap
perkembangan teori pembelajaran bahasa Indonesia terutama bagi guru-
guru, mengingat pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
di masing-masing sekolah tidak semua penerapannya sama di masing-
masing kota dan kabupaten di Indonesia. Hal ini, tergantung pada sarana
dan prasarana, keadaan sosial dan budaya, serta kualitas guru di sekolah
tersebut. Selain itu, penelitian tentang pembelajaan bahasa Indonesia
dengan metode etnografi masih sedikit dilakukan, padahal penelitian
etnografi sangat penting untuk pengembangan teori pendidikan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mendeskripsikan secara objektif dan alamiah tentang
proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa
kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat yang terjadi

di dalam kelas.

. Fokus dan Subfokus Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti
menfokuskan penelitian tentang “Proses Pembelajaran Keterampilan

Berbicara Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI di SMAN 1 Cikalongwetan
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Kabupaten Bandung Barat”. Sedangkan subfokus, peneliti menekankan

pada:

1.

Tujuan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa
kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat.
Materi pelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa
kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat.
Media pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa
kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat.
Metode pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa
kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat.
Evaluasi pelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa

kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat.

C. Rumusan Masalah

Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang sebelumnya,

maka secara umum permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini

adalah “Bagaimanakah proses pembelajaran keterampilan berbicara

bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten

Bandung Barat?”.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Apakah tujuan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat?

2. Apasajakah materi yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan
Kabupaten Bandung Barat?

3. Bagaimanakah metode vyang digunakan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat?

4. Bagaimanakah media yang digunakan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat?

5. Bagaimanakah evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1

Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama bagi
penulis, pemerintah, Dinas pendidikan, guru dan para peneliti lain
yang memiliki perhatian dalam bidang yang sama khususnya bahasa
Indonesia. Bagi penulis, penelitian dapat memberikan pengetahuan

yang mendalam tentang proses pembelajaran keterampilan berbicara
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bahasa Indonesia baik secara teoritis maupun praktis. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan
keilmuan khususnya ilmu bahasa baik secara teoritis maupun dalam
praktek pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran

keterampilan berbicara.

. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis, penelitian ini dapat dijadian sebagai acuan
dalam penerapan praktik pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
berkaitan dengan masalah materi, metode, media, dan evaluasi
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia sesuai yang diharapkan.

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi
guru-guru dan khususnya guru bahasa Indonesia guna meningkatkan
kemampuan profesional sehingga pembelajaran keterampilan
berbahasa Indonesia khususnya keterampilan berbicara dapat
terlaksana lebih efektif, efisien, kreatif dan inovatif.

Sedangkan bagi para pengambil kebijakan yang berhubungan
dengan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk kajian

selanjutnya terutama yang belum dibahas dalam penelitian ini,
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sehingga proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Indonesia dapat tercapai secara masksimal sesuai dengan yang

diharapkan.



BAB I

KAJIAN TEORETIS

A. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian

1. Pengertian Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Mendefinisikan kata pembelajaran menjadi satu pengertian yang
baku, bukanlah pekerjaan yang mudah. Hal ini dapat dilihat dari
berbagai pengertian yang dikemukakan oleh ahli pendidikan maupun
ahli-ahli psikologi tentang pengertian pembelajaran. Masing-masing
ahli memberikan pengertian pembelajaran yang berbeda-beda sesuai
dengan mazhab masing-masing. Salah satunya, pembelajaran
dipandang sebagai suatu sistem, vyaitu satu kesatuan berbagai

komponen yang saling berhubungan atau berkaitan satu sama lain.

Sistem yang dimaksudkan di sini seperti yang dikemukakan oleh
Sanjaya adalah satu kesatuan komponen yang satu sama lain saling
berkaitan atau saling berinteraksi untuk mencapai hasil yang
diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.* Komponen-komponen dalam sistem tersebut dicontohkan
seperti manusia. Manusia terdiri dari beberapa komponen yaitu kepala,

tangan, badan, kaki, dan lain-lain. Diantara komponen-komponen

' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010), h.49-50.
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tesebut terdiri dari komponen kecil lagi. Misalnya, kepala terdiri dari
komponen-komponen kecil lagi yaitu rambut, mata, telinga, mulut, gigi,
hidung, dan lain-lain. Komponen-komponen yang ada dalam tubuh
manusia tesebut merupakan satu-kesatuan yang saling berhubungan,
melengkapi, ketergantungan dan mendukung satu sama lainnya dalam
mencapai tujuan hidup manusia. Dalam hubunganya dengan
pemebelajaran di sekolah, Yamin, menyatakan komponen-komponen
penting tersebut antara lain adalah peserta didik, pembinaan sekolah,
sarana/prasarana, dan proses pembelajaran.?

Tim Pengembang MKDP kurikulum dan pembelajaran
mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu uapaya yang dilakukan
oleh seorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang
belajar.® Kegiatan pembelajaran bukan hanya sebatas rutinitas yaitu
pengajar (guru) menyediakan bahan pengajaran, melaksanakan
prosedur mengajar dalam pembelajaran. Akan tetapi kegiatan
pembelajaran merupakan aktivitas yang lebih kompleks dan
berbvariasi.

Sejalan dengan pandangan di atas, Hamalik mendefinisikan

pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

% Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2011), h.
69-70.

* Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum & Pembelajaran,
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 128.
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unsur manusiawi, material, fasilitias, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Unsur manusia
dalam sistem pembelajaran terdiri dari guru, siswa, dan tenaga lainya.
Material, meliputi buku, papan tulis, kapur, slide dan film, audio dan
video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruang Kkelas,
komputer, dan lain-lain. Prosedur, meliputi jadwal dan metode
penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.’
Pengertian pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh Yamin,
adalah bukan menitik berat pada “apa yang dipelajari’, melainkan
pada “bagaimana” membuat pelajar mengalami proses belajar, yaitu
cara-cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang dikaitkan
dengan cara pengorganisasian materi, cara penyampaian pelajaran,
dan cara mengelolah pembelajaran.” Brown dalam penelusurannya
melalui kamus, pemebelajaran adalah penguasaan atau pemerolehan
pengetahuan tentang suatu subjek atau sebuah keterampilan dengan
belajar, pengalaman, atau instruksi.’

Sedangkan Ahli psikologi Santrock, lebih sempit lagi
mendefinisikan pembelajaran (learning) vyaitu sebagai pengaruh

permanen atas perilaku, pengetahuan, dan keterampilan berpikir, yang

* Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 57.
® Martinis Yamin, Strategi & Metode dalam Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Group, 2013),

h. 16.

® H. Douglass Brown, Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Pearson
Education, Inc, 2007), h. 8.
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diperoleh melalui pengalaman.” Pada awalnya seorang anak memang
sudah memiliki kemampuan tertentu sebagai bawaan sejak lahir,
misalnya berteriak, menangis, dan lain-lain. Namun berbeda halnya
ketika seorang anak bisa berbicara dengan bahasa yang baik dan
benar, mampu memecahkan masalah dengan baik, berpikir secara
logis, atau bisa menjawab pertanyaan dengan baik, maka
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan pengalaman tersebut
merupakan hasil dari proses yang telah atau sedang dia jalani yaitu
melalui kegiatan pembelajaran.

Dari uraian di atas, maka pembelajaran secara umum dapat
diartikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen
dalam upaya mempengaruhi dan menciptakan pengetahuan,
keterampilan serta sikap atau pengalaman seorang anak sesuai
dengan tujuan yang diharapkan dari anak tersebut.

Berbicara merupakan kegiatan tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia sehari-hari dalam hubungan interaksinya dengan yang lain.
Begitu pentingnya berbicara bagi manusia, bahkan kita tidak tahu
berapa banyak kata yang telah diucapkan setiap hari untuk
berinteraksi. Karena itulah berbicara disebut sebagai kegiatan

berbahasa yang paling aktif dan produktif. Djiwandono, menyatakan

" John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),

h.266.
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bahwa berbicara merupakan kegiatan berbahasa yang penting dalam
kehidupan sehari-hari karena dengan berbicara seseorang dapat
mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang lain secara
lisan.® Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan
keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk
menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan, dan keinginan
kepada orang lain.” Pengertian ini menunjukkan bahwa berbicara
bukan sekadar asal berbicara tanpa tujuan dan makna tertentu,
melainkan berbicara bermaksud agar orang lain dapat mengetahui dan
memahami apa yang dibicarakan.

Kemampuan seseorang dalam mengekspresikan pikiran,
perasaan, dan gagasan sehingga orang lain dapat mengerti dan
memahami yang dibicarakan merupakan kebutuhan penting dalam
kegiatan berbicara. Oleh karena kegiatan berbicara seperti yang
dijelaskan oleh Djiwandono, menuntut penguasaan terhadap beberapa
aspek dan kaidah penggunaan bahasa seperti pelafalan yang sesuai
dengan kaidah bahasa, ketepatan pilihan kata yang sesuai dengan
tujuan yang diinginkan, serta aspek-aspek bahasa yang lain sehingga

pesan yang disampaikan dapat diterima, dan dimengerti oleh orang

® M Soenardi Djiwandono, Tes Bahasa dalam Pengajaran, (Bandung: ITB Bandung, 1996),

h. 68.

° Iskandarwassid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 241.
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lain seperti yang dimaksudkan oleh pembicara.’® Sejalan dengan
pengertian tersebut, Saddhono dan Slamet juga menyatakan bahwa
berbicara merupakan penyampaian maksud, bisa berupa gagasan,
pikiran, isi hati seseorang kepada orang lain. Lebih lanjut dikatakan,
berbicara adalah sarana untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan
yang disusun dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan
pendengar atau penyimak.™

Berbicara atau berkomunikasi bukan sekadar mengucapkan
bunyi-bunyi atau kata-kata, akan tetapi berbicara merupakan
instrumen (alat) untuk menyampaikan pesan kepada orang lain
sehingga orang lain dapat memahaminya sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Brown, menyatakan bahwa komunikasi bisa dipandang
sebagai sebuah kombinasi tindakan, serangkaian elemen dengan
maksud dan tujuan. Lebih lanjut Brown, menyatakan komunikasi
bukan sekadar sebuah peristiwa, sesuatu yang terjadi; komunikasi
merupakan fungsional, bertujuan, dan dirancang untuk mendatangkan
efek-suatu perubahan, betapapun subtil dan tidak terdeteksi bagi
lingkungan pendengar dan penutur.*? Berdasarkan pandangan di atas,

maka jelaskah bahwa seseorang yang memiliki kemampuan berbicara

1% bjiwandono, op. cit., h. 68.

' Kundharu Saddhono & St. Y Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia
(Teori dan Aplikasi), (Bnadung: Karya Putra Darwati Bandung, 2012), h. 34.

2 H, Douglas Brown, op., cit, h. 245.
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atau berkomunikasi ditunjang oleh berbagai unsur kemampuan yang
lain tidak hanya kemampuan linguistik tetapi juga nonlinguistik.

Ridwan, mengatakan bahwa keterampilan berbicara adalah
kemampuan mereproduksi bunyi ujaran untuk menyampaikan
kehendak, perasaan, gagasan dan kebutuhan kepada orang lain
secara akurat (accurate) dan fasih (fluent) yang diperoleh melalui
penguasaan atas komponen-komponen linguistik dan non-linguistik.*®
Pengertian tersebut menandakan bahwa keterampilan berbicara tidak
hanya membutuhkan penguasaan terhadap aspek linguistik saja,
namun juga kemampuan memahami situasi, memperhitungkan
pengetahuan yang dibicarakan, serta kemampuan dalam memilih item-
item komunikasi yang tepat dan efektif.

Dari uraian di atas, maka keterampilan berbicara dapat diartikan
sebagai kemampuan dalam menyampaikan atau mengkomunikasikan
ide, pikiran, perasaan, keinginan, dan lain-lain yang ada di dalam
pikiran seseorang kepada orang lain dengan memperhatikan kaidah-
kaidah kebahasaan maupun non-kebahasaan sehingga antara
maksud dengan yang disampaikan seseuai dan dapat dimengerti atau

dipahami oleh orang lain.

¥ sakura Ridwan, Metodologi Pemelajaran Bahasa: Aplikasi dalam Pengajaran Morfologi-
Sintaksis, (Yogyakarta: Kepel Press, 2011 ), h. 48-49.
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Proses pembelajaran keterampilan berbicara pada dasarnya,
berbeda dengan jenis kegiatan pembelajaran keterampilan bahasa
yang lain seperti menyimak, membaca, dan menulis. Berbicara
sebagai kegiatan berbahasa yang aktif dan produktif, maka
pembelajaran keterampilan berbicara harus mampu membuat siswa
lebih aktif dan produktif dengan memberikan kesempatan yang
mencukupi kepada masing-masing individu agar mereka dapat
mengekspresikan potensi yang dimilikinya. Kesempatan untuk
mengekspresikan diri  tersebut penting bagi pelajar, karena
pembelajaran keterampilan berbicara merupakan pembelajaran
dengan pendekatan praktek yaitu siswa harus diberikan kesempatan
sebanyak-banyaknya  untuk  praktek  berbicara. Ridwan,
mengemukakan bahwa salah satu komponen penting dalam
pembelajaran keterampilan berbicara adalah dengan melakukan
aktivitas kelas yang memberikan pembelajar atau siswa kesempatan
untuk mengekspresikan dirinya sendiri melalui kegiatan berbicara.*

Kegiatan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas
berbicara tersebut, bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
komunikasi siswa. Kompetensi komunikasi yang dimasksud adalah
kemampuan siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa

tersebut dengan efektif. Tomlinson, mengemukakan bahwa

“ Ridwan, op. cit., h. 50.
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kompetensi komunikatif adalah kemampuan untuk menggunakan
bahasa secara efektif untuk komunikatif. Tomlinson, menambahkan
untuk memperoleh kompetensi tersebut melibatkan baik pengetahuan
dan keterampilan tentang sosiolinguistik dan linguistik, atau dengan
kata lain, mengembangkan kemampuan untuk menggunakan bahasa
secara akurat , tepat dan efektif'>. Kegiatan berbicara di dalam
pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai macam kegiatan
misalnya, memperkenalkan diri, bercerita, bertanya jawab, berdiskusi,
bermain peran, berpidato dan lain-lain.

Pembelajaran keterampilan berbicara merupakan kegiatan
praktek interaksi antara dua pihak atau lebih yaitu pembicara dengan
lawan bicara (pendengar). Di dalam kegiatan pembelajaran di kelas,
praktek interaksi dapat dilakukan antara guru dengan siswa, siswa
dengan siswa lain maupun interaksi siswa dalam bentuk kelompok.
Sadhono dan Slamet, mengemukakan pemebelajaran keterampilan
berbicara di dalam kelas dapat dilakukan dengan beberapa model
diantaranya: pertama, kegiatan percakapan, yaitu siswa diminta
secara bergantian untuk memberikan komentar atau mengajukan

pertanyaan tentang topik yang dibicarakan. Kedua, berbicara estetik

yaitu berupa percakapan tentang sastra. Siswa disuruh untuk bercerita

'> Brian Tomlinson, Materials Development in Language Teaching, (United Kingdong:
Cambridge University Press, 1998), h. viii.
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atau mempresentasikan naskah drama secara berkelompok. Ketiga,
kegiatan berbicara bertujuan yaitu berupa laporan lisan, wawancara,
atau debat. Siswa diminta untuk memberikan informasi atau laporan
tentang hasil isi buku. Keempat, aktivitas drama yaitu siswa diminta
untuk bermain peran dan pementasan drama.®

Dalam pembelajaran keterampilan berbicara, seorang pengajar
(guru) dituntut menjadi seorang profesional yang benar-benar
mempunyai kemampuan dalam merencanakan, mendesain, dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Peran guru menduduki posisi
yang penting sebagai instrumen dalam kegiatan pembelajaran
berbicara. Guru, selain sebagai pengamat bagi siswa, guru juga ikut
terlibat (berpartisipasi) dalam mengontrol, memberikan masukan-
masukan, mengevaluasi, serta mendorong siswa agar dapat berbicara
dengan baik. Larsen-Freeman mengemukakan bahwa dalam
pengajaran bahasa komunikatif, guru harus memfasilitasi kegiatan
komunikasi di dalam kelas. Dalam peran ini, salah satu tanggung
jawab utamanya guru adalah menciptakan situasi yang memungkinkan
terjadinya kegiatan komunikasi.’

Pengajaran keterampilan berbicara pada dasarnya

membutuhkan perhatian dan instruksi yang khusus agar pembelajaran

'® Sadhono & Slamet, op. cit., h. 60-61.
' Diane Larsen-Freeman, Techniques and Principles in Language Teaching, (New York:
Oxford University Press, 2001, h. 128.
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dapat berjalan secara efektif sehingga dapat mencapai tujuan. Sakura,
menawarkan beberapa hal yang dapat dilakukan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara yaitu: (1) Penggunaan kerja kelompok, (2)
Mendasarkan aktivitas pada bahasa tingkat sederhana, (3) Memilih
topik dan tugas secara cermat untuk menarik minat, (4) Memberikan
perintah atau arahan dalam menjalankan aktivitas keterampilan
berdiskusi, dan (5) Menjaga agar pembelajar selalu berbicara dalam
bahasa yang dipelajari (bahasa target).*®

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran keterampilan
berbicara dapat diartikan sebagai sebuah proses yang tersistematis
dan melibatkan berbagai komponen-komponen pembelajaran dalam
upaya memotivasi, menciptakan pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, dan sikap siswa untuk berbicara menggunakan bahasa
target dengan mendorong siswa agar selalu aktif berbicara, dengan
cara memberikan waktu sebanyak mungkin kepada siswa untuk
berlatih dan berpraktek melalui kegiatan-kegiatan yang autentik di

kelas maupun di luar kelas.

2. Komponen Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Pembelajaran sebagai suatu sistem merupakan kumpulan dari

komponen-komponen yang terintegrasi sehingga menjadi satu

'8 Ridwan, op. cit., h. 51-52.
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kesatuan yang utuh dan tersistematis. Komponen tersebut memegang
peranan penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Tanpa adanya
komponen-komponen tersebut, pembelajaran dipastikan tidak akan
terlaksana dengan baik. Sebagai suatu sistem, setiap komponen harus
saling berintegrasi dan memiliki keterkaitan satu sama lain. Jika salah
satu saja komponen tersebut tidak memiliki keterkaitan dengan
komponen yang lain, maka dipastikan tujuan pembelajaran tidak akan
tercapai secara maksimal. Semakin tepat hubungan dan keterkaitan
antara komponen-komponen tersebut, maka semakin gampang dan
efektif juga kegiatan pembelajaran yang dilakukan, semakin efektif
kegiatan pembelajaran, maka semakin mudah pula siswa memahami
pembelajaran. Dengan demikian, tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara maksimal.

Sutikno, membagi komponen pembelajaran menjadi tujuh
komponen, yaitu: Tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, metode, media, sumber belajar, dan evaluasi.’
Sanjaya, juga membagi komponen proses pembelajaran yaitu: tujuan,
isi/materi, metode, media, dan evaluasi.?*® Sedangkan Fathoni &
Riyana dalam Tim Pengembangan MKDP, mengemukakan

komponen-komponen pembelajaran terdiri dari: (1) Tujuan

' M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran (Upaya Kreatif dalam Mewujudkan
Pembelajaran yang Berhasil), (Lombok: Holistica Lombok, 2013), h. 34-38.
20 Sanjaya, op. cit., h. 59.
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pembelajaran, (2) Bahan pembelajaran, (3) Strategi dan metode
pembelajaran, (4) Media pembelajaran, dan (5) Evaluasi
pembelajaran.*

Pembagian komponen dari ketiga pendapat di atas, pada
dasarnya tidak ada perbedaan yang mendasar. Namun, yang penting
komponen-komponen yang dikemukakan di atas sudah mencakup
seluruh komponen penting dalam pembelajaran. Masing-masing
komponen di atas, saling terintegrasi dan berkesinambungan dalam
kegiatan pembelajaran. Mulai dari komponen pertama yaitu tujuan
pembelajaran sampai komponen akhir yaitu evaluasi pembelajaran
memiliki keterkaitan satu sama lain. Misalnya, dalam menentukan
bahan/materi pembelajaran, merujuk pada tujuan pembelajaran
sehingga materi yang dipilih mampu menjawab tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran. Selanjutnya, materi yang pilih tersebut
memerlukan metode atau cara yang tepat untuk menyampaikannya,
metode yang digunakan membutuhkan media yang sesuai sebagai
pendukungnya. Begitupun evaluasi yang dilakukan harus mengukur
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Komponen pembelajaran yang disebutkan di atas pada
dasarnya adalah komponen pembelajaran secara umum, akan tetapi

juga berlaku dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa

L Tim Pengembang MKDP, op.cit., h. 176.
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Indonesia. Karena dalam pembelajaran keterampilan berbicara juga
tidak terlepas dari adanya tujuan yang ingin dicapai, materi dalam
pengajaran, metode yang digunakan, media yang dipakai, dan
kegiatan evaluasi untuk mengetahui hasil yang dicapai dari kegiatan
pembelajaran tersebut. Dengan demikian, pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia juga terdiri dari beberapa komponen
penting diantaranya seperti yang disebutkan di atas yaitu tujuan,

materi, metode, media, dan evaluasi.

a. Tujuan Pembelajaran Berbicara
Setiap kegiatan pembelajaran sudah tentu memiliki tujuan
yang ingin dicapai. Pada dasarnya tujuan pembelajaran adalah
kemampuan-kemampuan yang diharapkan untuk dimiliki siswa
setelah memperoleh pengalaman berlajar atau dengan kata lain
suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran.?
Tujuan merupakan suatu target yang ingin dicapai oleh kegiatan
pembelajaran.”® Tujuan pembelajaran adalah komponen penting
dan utama sekaligus menentukan arah kegiatan pembelajaran.

Oleh karena itu, tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara

jelas dan spesifik sebagai patokan pencapain pembelajaran.

22 sutikno, op., cit. h. 34.
% Tim Pengembangan MKDP, op., cit. h. 148.
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Kemampuan-kemampuan yang dirumuskan dalam tujuan
pembelajaran tersebut harus mencakup aspek penting dalam
kegiatan pembelajaran yaitu aspek pengetahuan (kognitif), aspek
keterampilan (psikomotorik), dan aspek sikap (afektif).

Aspek kognitif mencakup tentang pengetahuan berbagai
informasi, yang berkaitan dengan kemampuan intelektual, seperti,
menamai sesuatu, memecahkan masalah, dan lain-lain. Aspek
afektif mencakup tentang sikap dan kepribadian, seperti kepedulian
terhadap sesuatu, menghormati orang lain, dan lain-lain.
Sedangkan aspek psikomotor mencakup tentang penguasaan
keterampilan yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk yang
dipraktekan oleh siswa itu sendiri. Sadhono dan Slamet,
mengatakan tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi.
Agar dapat menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan, dan
kemauan secara efektif, seyogyanya pembicara memahami makna
segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan: dia harus mampu
mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengarnya, dan
lain sebagainya dapat dimanfaatkan untuk mengontrol diri, apakah
sudah mempunyai kesanggupan mengucapkan bunyi-bunyi

dengan tepat, mengungkapkan fakta-fakta dengan spontan, dan
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menerapkan kaidah-kaidah bahasa yang benar secara otomatis.*
Pengertian ini menunjukkan bahwa berbicara adalah kemampuan
dalam menyampaikan, memahami makna, mengontrol diri,
mengucapkan bunyi-bunyi, dan menerapkan kaidah-kaidah
bahasa.

Dengan demikian, tujuan pembelajaran keterampilan
berbicara adalah agar siswa mempunyai pemahaman,
keterampilan, sikap, serta pengalaman tentang berbicara, sehingga
mampu berbicara menggunakan bahasa Indonesia dengan baik

dan benar untuk berbagai keperluan komunikasi.

b. Materi Pembelajaran Berbicara
Materi/ bahan pembelajaran adalah salah satu bagian dari
komponen pembelajaran keterampilan berbicara. Materi pelajaran
merupakan unsur inti dalam proses pembelajaran keterampilan
berbicara. Keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat
dilihat dari seberapa besar penguasaan siswa tersebut terhadap
materi yang diberikan. Bahan atau materi pembelajaran tersebut

pada dasarnya adalah fisi” dari kurikulum, yakni berupa mata
pelajaran atau bidang studi dengan topik/subtopik dan rinciannya.

Secara umum isi bahan pembelajaran dapat dipilah menjadi tiga

?* Sadhono & Slamet, op., cit. h. 37.



31

unsur yaitu: logika (pengetahuan tentang benar-salah; berdasarkan
prosedur keilmuan), etika (pengetahuan tentang baik-buruk; berupa
muatan nilai moral), estetika (pengetahuan indah-jelek; berupa
muatan nilai seni). Lebih rinci, isi bahan pembelajaran dapat
dikategorikan menjadi enam vyaitu: fakta, konsep/teori, prinsip,
proses, dan nilai, serta keterampilan.® Sedangkan Sanjaya,
membedakan materi pelajaran menjadi tiga, yaitu: pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill), dan sikap (attitude). Pengetahuan
menunjuk pada informasi yang dikuasai dan disimpan dalam
pikiran (mind) siswa. Keterampilan menunjuk pada tindakan (fisik
dan non-fisik) yang dilakukan dengan cara yang kompeten untuk
mencapai tujuan tertentu. Sedangkan sikap menunjuk pada
kecenderungan seseorang untuk bertindak sesuai dengan nilai dan
norma yang diyakini kebenaran oleh siswa.*

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa materi atau bahan
pembelajaran keterampilan berbicara dipilih berdasarkan kriteria-
kriteria. yang memuat unsur-unsur tentang pengetahuan,
keterampilan dan sikap seperti yang dikemukakan di atas. Oleh
karena itu, guru dituntut agar memilih dan mengembangkan materi

pelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran keterampilan

?® Tim Pengembangan MKDP, op., cit. h. 152.
?® Wina Sanjaya. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Media
Group, 2013), h. 142.
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berbicara bahasa Indonesia. Dalam memilih bahan pembelajaran
keterampilan berbicara tersebut, guru dapat mempertimbangkan
kriteria-kriteria berikut: relevansi (secara sosiologi dan psikologis),
kompleksitas, rasional/ilmiah, fungsional, dan komprehensif/
keseimbangan. Sedangkan sumber materi yang dapat
dimanfaatkan untuk kegitatan pembelajaran seperti yang
dikemukakan oleh Sanjaya adalah: (a) tempat atau lingkungan
(laboratorium, perpustakaan, ruang internet, halaman sekolah,
taman, kantin dan lain sebagainya), (b) orang atau nara sumber
(dengan mengundang seorang ahli misalnya dokter, polisi, dan lain
sebagainya), (c) Objek (mempelajari bahan pelajaran dari benda
yang sebenarnya), (d) bahan cetak dan noncetak (seperti buku,
majalah, koran, kaset, video, komputer, CD, dan lain
sebagainya).?’ Dengan demikian, sumber bahan pembelajaran
adalah segala macam potensi yang didapat dimanfaatkan oleh
guru dan siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat
mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh Tomlinson berikut ini:

Materials is anything which is use to help to teach language

learner. Materials can be in the form of a textbook, a

workbook, a cassette, a CD-rom, a video, a photocopied
handout, a newspaper, a paragraph written on a whiteboard:

2 Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Ibid. h. 147-149.
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anything which presents or informs about the language being
learned.?®

Sehubungan dengan materi pembelajaran keterampilan
berbicara dalam kurikulum seperti yang dikemukakan oleh
Saddhono dan Slamet meliputi kegiatan berikut:

(1) berceramah, (2) berdebat, (3) bercakap-cakap, (4)
berkhotbah, (5) bertelepon, (6) bercerita, (7) berpidato, (8)
bertukar pikiran, (9) bertanya, (10) bermain peran, (11)
berwawancara, (12) berdiskusi, (13) berkanpanye, (14)
menyampaikan sambutan, selamat, pesan, (15) melaporkan,
(16) menanggapi, (17) menyanggah pendapat, (18) menolak
permintaan, tawaran, ajakan, (19) menjawab pertanyaan,
(20) menyatakan sikap, (21) menginformasikan, (22)
membahas, (23) melisankan (isi drama, cerpen, puisi,
bacaan), (24) menguraikan cara membuat sesuatu, (25)
menawarkan seseuatu, (26) meminta maaf, (27) memberi
petunjuk, (28) memperkenalkan diri, (29) menyapa, (30)
mengajak, (31) mengundang, (32) memperingatkan, (33)
mengoreksi, (34) tanya-jawab.

Uraian di atas, menunjukkan bahwa materi pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia harus memuat unsur-
unsur tertentu yang berhubungan dengan pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill), dan sikap (attitude) sesuai
dengan tujuan pembelajaran keterampilan berbicara. Materi/bahan
pembelajaran keterampilan berbicara dapat memanfaatkan

berbagai sumber seperti (buku, perpustakaan, laboratorium,

internet, video, komputer, dan bahkan mengundang para ahli, dan

%8 Brian Tomlinson, op., cit, h. xi.
?® sadhono dan Slamet, op. cit., h. 59.
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lain sebagainya). Untuk materi pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia di dalam kelas dapat dilakukan dengan
berbagai jenis kegiatan berbicara seperti; berceramah, bercerita,
berdiskusi, dan lain sebagainya. Dengan demikian, materi
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia adalah
semua bahan yang dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran
berbicara dan sesuai dengan tujuan atau dianggap dapat mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

c. Metode Pembelajaran Berbicara

Metode sebagai bagian dari komponen dalam pembelajaran,
penting untuk dikuasai oleh guru. Berdasarkan penelusuran dari
berbagai kamus ilmiah, metode adalah cara yang teratur dan
sistematis untuk pelaksanaan sesuatu. Siregar dan Nara,
mengartikan metode sebagai suatu cara yang digunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.® Sejalan dengan pendapat
tesebut, Hamalik, mendefinisikan metode adalah cara yang
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam upaya

mencapai tujuan kurikulum.®

% Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), h. 80.
! Hamalik, op. cit., h. 26.
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Tujuan kurikulum yang dimaksud adalah tujuan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Metode digunakan sebagai instruksi
dalam menyampaikan materi pembelajaran untuk mencapai suatu
tujuan. Pemilihan metode dalam proses pembelajaran, dipengaruhi
oleh tujuan dan materi pembelajaran yang ingin dicapai. Seperti
yang kemukakan oleh Sagala, bahwa setiap metode pembelajaran
yang digunakan bertalian dengan tujuan belajar yang ingin
dicapai.** Contoh: (1) tujuan untuk aspek pengetahuan (siswa
dapat menjelaskan konsep kebersihan), maka dapat digunakan
metode diskusi dan tanya jawab. (2) tujuan untuk aspek
keterampilan (siswa dapat membersihkan ruangan kelas), maka
tidak cukup dengan metode tanya jawab dan diskusi, tetapi guru
harus membimbing siswa untuk mempraktekanya secara langsung.
(3) Sedangkan tujuan untuk aspek sikap (siswa menghargai
kebersihan), maka perlu memilih strategi dan metode yang tepat,
termasuk pembiasaan yang disertai contoh dari guru.*

Dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Indonesia, misalnya: tujuan untuk aspek pengetahuan (siswa
dapat menjelaskan tentang laporan hasil penelitian dengan

menggunakan bahasa Indonesia), maka dapat menggunakan

%2 gyaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 201.
% Tim Pengembang MKDP, op.cit., h.153.
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metode diskusi atau Tanya jawab. Tujuan aspek keterampilan
(siswa dapat menyampaikan laporan hasil peneltian dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar), maka
dapat dilakukan dengan metode diskusi yang disertai latihan atau
praktek presentasi laporan dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Aspek sikap (Siswa dapat
menghargai bahasa Indonesia), maka guru harus mewajibkan
kepada siswa untuk selalu menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar setiap interaksi di dalam kelas.

Contoh di atas, menunjukkan bahwa disamping
menggambarkan hubungan berbagai komponen pembelajaran,
juga menekankan pada kewajiban seorang pengajar (guru) dalam
menguasai materi dan beberapa metode untuk kepentingan
pembelajaran. Karena tidak semua metode dapat digunakan untuk
semua tujuan pembelajaran, namun sebaliknya satu tujuan
pembelajaran dapat diterapkan dengan beberapa metode. Dengan
demikian, penguasaan berbagai metode oleh seorang pengajar
akan semakin memperkaya variasi pembelajaran yang akan
dilakukan. Semakin banyak variasi metode yang digunakan, akan
semakin termotivasi siswa untuk belajar. Semakin semangat siswa

dalam belajar dengan didukung oleh ketepatan pemilihan metode
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pembelajaran, maka semakin mempemudah siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun beberapa pilihan metode yang dapat digunakan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh
Siregar dan Nara sebagai berikut: (a) metode proyek, (b) metode
eksperimen, (c) metode tugas/ resitasi (d) metode diskusi, (e)
metode sosiodrama, (f) metode demonstran, (g) metode problem
solving, (h) metode karya wisata, (i) metode tanya jawab, (j)
metode ceramah.*® Sedangkan Yamin, mengemukakan metode
pembelajaran yaitu: metode ceramah, diskusi, tanya jawab,
demonstrasi, eksperimen, penampilan, metode studi mandiri,
pembelajaran terprogram, latihan sesama teman, simulasi, karya
wisata, induksi, deduksi, studi kasus, pemecahan masalah, insiden,
seminar, bermain peran, proyek, praktikum, metode BJJ, flexible
Gouping, dan lain-lain.*®

Sedangkan Iskandarwassid dan Sunendar, mengemukakan
beberapa metode atau teknik yang dapat ginunakan dalam
kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara untuk tingkat
menengah yaitu: dramatisasi, elaborasi, reka cerita gambar,

biografi, permainan memori, wawancara, permainan kartu kata,

% Siregar dan Nara. op. cit., h. 80-81.
% Yamin. Strategi dan Metode. op. cit., h. 8.
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diskusi, permainan telepon, percakapan satu pihak, pidato pendek,
parafrase, melanjutkan cerita, dan permainan alfabet.*

Begitu banyak pilihan metode yang dapat digunakan oleh
seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. Namun yang perlu
dipahami adalah, dari beberapa metode tersebut tentu memiliki
kelemahan dan kelebihannya masing-masing, oleh karena itu
kreativitas gurulah dapat menentukan metode yang paling tepat
untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
pendapat di atas, maka metode pembelejaran keterampilan
berbicara merupakan cara-cara yang dianggap paling tepat,
relevan, efektif, dan efisien, yang digunakan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran

berbicara.

d. Media Pembelajaran Berbicara
Media secara umum dapat diartikan sebagai alat atau wadah
yang dipergunakan oleh seseorang untuk menyampaikan
pesan/informasi kepada orang lain sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Penggunaan suatu media, bertujuan untuk membantu dan
mempermudah pencampaian seseuatu yang diinginkan. Dalam

pembelajaran keterampilan berbicara, media merupakan alat yang

% |skandarwassid dan Sunendar, op. cit., h. 288.
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dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa
dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai
dengan tujuan yang pembelajaran keterampilan berbicara.

Media memiliki cakupan pengertian yang luas. Media tidak
hanya sebagai alat atau bahan dalam pembelajaran seperti tv,
radio, slide dan sebagainya, tetapi juga mencakup segala upaya
yang dapat dilakukan untuk menambah pengetahuan, keterampilan
dan sikap siswa. Secara umum, Sanjaya, mengemukakan media
pembelajaran juga meliputi perangkat keras ‘hardware’ (overhead
projector, radio, televisi dan lain sebagainya), dan perangkat lunak
‘software’ (bagan, grafik, diagram dan sebagainya).*” Dalam
kegiatan pembelajaran, media adalah alat atau bahan yang dapat
digunakan untuk kepentingan pembelajaran dalam upaya
meningkatkan hasil belajar.®® Sedangkan Ibrahim dan Syaodih,
mendefinisikan media sebagai segalah sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa,

sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar.*

%" Sanjaya, Strategi Pembelajaran, op., cit. h. 163-164
*® Tim Pengembang MKDP, op., cit. h. 176.
% R. Ibrahim & Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rhineka Cipta, 2010), h.

112.
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Pengertian tersebut berdasarkan pada pandangan tentang
media dalam proses pembelajaran yaitu kegiatan yang dilakukan
untuk menyampaikan bahan/materi pembelajaran sehingga siswa
dapat belajar dan memperoleh pengetahuan, keterampilan dan
sikap sesuai yang diharapkan. Pendapat lain yang dikemukakan
oleh Sukiman, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga
proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif.* Jadi, media dalam pembelajaran adalah alat yang
digunakan untuk membantu dan mempemudah siswa dalam
proses pembelajaran yang dilakukan baik di dalam maupun di luar
kelas.

Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan motivasi,
semangat dan kemauan siswa dalam belajar. Sedangkan bagi
guru, media dapat membantu menjelaskan, menerangkan, dan
mendemonstrasikan materi yang akan disampaikan kepada siswa.
Sutikno, mengemukakan fungsi media pembelajaran vyaitu:
membantu pemahaman dalam proses pembelajaran, memperjelas

penyajian pesan, mengatasi keterbatasan ruang, pembelajaran

0 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), h. 29.
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lebih  komunikatif dan  produktif, ~mengkondisikan  waktu
pembelajaran, menghilangkan kebosanan siswa, meningkatkan
motivasi siswa, melayani gaya belajar yang beragam, serta dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.* Oleh karena
itu, pemahaman dan penguasaan guru terhadap media sudah
mutlak  diperlukan, sehingga guru dapat memilih dan
memanfaatkan media tersebut secara tetap dan sistematis dalam
setiap kegiatan pembelajaran agar tujuan yang diharapkan dapat
tercapai. Gagne, Leslie, dan Walter, mengemukakan beberapa
faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan media pembelajaran

seperti yang dikemukakannya berikut ini:

Selection media is determined by a number of factor,
including the nature of the learning situatin; the type of
learning outcome expected; the environment for learning; the
conditions for instructional development; the culture in which
instruction will be give; and on various practical factors
including accessibility, feasility of use, and costs. the aim of
leaning effectiveness is to give primary first to the learning
situation ( including the nature of intended learners) and
following that to the kind of learning outcome expected.*

Sanjaya, mengemukakan beberapa pertimbangan dalam
pemilihan media pembelajaran yaitu: (a) media yang digunakan

harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran,

“*! sutikno, op. cit., h. 106-107.
*? Robert M. Gagne, Leslie J. Briggs, and Walter W. Wager, Principles of Instructional
Design, (Orlando: Harcourt Brace Jovanovich College Publishers, 1992), h. 222.
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(b) media yang digunakan harus sesuai dengan materi
pembelajaran, (c) media pembelajaran harus sesuai dengan minat,
kebutuhan, dan kondisi siswa, (d) media yang digunakan harus
memperhatikan efektivitas dan efisien, dan (e) media yang
digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam
mengoperasikannya.* Sedangkan Yamin, juga mengemukakan
pertimbangan yang harus diperhatikan dalam memilih media
pembelajaran yaitu: (1) Tujuan/indikator yang hendak dicapai, (2)
kesesuaian media dengan materi yang dibahas, (3) ketersediaan
sarana dan prasarana penunjang, dan (4) karakteristik peserta
didik.** Adapun media pembelajaran itu sendiri dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa macam vyaitu: (a) berdasarkan
sifatnya: media auditif seperti radio dan rekaman, suara, media
visual: seperti film slide, foto, gambar dan lain-lain. Media
audiovisual; seperti rekaman video, film, slide suara dan lain-lain.
(b) berdasarkan jangkauannya: media jangkauan liputnya terbatas
seperti radio dan televisi. Media jangkauan liputnya tidak terbatas
seperti film slide, film video dan lain sebagainya. (c) berdasarkan
teknik penyampaiannya: media yang diproyeksikan seperti film,

slide, film strip, transparansi dan lain sebagainya. Media yang tidak

3 sanjaya, Strategi Pembelajaran, op., cit. h. 173-174..
* Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran, op., cit. h. 257.
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diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio, dan lain
sebagainya.®

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran keterampilan berbicara adalah segala potensi yang
dapat dimanfaatkan dalam memotivasi, mempengaruhi,
mempermudah serta mendorong siswa untuk untuk mencapai
tujuan pembelajaran keterampilan berbicara. Walaupun uraian di
atas merupakan media pembelajaran secara umum, akan tetapi
juga berlaku dalam semua pembelajaran yang lain, termasuk
media untuk pembelajaran keterampilan berbciara. Pada dasarnya
tidak ada keterangan secara pasti sebagai petunjuk baku tentang
penerapan media tertentu dalam kegiatan pembelajaran baik
pembelajaran keterampilan berbicara maupun media pembelajaran
yang lain. Namun yang perlu dipahami bahwa media merupakan
bagian dari komponen pembelajaran yang tidak terpisahkan dari
tujuan dan materi pelajaran. Oleh karena itu, setiap media yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran harus disesuaikan
dengan tujuan, materi, minat, sarana prasarana, serta kemampuan

guru dalam mengoperasikannya.

5 Sanjaya, Strategi Pembelajaran, op., cit. h. 172-173.
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e. Evaluasi Pembelajaran Berbicara

Evaluasi adalah salah satu bagian dari komponen dalam
kegitatan pembelajaran. Secara umum, evaluasi dapat diartikan
sebagai proses untuk menentukan nilai suatu kegiatan atau objek
tertentu. Dalam menentukan nilai, maka harus ada kriteria sebagai
standar untuk memberikan penilaian. Seperti yang dikemukakan
oleh Sutikno, bahwa penilaian adalah kegiatan yang terencana
untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan
instrumen dan membandingkan hasilnya dengan tolak ukur untuk
memperoleh simpulan.*®

Dalam batasan kegiatan pembelajaran, evaluasi merupakan
proses untuk menentukan nilai dari kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan. Dimyati dan Mudjiono, mengemukakan evaluasi
pembelajaran merupakan proses sistematis untuk memperoleh
informasi tentang keefektifan proses pembelajaran dalam
membantu siswa mencapai tujuan pengajaran secara optimal.*’
Sedangkan Hamalik, mendefinisikan evaluasi pembelajaran adalah
evaluasi terhadap proses belajar mengajar. Evaluasi pembelajaran
diarahkan pada komponen-komponen sistem pembelajaran, yang

mencakup komponen input, yakni perilaku awal siswa, komponen

“® sutikno, op. cit., h. 117.
47 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.190.
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input instrumental yakni kemampuan professional guru/ tenaga
kependidikan, komponen kurikulum (program studi, metode,
media), komponen administratif (alat, waktu, dana), komponen
proses ialah prosedur pelaksanaan pembelajaran; komponen
output ialah hasil pembelajaran yang menandai ketercapaian
tujuan pembelajaran.* Sejalan dengan pandangan tersebut, Tim
Pengembangan MKDP menegaskan bahwa objek yang dinilai
dalam pembelajaran meliputi isi program pembelajaran, tingkat
efisiensi dan efektivitas pelaksanaan program, dan tingkat
keberhasilan program pembelajaran (out put program).” Dalam
kegiatan belajar dan mengajar, evaluasi yang dilakukan mencakup
evaluasi hasil belajar dan evaluasi proses pembelajaran.

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang hasil yang diperoleh siswa dari tujuan yang ingin dicapai
dalam pelajaran yang telah diberikan. Sedangkan evaluasi proses
pembelajaran seperti yang telah dikemukakan di atas adalah untuk
memperoleh informasi tentang efisiensi dan efektivitas proses
pembelajaran dalam usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun sasaran evaluasi hasil belajar adalah evaluasi

tentang tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran yang

8 Hamalik, op. cit.,, h. 171.
*> Tim Pengembangan MKDP, op., cit. h. 166.
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mencakup tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Sedangkan sasaran evaluasi proses pembelajaran mencakup
aspek-aspek yang mendukung kegiatan pembelajaran, meliputi
tujuan pengajaran, materi pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan kurikulum pembelajaran.

Mengevaluasi pembelajaran keterampilan berbicara, pada
dasarnya adalah mengevaluasi tentang unsur-unsur yang
mendukung kemampuan dalam berbicara baik unsur kebahasaan
maupun non-kebahasaan. Djiwandono, menyatakan bahwa
berbicara merupakan bagian dari kemampuan berbahasa yang
aktif-produktif yang menuntut penguasaan terhadap beberapa
aspek kebahasaan. Kata-kata yang diucapkan, dipilih dan dirangkai
ke dalam susunan tertentu menurut kaidah tata bahasa, dan
dilafalkan sesuai dengan pelafalan yang sesuai pula.*® Dengan
demikian, maka aspek kebahasaan yang dinilai dalam berbicara
meliputi kosa kata, tata bahasa dan pelafalan yaitu kemampuan
siswa dalam melimih kata-kata yang tepat, kemampuan siswa
dalam menyusun kalimat yang diucapkan, serta kemampuan siswa
dalam menyampaikan pertanyaan, tanggapan, atau komentar, dan
lain sebagainya dengan lafal atau intonasi yang tepat sesuai

dengan kaidah bahasa.

%0 Djiwandono, op. cit., h. 68.
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Selain itu, aspek non-kebahasaan mencakup kemampuan
siswa dalam menyampaikan pesan secara lisan dalam berbagai
bentuk dan cara. Jadi, evaluasi hasil dalam pembelajaran berbicara
adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui tentang
pemahaman, keterampilan dan sikap siswa dalam berbicara.
Sedangkan evaluasi proses dalam pembelajaran berbicara adalah
mengevaluasi tentang serangkaian proses kegiatan pembelajaran
untuk mengetahui kelemahan atau kekurangan dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan. Berdasarkan kelemahan-kelemahan
tersebut, maka guru dapat meningkatkan proses pembelajaran
yang lebih tepat, efekti, dan efisien sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Evaluasi proses tersebut dapat
dilihat dari materi pengajaran, metode yang dipakai, media yang

digunakan, serta proses evaluasi yang dilakukan.

3. Pengertian Bahasa
Bahasa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan manusia. Bahasa gigunakan oleh manusia untuk berbagai
keperluan, dalam sistuasi dan kondisi tertentu. Berdasarkan tujuan,
ciri, bentuk, maknanya, dan funsingya bagi manusia, bahasa memiliki

pengertian yang luas dan komplek. Berdasarkan sudut pandang
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tersbeut, beberapa ahli dan pemerhati bahasa memberikan definisi
yang beragam tentang pengertian bahasa. Abdul Chaer,
mengemukakan pengertian bahasa sebagai suatu sistem lambang
berupa bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur
untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri.>*

Bahasa sebagai suatu sistem dalam fungsinya sebagai alat
komunikasi memiliki aturan dan kaidah-kaidah tertentu yang harus
diikuti atau dipatuhi oleh pemakai bahasa. Aturan dan kaidah yang
tersebut dapat berupa tata bunyi, bentuk, maupun dalam tata kalimat.
Selain itu, sistem lambang bahasa adalah berupa bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia. Sedangkan bahasa bersifat arbitrer
adalah tidak ada hubungan atau ketentuan yang wajib antara lambang
bunyi dengan konsep yang dilambangkan.

Sejalan dengan pengertian di atas, Brown mendefinisikan
bahasa vyaitu seperangkat simbol (vokal maupun visual) yang
sistematis, manasuka, mengonvensionalkan makna yang dirujuk, dan
dipakai untuk berkomunikasi oleh manusia, dalam sebuah kamunitas
atau budaya wicara, dan dikuasai oleh semua orang dalam cara yang
sama.” Sedangkan dalam referensi lain, Chaer mengelompokkan ciri

atau sifat hakiki dari bahasa antara lain: (1) sebuah sistem, (2)

°L Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 1-2.
*2 Brown, op. cit., h. 6.
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berwujud lambang, (3) berupa bunyi, (4) bersifat arbitrer, (5)
bermakna, (6) bersifat konfensional, (7) bersifat unik, (8) bersifat
universal, (9) bersifat produktif, (10) bervariasi, (11) bersifat dinamis,
(12) sebagai alat interaksi sosial, (13) merupakan identitas penutur.®
Berdasarkan ciri dan sifat bahasa yang dikemukakan di atas,
maka bahasa dapat diartikan sebagai sistem lambang bunyi yang
bermakna, tersistematis, disepakati, dan digunakan sebagai alat
untuk berkomunikasi atau berinteraksi oleh manusia dalam berbagai

keperluan di lingkungan sosialnya sehari-hari.

4. Fungsi Bahasa Indonesia

Bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi bagi manusia dalam
kehidupan sosial dan bermasyarakat, memiliki fungsi-fungsi tertentu
sesuai dengan kedudukan bahasa tersebut. Bahasa berfungsi
sebagai alat komunikasi dalam hubungan interaksi sosial bagi
manusia sesuai dengan tujuan dan keperluanya masing-masing.
Umumnya para ahli merumuskan fungsi bahasa bagi setiap orang
yaitu: (1) sebagai alat komunikasi, (2) sebagai alat untuk
mengekspresikan diri, (3) sebagai alat untuk berintegrasi dan

beradaptasi sosial, (4) sebagai alat kontrol sosial, (5) sebagai alat

*% Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 33.
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untuk berpikir.>* Sedangkan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional atau bahasa resmi kenegaraan di Indonesia diantara
berbagai macam bahasa daerah di seluruh Indonesia, mempunyai
fungsi seperti yang dikemukakan oleh Chaer yaitu: (a) sebagai alat
untuk menjalankan administrasi Negara, seperti surat dinas, rapat
dinas, pendidikan dan lain sebagainya yang harus menggunakan
bahasa Indonesia. (b) alat pemersatu dari berbagai suku bangsa di
Indonesia, yaitu sebagai alat yang mewadahi komunikasi antar
berbagai suku. (c) sebagai media untuk menanpung kebudayaan
nasional, yaitu kebudayaan Indonesia ditampung dan dilestarikan
dengan menggunakan bahasa Indonesia.*

Sejalan dengan pandangan tersebut, Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa (BPPB) mengemukakan fungsi bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi kenegaraan sebagai berikut: (1)
sebagai bahasa pengantar resmi dalam dunia pendidikan (mulai
jenjang pendidikan dasar, sampai pendidikan tinggi), (2) sebagai
bahasa resmi dalam hubungan tingkat nasional (untuk keperluan

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan dan pemerintah), (3)

> Lamuddin Finoza, Komposisi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Diksi Insan Mulia, 2008), h. 2.
°® Chaer, Tata Bahasa Praktis, op., cit. h. 2.



51

dan sebagai bahasa resmi dalam pembangunan kebudayaan dan
pemanfaatan iptek moderen.*®

Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa
bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat komunikasi yang digunakan
untuk berbagai keperluan dalam hubungan interaksi sosial secara
resmi. Oleh karena itu, pemerintah melalui undang-undang dan
peraturan telah mewajibkan bahasa Indonesia untuk dilestarikan dan
dipelajari oleh semua kalangan masyarakat melalui lembaga
pendidikan formal mulai dari tingkat (SD, SMP, SMA, dan bahkan di
Perguruan Tinggi).

Dalam pembelajaran di berbagai lembaga formal di Indonesia
baik di SD, SMP, maupun SMA, bahasa Indonesia merupakan bahasa
kedua bagi siswa, karena bahasa pertama siswa adalah bahasa Ibu
atau bahasa daerah masing-masing. Misalnya, bahasa Sunda, bahasa
Jawa, bahasa Bali, bahasa Lombok, bahasa Bima, bahasa Lampung,
bahasa Aceh, dan masih banyak lagi bahasa daeerah yang lain di
Indonesia. Sebelum siswa masuk sekolah, secara alami siswa sudah
berbicara menggunakan bahasa daerah masing-masing, walaupun
mungkin ada beberapa diantara siswa yang tinggal kota menggunakan

bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama, tetapi itu hanya sebagian

*® Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Politik Bahasa, (Jakarta: BPPB, 2011), h.

Xi.
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kecil saja. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia dianggap
sebagai pembelajaran bahasa kedua bagi siswa pada pendidikan

formal/sekolah.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian secara khusus tentang pengajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia dengan metode etnografi, untuk sementara
belum ada peneliti temukan. Tetapi penelitian tentang bahasa terutama
bahasa Inggris sebagai bahasa asing dan bahasa daerah sudah banyak
dilakukan oleh para peneliti. Di antaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Damrah Nasution pada tahun 2007 di SMA Negeri 81
Jakarta Timur dengan judul “Pengajaran Bahasa Bahasa Inggris:
Penelitian Etnografi di SMA Negeri 81 Jakarta Timur”.>” Dan Penelitian
yang dilakukan oleh Romli pada tahun 2005 dengan judul: “Pembelajaran
Bahasa Lampung Di Sekolah Menengah Pertama Provinsi Lampung:
Studi Etnografi di SMPN 1 Kota Metro Lampung”.>®

Dilihat dari karakteristik objek penelitian yang dilakukan oleh
Damrah Nasution dan Romli, maka terdapat karakteristik yang berbeda

dengan objek penelitian yang dilakukan peneliti. Perbedaan tersebut

" Damrah Nasution, “Pengajaran Bahasa Bahasa Inggris: Penelitian Etnografi di SMA
Negeri 81 Jakarta Timur”, (Jakarta: PPs UNJ, 2007).

*® Romli, “Pembelajaran Bahasa Lampung Di Sekolah Menengah Pertama Provinsi
Lampung: Studi Etnografi di SMPN 1 Kota Metro Lampung” (Jakarta: PPs UNJ, 2005).
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dapat dilihat dari kultur budaya dan sosial masyarakat, letak geografisnya,
serta sarana dan prasarana pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian ini untuk mengungkapkan sisi
persamaan dan perbedaan pengajaran bahasa secara umum dan
pengajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia secara khusus yang

dilakukan di SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Indonesia siswa kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung
Barat. Sesuai dengan fokus dan subfokus penelitian di atas, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang: (1) tujuan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Indonesia siswa kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan. (2) materi pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1
Cikalongwetan, (3) metode yang digunakan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara, bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1
Cikalongwetan, (4) media yang digunakan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1
Cikalongwetan, dan (5) evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1

Clkalongwetan.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten
Bandung Barat. Waktu penelitian dimulai pada Oktober tahun 2013
sampai dengan Maret 2014 atau sampai terkumpulnya semua kebutuhan

data penelitian.

C. Latar Penelitian

SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat merupakan
sekolah favorit tingkat SMA di Kabupaten Bandung Barat. Lokasi sekolah
berada di daerah dataran tinggi yang terletak di tengah-tengah kampung,
sekitar 400 meter dari jalan raya Cikalongwetan dan jalan tol Cipularang.
SMA Negeri 1 Cikalongwetan memiliki lahan yang luas. Keadaan sekolah
SMAN 1 Cikalongwetan sangat nyaman, kondusif, dan sejuk sepanjang
hari karena daerahnya di kelilingi oleh gunung dan kebun teh.

Secara geografis daerah Cikalongwetan adalah daerah yang berada
di dataran tinggi, dekat dengan gunung, perkebunan, jalan raya, dan jalan
tol. Masyarakat Cikalong memiliki latar belakang pekerjaan yang
beragam, ada yang bekerja sebagai kuli bangunan, pengrajin, pedagang,
pegawai negeri sipil, polisi, TNI, dan perantau. Setiap hari siswa datang
ke sekolah ada yang menggunakan kendaran pribadi (sepeda motor),
naik angkot (kendaraan umum), dan ada juga dengan jalan kaki terutama

siswa yang tinggal di sekita sekolah.Siswa memulai pelajaran di sekolah
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pada pukul 07.00 dan pulang sekolah pada pukul 14.00 dan 17.00 jika
ada pelajaran tambahan. Setiap hari minggu pagi pukul 08.00 sampai
dengan pukul 10.00 siswa datang ke sekolah untuk melakukan olah raga
rutin bersama di sekolah.

SMAN 1 Cikalongwetan merupakan sekolah yang memiliiki
peraturan kedisiplinan yang tinggi. Tidak hanya siswa yang diberi sangksi
jika terbukti melanggar disiplin yang sudah ditetapkan oleh sekolah, tetapi
guru-guru juga diberi hukuman. Sedangkan tenaga pengajar di SMAN 1
Cikalongwetan terdiri dari guru Pegawai Negeri (PN), guru Honorer yang

sudah kualifikasi pendidikan Sarjana (S1) dan (S2).

D. Metode dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
etnografi. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan data
secara alamiah tanpa harus menggunakan angka-angka. Seperti yang
dikemukakan oleh Basrowi dan Suwandi, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berangkat dari inkuiri naturalistik yang temuannya tidak
diperoleh dari prosedur perhitungan secara statistik.>® Penelitian kualitatif
berusaha mendeskripsikan suatu peristiwva, fenomena, atau kejadian-
kejadian tertentu dengan menggunakan uraian kata-kata. Seperti yang

dikemukakakn oleh Tohirin, penelitian kualitatif merujuk pada segi alamiah

% Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rhineka Cipta, 2008), h. 22.
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yang tidak mengandalkan perhitungan.®® Ardianto, mengatakan bahwa
penelitian kualitatif seorang peneliti merupakan instrumen kunci terutama
menggunakan obsevasi pastisipan.®*

Pendekatan penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah (natural setting) atau disebut metode
naturalistik, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.®* Muliyana,
menegaskan juga bahwa penelitian kualitatif adalah pendekatan yang
tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka,
atau metode statistik.*

Agar dapat meggambarkan data secara alamiah dan mendalam
tentang proses pembelajaran informan, tanpa harus menggunakan angka-
angka matematis secara statistik, maka peneliti menggunakan metode
penelitian etnografi. Metode etnografi digunakan untuk meneliti
karakteristik-karakteristik perilaku manusia tertentu yang berkaitan proses
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia dalam suatu
sosial dan budaya tertentu. Metode penelitian etnografi dapat menggali
dan mendeskripsikan berbagai informasi secara mendalam dengan

sumber-sumber yang luas melalui kegiatan observasi lapangan terhadap

® Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2012), h.1.

®® Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan Kualitatif
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011), h. 58.

®2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), h.1.

® Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
llImu Sosial lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h.150.
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karakteristik sosial dan budaya tertentu. Etnografi merupakan pekerjaan
mendeskripsikan suatu kebudayaan.* Etnografi fokus pada makna
sosiologi melalui kegiatan observasi lapangan tertutup dari fenomena
sosiokultural.*®* Dengan teknik “observatory participant’, pendekatan
etnografi mengharuskan partisipasi peneliti secara langsung dalam suatu
lingkungan sosial masyarakat atau komunitas tertentu.

Keadaan sosial dan budaya suatu masyarakat tertentu dapat
diamati melalui perilaku-perilaku yang ditunjukkan oleh anggota
masyarakat tersebut. Perilaku yang dimaksud adalah perilaku guru dan
siswa dalam interaksi pembelajaran di dalam kelas. Perilaku tersebut
dapat diidentifikasi dari cara guru mengajar dan cara siswa dalam belajar.
Fenomena yang dimunculkan antara keduanya kemudian dapat
dideskripsikan dengan kata-kata. Mengamati perilaku tersebut, dapat
dilakukan dengan cara pengamatan/observasi, wawancara, dan studi
dokumen. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Emzir, bahwa
penelitian etnografi khusus menggunakan tiga macam pengumpulan data:

wawancara, observasi, dan dokumen.®® Tohirin, etnografi menggunakan

% James P. Spradley, Metode Etnografi, penerjemah Misbah Zulfa Elizabeth, (Yogyakarta:
Tiara Wacana Yogya, 1997), h.3.

% Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitaif & Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press,
2012), h. 143.

% Emzir, Ibid. h.144.
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taktik-taktik pengamatan, wawancara, dan analisis dokumen untuk
merekam perilaku orang-orang dalam latar sosial tetentu.®’

Melalui pendekatan dan metode penelitian ini, peneliti berusaha
memahami dan mendeskripsikan tentang fenomena sosial dengan terlibat
secara langsung dan intensif dengan informan, serta melakukan interaksi
secara terus menerus, sehingga peneliti dapat mengambarkan realita
tentang pengalaman, sudut pandang, dan cara informan tersebut dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas.

Seperti yang dikemukakan oleh Emzir, penelitian etnografi memiliki
prosedur siklus penelitian yang terdiri dari enam langkah penelitian yaitu:
(1) pemilihan suatu proyek etnografi, (2) pengajuan pertanyaan etnografi,
(3) pengumpulan data etnografi, (4) pembuatan suatu rekaman etnografi,
(5) analisis data etnografi, (6) penulisan sebuah etnografi.®®

Dengan demikian prosedur penelitian ini dilakukan dengan cara
menentukan proyek penelitian yaitu pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan, mengajukan
pertanyaan tentang kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan yang mencakup
tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. Melakukan pengumpulan

data kegiatan pembelajaran berbicara bahasa Indonesia siswa kelas Xl

®" Tohirin, op. cit., h.35.
%8 Emzir, op., cit. h. 157.
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SMAN 1 Cikalongwetan melalui kegaitan observasi, wawancara, dan
dokumentasi, membuat rekaman-rekaman kegiatan pembelajaran
berbicara siswa kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan baik dalam bentuk audio
maupun video. Melakukan analisis data-data tentang kegiatan
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XiI
SMAN 1 Cikalongwetan dengan analisis domain, taksonomi, dan analisis
tema budaya, dan terakhir melakukan penulisan etnografi tentang
kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa
kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan.

Pada dasarnya, penelitian dengan metode etnografi membutuhkan
waktu yang lama. Oleh karena itu, peneliti melakukan kerja sama dengan
berbagai pihak yang terkait diantaranya kepala sekolah, guru bahasa
Indonesia, siswa, dan teman sejawat. Kerjasama dengan berbagai pihak
ini, diharapkan dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data
secara autentik.Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul dan
dianalisis, maka selanjutnya dilakukan pengecekan kembali sehingga
hasil penulisan tersebut dapat dipertanggungjawabkan, diakui secara

objektif dan ilmiah.

. Data dan Sumber Data Penelitian
Adapun data dalam penelitian ini adalah uraian tentang semua yang

berhubungan dengan proses pembelajaran keterampilan berbicara
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bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten
Bandung Barat. Data-data tersebut dapat diperoleh dari hasil observasi
atau pengamatan, wawancara atau diskusi, dan studi dokumentasi di
lapangan.

Data dapat bersumber dari siswa, guru, kepala sekolah, teman
sejawat, maupun dokumentasi. Data observasi diperoleh dari hasil
pengamatan secara langsung terhadap proses pembelajaran yang terjadi
di dalam kelas antara guru dengan siswa. Sedangkan data wawancara
diperoleh dari hasil diskusi dengan kepala sekolah, guru, siswa, maupun
teman sejawat dan lain-lain. Selanjutnya, data dokumentasi merupakan
data yang dikumpulkan dari buku-buku yang berhubungan dengan
pembelajaran keterampilan berbicara seperti: kurikulum bahasa
Indonesia, silabus bahasa Indonesia, Rencana Program Pembelajaran
bahasa Indonesia, serta buku yang digunakan oleh guru dan siswa di
sekolah yang berhubungan dengan pembelajaran keterampilan berbicara

bahasa Indonesia siswa kelas Xl di SMAN 1 Cikalongwetan.

. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitan dimaksudkan untuk
memperoleh berbagai informasi, keterangan, fakta-fakta, bahan-bahan
atau peristiwa-peristiwa penting yang dapat mendukung kebenaran data

tentang objek yang diteliti.Pengumpulan data penelitian kualitatif dapat
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dilakukan dengan beberapa teknik dan prosedur.Masing-masing tokoh
membagi beberapa macam teknik pengumpulan data, namun teknik
pengumpulan data tersebut dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan
peneliti. Berikut beberapat teknik yang dikemukakan oleh berbagai tokoh
seperti Basrowi dan Suwandi, proses pengumpulan data penelitian
kualitati dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu dokumentasi,
pengamatan, dan wawancara.”® Tohirin, Pengamatan, wawancara
mendalam, catatan lapangan, penggunaan dokumen, dan sampling.”
Maleong, Pengamatan, wawancara, catatan lapangan, penggunaan
dokumen, sampling dan satuan kajian.” Gulo, juga membagi metode
pengumpulan data yaitu pengamatan (observasi), wawancara, Kuisioner
(angket), dan metode dokumenter.”.

Dari beberapa teknik dan prosedur pengumpulan data yang
dikemukakakn di atas, maka peneliti menggunakan empat teknik dan
prosedur pengumpulan data seperti yang dikemukakan oleh tim program

pascasarjana UNJ yaitu: (1) observasi, (2) wawancara, (3) dokumentasi,

(4) focus group discussion. .

% Basrowi & Suwandi, op. cit., 93-165.

" Tohirin, op. cit., h. 62-68.

" Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 174-
223.

2 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), h. 116-123.

® Tim Program Pascasarjana UNJ, Buku Pedoman Penyusunan Tesis dan Disertasi,
(Jakarta: Program Pascasarjana UNJ, 2012), h. 62.
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1. Observasi
Observasi atau biasa disebut juga dengan pengamatan dalam
penelitian kualitatif merupakan teknik pengumpulan data dengan
kegiatan menyaksikan secara langsung kemudian mencatat hal-hal
penting terhadap peristiwa-peristiwva yang muncul dari hasil interaksi
objek yang diteliti. Seperti yang dijelaskan oleh Gulo, penyaksian
terhadap peristiwa-peristiva tersebut bisa dengan melihat,
mendengarkan, merasakan, yang kemudian dicatat seobjektif

mungkin.™
Observasi atau pengamatan merupakan salah satu metode yang
paling pokok dan penting dalam penelitian kualitatif, karena teknik
pengumpulan data dengan cara observasi atau pengamatan dapat
menggambarkan data secara luas dan mendalam tentang peristiwa di
lapangan yang tidak dapat dilakukan dengan teknik yang lain.
Misalnya, cara berbicara siswa dan guru disertai dengan gerak-gerak
tangan, mimik wajah, dan lain-lain, yang tentu saja mengandung
makna tersendiri dalam hubungan interaksi mereka. Oleh karena itu,
teknik observasi atau pengamatan ini sangat penting dilakukan dalam

penelitian kualitatif terutama penelitian etnografi.

" Gulo, loc. Cit. h. 116.
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Ada beberapa macam teknik pengamatan atau observasi yang
dapat dilakukan oleh peneliti. Walaupun beberapa tokoh seperti
Basrowi dan Suwandi, Tohirin, Maleong, dan Gulo, menggunakan
istilah yang berbeda dengan tujuan yang sama, namun mereka
membagi teknik pengamatan menjadi empat macam yaitu: (1)
pengamatan penuh yaitu peneliti terlibat penuhnya dengan responden
dan bahkan tinggal bersama. (2) pengamatan sebagai yang
mengamati, yaitu pengamat membatasi diri dengan yang diamatin dan
keduanya saling menyadari. (3) pengamatan sebagai partisipan, yaitu
pengamat berpartisipasi sesuai dengan kebutuhan penelitiannya. (4)
pengamatan murni, yaitu pengamat hanya sebagai pengamat dan
tidak terlibat partisipasi apapun, serta menjaga jarak dengan yang
diamati.

Dari uraian di atas, maka pengamatan (observasi) yang
dilakukan oleh peneliti adalah mengobservasi atau mengamati
terhadap proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Indonesia yang sedang berlangsung di dalam kelas antara guru dan
siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengamatan
sebagai yang mengamati, pengamatan partisipan, dan pengamatan
murni  yaitu berusaha menjaga jarak dengan objek agar tidak
terpengaruh. Agar menjaga kealamiahan data, peneliti tetap berusaha

memahami fenomena pembelajaran berdasarkan pada perspektif
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pengajar bahasa Indonesia dan bukan dari perspektif peneliti. Dengan
demikian, dapat terhindar dari subjektifitas peneliti sendiri.
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data melalui
kegiatan menanyakan secara langsung kepada informan atau
responden dengan tujuan untuk memperoleh berbagai informasi yang
berhubungan dengan data penelitian. Wawancara tidak hanya
kegiatan komunikasi semata, tetapi memiliki tujuan, makna dan
sayarat-syarat tertentu. Basrowi dan Suwandi mengemukakan
wawancara sebagai kegiatan percakapan dengan maksud tertentu
oleh dua pihak vyaitu pewawancara (inteviewer) sebagai
pengaju/pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee)
sebagai pemberi jawaban.” Dari pengertian tersebut, wawancara
dilakukan dengan maksud dan tujuan tertentu yaitu untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan. Selain itu, wawancara merupakan kegiatan
mengumpulkan informasi melalui pertanyaan-pertanyaan terhadap
responden dan berusaha tidak hanya memahami jawaban-jawabanya
dari pertanyaan peneliti, namun harus dapat memahami psikologisnya.
Seperti yang ditekankan oleh Gulo, bahwa wawancara tidak hanya

menangkap pemahaman atau ide- tetapi juga dapat menangkap

’® Basrowi dan Suwandi, op. cit., 127
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perasaan, pengalaman, emosi, motif, yang dimiliki oleh responden
yang bersangkutan.”

Dari pengertian di atas, wawancara yang dimaksudkan di sini
adalah teknik pengumpulan data dengan cara berkomunikasi secara
langsung melalui kegiatan bertanya jawab dengan berbagai pihak.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan berbagai
pihak yaitu kepala sekolah, guru bahasa Indonesia, siswa, dan pihak-
pihak lain yang berhubungan dengan data penelitian keterampilan
berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan.

3. Diskusi

Diskusi merupakan teknik pengumpulan data dalam bentuk
kelompok dengan cara mengadakan forum untuk pembahasan tentang
topik tertentu yang berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan
penelitian. Dari hasil pembahasan diskusi tersebut, diharapkan dapat
menarik kesimpulan terhadap tema yang dibahas berdasarkan
perspektif kelompok diskusi. Menurut Ardianto, teknik diskusi
digunakan untuk menangkap pemaknaan dari suatu kelompok
berdasarkan hasil diskusi yang terpusat pada suatu permasalahan
tertentu sehingga peneliti dapat menghindari pemaknaan secara

subjektif yang salah.” Patilima, metode diskusi digunakan untuk

°'W. Gulo, op. cit,. h. 119.
" Ardianto, op. cit., h. 63.



67

menggali data dan informasi yang valid, karena informasi tersebut
merupakan hasil koreksi dan kesepakatan dari berbagai pihak yang
ada dalam kelompok diskusi."®

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan diskusi-diskusi dengan
berbagai pihak atau kelompok untuk memperoleh informasi yang valid
tentang data yang diperoleh. Oleh karena itu, peneliti melakukan
diskusi dengan guru-guru bahasa Indonesia baik guru bahasa
Indonesia yang ada di SMAN 1 Cikalongwetan maupun guru-guru
bahasa Indonesia di sekolah lain. Diskusi yang dimaksudkan adalah
diskusi yang berhubungan dengan interpretasi data penelitian
sehubungan dengan fokus dan subfokus penelitian. Dengan demikian,
diharapkan kesalahan-kesalahan pemaknaan dan subijektifitas peneliti
dalam menafsirkan, menginterpretasi, memaknai, atau menyimpulkan

data dapat dihindari.

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kegiatan mengumpulkan data dan informasi
baik dari sekolah, guru, perpustakaan, hasil catatan kegiatan
pembelajaran, maupun jurnal dan buku-buku yang berhubungan
dengan data yang ditelit. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh

berbagai data autentik yang dapat mendukung data penelitian. Gulo,

® Hamid Patilama, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 74.
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menyatakan bahwa dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai
kegiatan atau peristiva pada waktu yang lalu, seperti jurnal dan
literatur-literatur lain yang dianggap relevan dan mendukung
penelitian.”® Sedangkan Mukhtar, dokumentasi adalah data
pendukung yang dikumpulkan sebagai penguatan data observasi dan
wawancara.*® Dengan demikian, data dokumentasi, observasi, dan
wawancara merupakan satu kesatuan data yang saling memperkuat
dan tidak terpisahkan.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi dokumentasi
dengan cara mengumpulkan data dokumen berupa buku-buku dari
perpustakaan yang berhubungan dengan proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia, kurikulum Bahasa
Indonesia di SMAN 1 Cikalongwetan, Silabus bahasa Indonesia yang
digunakan di SMAN 1 Cikalongwetan, Rencana Program Pengajaran
(RPP) dari guru bahasa Indoensia SMAN 1 Cikalongwetan, laporan-
laporan aktivitas pembelajaran siswa dari guru, serta buku pelajaran
Bahasa Indonesia yang digunakan oleh Guru dan siswa di SMAN 1

Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat.

® Gulo, op. cit,. h. 123.
8 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Desktriptif Kualitatif, (Jakarta: Referensi, 2013), h. 119.
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G. Prosedur Analisis Data
Setelah dilakukan pengumpulan data baik dengan cara
pengamatan/observasi, wawancara, maupun dokumentasi sampai data
tersebut semua terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis data. Analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
model analisis data yang dikemukakan oleh Spradley yaitu data dianalisis
dengan tiga tahap, yaitu: analisis domain, analisis taksonomi, dan analisis
tema budaya.

1. Analisis Domain
Analisis domain adalah  kegiatan analisis dengan
mengkategorikan bagian-bagian (domain) tertentu sehingga dapat
memperoleh gambaran umum tentang situasi sosial objek yang diteliti.
Dengan analisis domain ini, peneliti dapat menemukan gambaran
yang masih umum tentang domain-domain tertentu sehingga akan
mempermudah kegiatan analisis selanjutnya yang lebih mendalam.
Sperti yang kemukakan oleh Emzir, analisis domain yaitu untuk
memperoleh gambaran umum dan menyeluruh dari objek penelitian
atau situasi sosial. Lebih lanjut dinyatakan, melalui pertanyaan umum
dan rinci peneliti menemukan berbagai domain tertentu sebagai

pijakan penelitian selanjutnya.** Dengan demikian, analisis domain

8 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), h. 209-210.
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dapat disebut sebagai kegiatan analisis awal untuk langkah analisis
selanjutnya.
2. Analisis Taksonomi
Analisis taksonomi merupakan kelanjutan dari analisis domain.
Jika analisis domain untuk menggambarkan secara umum sehingga
dapat memperoleh gambaran umum tentang objek yang diteliti, maka
analisis taksonomi untuk menggambarkan lebih spesifik dan rinci
tentang domain-domain umum. Analisis taksonomi sebagai suatu
pencarian bagian-bagian dari suatu kebudayaan dan hubungan dari
berbagai bagian itu dengan keseluruhannya.®? Analisis taksonomi,
yaitu menjabarkan domain-domain yang dipilih menjadi lebih rinci
untuk mengetahui struktur internalnya.®?® Dengan dilakukan analisis
taksonomo, maka peneliti selanjutnya dapat melakukan pengamatan
yang lebih terfokus lagi pada objek-objek tertentu yang akan diteliti.
Melalui pengamatan terfokus ini, peneliti memulai penelitian yang
lebih mendalam sehingga dapat menemukan susunan struktur domain
tertentu.
3. Analisis Tema Budaya
Spradley mendefinisikan tema budaya sebagai prinsip kognitif

yang bersifat tersirat maupun tersurat, berulang dalam sejumlah

% Spradley,op. cit.,h. 185.
8 Emzir. “Metode Penelitian Kualitatif”, op. cit., h. 210.
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domain dan berperan sebagai suatu hubungan di antara berbagai
subsistem makna budaya.®* Berdasarkan pandangan tersebut, maka
analisis tema budaya adalah kegiatan analisis dengan melakukan
pencarian hubungan keseluruhan antara domain yang satu dengan
domain lainnya kedalam bentuk tema-tema budaya sesuai dengan
fokus dan subfokus penelitian. Dalam penelitian ini analisis tema
budaya dilakukan untuk mengkaji latar budaya yang melatar belakangi
perilaku yang muncul, sehingga peneliti dapat mengetahui nilai-nilai
budaya yang mendorong munculnya suatu perilaku dari objek
tersebut. Analisis tema budaya dilakukan dengan cara mengkaji ulang
hasil catatan lapangan, analisis domain, dan analisis taksonomi

dengan tujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam melakukan pemeriksaan keabsahan data, peneliti
menggunakan tiga teknik pemeriksaan keabsahan data, yaitu: teknik
perpanjangan keikutsertaan, tringulasi, dan diskusi dengan teman
sejawat.
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan adalah memperpanjang waktu

keterlibatan dengan objek yang diteliti. Perpanjangan keikutsertaan

84 Spradley, op., cit, h. 251.
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ini, dilakukan dalam waktu yang lama. Seperti yang dikemukakan oleh
Maleong, peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan
pengumpulan data tercapai.®*® Perpanjangan keikutsertaan ini
bertujuan agar peneliti dapat mempelajari budaya objek yang diteliti,
mendeteksi kemungkinan yang dapat mencemari data, dan
membangun percayaan para subjek terhadap data dan hasil
penelitian. Selain itu, dengan melakukan perpanjangan pengamatan
ini, maka diharapkan dapat meningkatkan hubungan yang lebih akrab
dengan subjek, sehingga data-data yang kita kemukakan dapat
meyakinkan mereka. Oleh karena itu, perpanjangan pengamatan ini
dilakukan berkali-kali SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung
Barat sampai semua data terkumpul dan memiliki kredibilitas yang
tinggi serta dapat dipercaya.
2. Triangulasi

Tringulasi yaitu melakukan pemeriksaan keabsahan data
dengan cara mengecek serta membandingkan data-data yang
diperoleh dengan memanfaatkan sesuatu di luar data. Tringulasi
digunakan untuk menguiji keterpercayaan data (memeriksa keabsahan
data atau verifikasi data) dengan memanfaatkan hal-hal lain yang di

luar data sebagai pembanding terhadap data yang dikumpulkan.®

% Maleong, op. cit., h. 327.
% Mukhtar, op. cit., h.137.
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Dari pengertian tersebut, tringulasi merupakan kegiatan pengujian
terhadap kebenaran dan keabsahan data penelitian. Tringulasi terdiri
dari empat macam yaitu tringulasi sumber, metode, peneliti, dan
tringulasi teori. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tringulasi
sumber data dan tringulasi metode pengumpulan data. Tringulasi
sumber data yaitu membandingkan data hasil observasi dengan data
hasil wawancara dari guru dan siswa atau pihak-pihak terkait. Peneliti
melakukan pengecekan silang data dan informasi yang diperoleh dari
hasil observasi/ pengamatan dengan data yang diperoleh dari guru,
dan data yang diperoleh dari siswa. Sedangkan tringulasi metode
pengumpulan data, adalah peneliti membandingkan data-data yang
dikumpulkan dengan metode yang sama. Dalam hal ini, peneliti
membandingkan data/ informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan
(observasi), wawancara, dan dokumentasi.
. Diskusi dengan Teman Sejawat

Pemeriksaan keabsahan data dengan teman sejawat yaitu
memberikan pengecekan kembali kepada pihak yang terlibat dalam
pengumpulan data, sehingga mereka dapat memberikan pandangan,
kritikan, dan masukan-masukan terhadap data yang analisis oleh
peneliti. Hasil masukan-masukan dari teman sejawat tersebut sangat
penting demi kesempurnaan hasil penelitian. Bagian-bagian yang

dilakukan pengecekan tersebut, seperti yang dikemuakan oleh
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Maleong meliputi: pengecekan data, pengecekan kategori analisis,
pengecekan penafsiran dan kesimpulan.®” Oleh karena itu, dalam
penelitian ini peneliti memberikan laporan hasil penelitian kepada guru
bahasa Indonesia agar dapat menjadi pegangan melakukan koreksi
baik tanggapan, masukan, maupun kritikan sehingga mencapai
kesepakatan antara peneliti dan informan. Dengan demikian,

keabsahan data dapat terjamin dan lebih objektif.

87 Maleong, op. cit., h. 335.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. Data Profil, sarana, dan prasarana SMA Negeri 1 Cikalongwetan
Kabupaten Bandung Barat

Sekolah Menengah Atas (SMA) 1 Cikalongwetan merupakan
salah satu sekolah Negeri yang berada di Kabupaten Bandung Barat.
Sekolah ini dibangun pada tahun 1983 yang berada tepat di jalan
Raya Cikalongwetan, Desa Mandalamukti, Kecamatan Cikalongwetan,
Kabupaten Bandung Barat, Propinsi Jawa Barat.

Dalam perkembangannya, SMA Negeri 1 Cikalongwetan
merupakan SMA Negeri unggulan di daerah Kabupaten Bandung
Barat. SMA ini memiliki luas lahan 20.000 m? dengan luas bangunan
4542 m?* luas pekarangan 3992 m? luas lapangan 886 m? dengan
status tanah sebagai hak milik.

Berdasarkan keterangan legalisasi dari pemerintah/ Dinas
terkait, SMA Neri 1 Cikalongwetan telah memiliki keterangan legalisasi
diantaranya adalah Surat lzin Operasional (SIO) dengan nomor
(0475/01/1983), NDS/BSB/NIS/NPSN dengan nomor (20251782), dan

NSS dengan nomor (30.10.22.30.50.04). Selain itu, berdasarkan

75
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Badan Akreditasi Nasional tahun 2009, SMA Negeri 1 Cikalongwetan
mendapat Akreditasi (A).

SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat
memiliki sarana yaitu 1 ruangan kepala sekolah (berukuran 40 m?),
Ruang Wakil Kepala Sekolah (berukuran 32 m?), Ruangan Guru
(berukuran 52 m?) Ruangan Tata Usaha (berukuran 52 m?), Ruangan
layanan BP / BK (berukuran 28 m?), ruangan UKS (berukuran 24 m?),
ruangan OSIS (berukuran 26 m?), ruangan pos keamanan (berukuran
5 m?), ruangan gudang (berukuran 25 m?), ruangan kantin (berukuran
30 m?, ruangan pramuka (berukuran 24 m?), ruangan PMR
(berukuran 24 m?), ruangan Paskibra (berukuran 24 m?), tempat
ibadah (berukuran 120 m?), taman sekolah (berukuran 700 m?),
ruangan koperasi (berukuran 24 m?), area parkir (berukuran 600 m?),
Grand House (berukuran 16 m?), pagar sekolah (berukuran 400 m?),
benteng sekolah (berukuran 1000 m?), lapangan upacara
(berukuran150 m? ), ruangan tamu, ruangan komite sekolah, ruangan
media dan alat bantu PBM, ruangan penjaga sekolah, ruangan profil
keamanan sekolah, dan ruangan aula/gedung serbaguna.

Untuk menunjang kegiatan pembelajaran di dalam kelas, SMA
Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat memiliki 25
ruangan belajar (kelas). Masing-masing kelas telah diisi dengan 15

meja dan 30 kursi siswa, 1 unit meja dan kursi guru, 2 unit papan tulis,



77

1 unit alat pengeras suara, foto presiden dan wakil presiden, kalender
pendidikan, jadwal piket siswa, daftar nama-nama siswa dalam kelas,
jadwal pelajaran, satu buah papan informasi, dan beberapa gambar-
gambar hasil karya siswa.

SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat
menyediakan beberapa laboratorium/ ruangan praktek yang dapat
digunakan oleh siswa dalam waktu 24 jam. Adapun laboratorium atau
ruangan praktek tersebut adalah 1 ruangan laboratorium fisika
(berukuran 162 m?) yang telah diisi dengan perlengkapan bahan dan
alat praktik. Di dalam ruangan tersebut terdapat 8 buah meja dan 16
kursi, 1 meja dan 1 kursi guru, 1 buah lemari penyimpanan
perlengkapan alat dan bahan praktek. 1 ruangan laboratorium biologi
(berukuran 162 m?) vyang telah diisi dengan alat dan bahan
perlengkapan praktik. Di dalam ruangan tersebut, terdapat 8 meja dan
16 kursi siswa, | meja dan | kursi guru, serta 1 lemari penyimpanan
bahan dan alat praktek. 1 ruangan laboratorium bahasa (berukuran 52
m?) yang telah diisi dengan 30 unit komputer, tape record, sound
system, 30 head set dan sound, 1 unit printer, dan 1 papan tulis, LCD,
dan beberapa perlengkapan lainnya yang dapat digunakan untuk
keperluan praktek. 1 ruangan/ panggung kesenian (berukuran 27 m?),
lapangan praktek olah raga selain lapangan olah raga (berukuran 27

m?), 1 laboratorium kimia (berukuran 162 m?). Dalam ruangan tersebut
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terdapat 8 meja dan 16 kursi siswa, 1 meja dan 1 kursi guru, 1 lemari
tempat penyimpanan bahan dan alat praktek yang dapat digunakan
untuk keperluan praktek siswa. 1 laboratorium komputer (berukuran 72
m?) yang berisi 28 unit komputer, 1 unit printer, 15 meja dan 30 kursi, 1
papan tulis, 1 sound system, 1 lemari penyimpanan peralatan
laboratorium.

Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan referensi, materi atau
bahan pelajaran, SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung
Barat memiliki ruangan perpustakaan (berukuran 72 m?) yang telah
diisi dengan 924 buku. Buku-buku tersebut terbagi menjadi tiga jenis
buku yaitu buku pelajaran sebanyak 79 buku, buku penunjang
sebanyak 84 buku, dan buku bacaan sebanyak 761 buku.

Untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah, SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat menyediakan fasilitas toilet
dan kamar mandi yang terdiri dari satu toilet dan kamar mandi kepala
sekolah, dua toilet dan kamar mandi untuk karyawan/ guru laki-laki,
dua kamar mandi dan toilet guru/ karyawan perempuan, dua toilet laki-
laki untuk siswa kelas X, dua toilet untuk siswa perempuan kelas X,
dua toilet untuk siswa kelas Xl laki, dua toilet untuk siswa kelas XI
perempuan, dua toilet untuk siswa kelas Xll laki-laki, dan dua toilet
untuk siswa perempuan kelas Xll, dan satu kamar mandi dan toilet

untuk tamu.
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Selain sarana yang telah disebutkan di atas, SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat memiliki prasarana yaitu
instalasi air yang berfungsi 24 jam, jaringan listrik, jaringan telepon,
jaringan internet berupa Hostpot (Wifi) sendiri yang dapat akses
langsung di dalam lingkungan sekolah, dan akses jalan yang dapat

dilalui dengan kendaraan baik roda dua maupun roda empat. .

. Struktur Organisasi Sekolah

Berdasarkan data profil resmi SMA Negeri 1 Cikalongwetan
Kabupaten Bandung Barat tahun 2013, SMA Negeri 1 Cikalongwetan
dipimpin oleh Drs Engkun Kurnia dan dibantu oleh 12 staf-staf di
bawahnya yaitu (1) Suyanto,S.Pd sebagai Wakasek bidang kurikulum,
(2) Drs Toto Sudarmodjo sebagai Wakasek kesiswaaan, (3)
Dudung,S.Pd., M.Pd. sebagai Wakasek sarana prasarana/ Humas, (4)
Dra Nunung Suryati, sebagai koordinator BP / BK, (5) Drs Tibi Satibi
sebagai koordinator MGMP rumpun IPS, (6) Drs Toto Sudarmodjo
sebagai Koordinator MGMP rumpun Bahasa, (7) Dra. Heni Siti H
Sebagai koordinator MGMP rumpun umum, (8) Siti Hasanah S.Pd
sebagai koordinator Labaratorium IPA, (9) Adi Agus S.,S.Pd sebagai
koordinator ITC, (10) Dra. Sratka MN sebagai ketua pelaksana
program lomba mutu kelas, (11) Dadah Sa’adah, S.Pd sebagai ketua

pelaksanaan program peningkatan Imtaq kelas, dan (12) Titin Setiatin,
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S.Pd sebagai ketua pelaksanaan program pengembangan IPA dan
koordinator MGMP rumpun IPA.

SMA Negeri 1 Cikalongwetan memiliki 38 orang guru mata
pelajaran yang terbagi dalam 17 mata pelajaran yaitu pendidikan
Agama, PKn, Bahasa Indonesia, Matermatika, bahasa Inggris, Fisika,
Kimia, Biologi, Geografi, Sejarah, Ekonomi, Sosialogi, Kesenian,
Penjas, TIK, bahasa Sunda, dan BP/BK. Berdasarkan strata
pendidikannya, SMA Negeri 1 Cikalongwetan memiliki 1 orang guru
strata pendidikan S2, 28 orang guru strata pendidikan S1, dan 9 orang
guru dengan strata pendidikan D3. Khusus guru bahasa Indonesia,
SMAN 1 Cikalongwetan memiliki empat orang tenaga pendidik bahasa
Indonesia yang sudah profesional dan berpengalaman yaitu: (1) Drs.
Rahmat, M.Pd. (2) Sry Wahyuningsi, M.Pd. (3) Wanyo, S.Pd., dan (4)
Dina Maryana, S.Pd. Keempat guru tersebut masing-masing mengajar
di kelas X, XI, dan kelas XII.

Sedangkan tenaga non guru SMA Negeri 1 Cikalongwetan
memiliki 16 orang karyawan, 2 orang pekerja tetap (PNS) dan 14
orang pekerja tidak tetap. Berdasarkan strata pendidikannya, tenaga
non guru terdiri dari 1 orang sarjana S1, 11 orang Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA), 2 orang Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

(SLTP), dan 1 orang Sekolah Dasar (SD).
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3. Data Tentang Siswa SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten
Bandung Barat tahun 2013-2014.

Berdasarkan data siswa tahun 2013-2014, SMA negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat mempunyai siswa
keseluruhan dari kelas X, XlI, dan Xll sebanyak 962 orang. 346 orang
siswa untuk kelas X yang terbagi dalam 10 rombongan belajar. 312
orang siswa untuk kelas Xl yang terbagi dalam 9 rombongan belajar.
304 orang siswa untuk kelas Xl yang terbagi dalam 9 rombongan
belajar. Berdasarkan jenis kelaminnya, siswa SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat terdiri dari 413 orang siswa
laki-laki dan 630 orang siswa perempuan dari jumlah keseluruhan
siswa kelas X, Xl, dan kelas XllI dengan rincian sebagai berikut: 156
orang siswa laki-laki dan 227 orang siswa perempuan untuk kelas X,
125 orang siswa laki-laki dan 214 orang siswa perempuan untuk kelas
Xl, dan 132 orang siswa laki-laki dan 189 orang siswa perempuan
untuk kelas XII.

Selain itu, dalam menerapkan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan, minat, dan bakat siswa, SMA Negeri 1 Cikalongwetan
menyelenggarakan dua jurusan vyaitu jurusan IPA dan IPS.
Berdasarkan jurusan tersebut, maka siswa kelas X terbagi menjadi
kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X MIA 4, dan X MIA 5, X IIS 1, X IIS

2, X IIS 3, dan X IS 4. Kelas Xl terbagi menjadi kelas Xl IPA 1, XI IPA
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2, XI'lPA 3, XI IPA 4, XI IPA 5, XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, dan XI IPS
4. Begitupun kelas Xll terbagi menjadi kelas XIl IPA 1, Xl IPA 2, Xl
IPA 3, XII IPA 4, XII IPA'5, XII'IPS 1, XII IPS 2, XII IPS 3, dan XII IPS

4.

B. Temuan Penelitian Tentang Proses Pembelajaran Keterampilan
Berbicara Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan

Data proses pembelajaran ini merupakan data yang terdapat dalam
seluruh rangkaian proses pembelajaran, mulai dari tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, sampai
evaluasi pembelajaran. Data tersebut dikemukakan berdasarkan hasil
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Apakah tujuan pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat?, (2) Apasajakah materi yang
digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat?, (3)
Bagaimanakah media yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan
Kabupaten Bandung Barat?, (4) Bagaimanakah metode yang digunakan

dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa
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kelas XI SMAN 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat?, dan (5)
Bagaimanakah evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat?.

Berikut uraian data hasil pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi yang berhubunga dengan proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Cikalongwetan

Kabupaten Bandung Barat tahun 2013-2014.

1. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Berdasarkan data yang diperoleh, tujuan pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia di SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat ditetapkan sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Tujuan
pembelajaran tersebut, ditetapkan melalui standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan indikator yang tercantum dalam silabus
pembelajaran.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)
adalah sebagai berikut: (1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, (2)

Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
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bahasa persatuan dan bahasa Negara, (3) Memahami bahasa
Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk
berbagai tujuan, (4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional
dan sosial, (5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan (6) Menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia.

Tujuan tersebut, kemudian dijabarkan secara umum ke dalam
standar kompetensi pembelajaran keterampilan berbahasa dan sastra.
Pada dasarnya, standar kompetensi mata pelajaran bahasa dan sastra
Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal yang harus
dimiliki oleh peserta didik yang menggambarkan tentang penguasaan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap
bahasa dan sastra Indonesia sebagai dasar dalam memahami dan
merespon situasi baik lokal, nasional, maupun internasional/global.

Standar kompetensi tersebut dijabarkan ke dalam empat
keterampilan bahasa yuitu: (1) Mendengarkan vyaitu siswa dapat
memahami wacana lisan dalam kegiatan penyampaian berita, laporan,
saran, pidato, wawancara, diskusi, seminar, dan pembacaan karya

sastra berbentuk puisi, cerita rakyat, drama, cerpen, dan novel, (2)
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Berbicara vyaitu siswa dapat menggunakan wacana lisan untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam kegiatan
berkenalan, diskusi, bercerita, presentasi hasil penelitian, serta
mengomentari pembacaan puisi dan pementasan drama, (3)
Membaca yaitu siswa dapat menggunakan berbagai jenis membaca
untuk memahami wacana tulis teks non-sastra berbentuk grafik, tabel,
artikel, tajuk rencana, teks pidato, serta teks sastra berbentuk puisi,
hikayat, novel, biografi, puisi kontemporer, karya sastra berbagai
angkatan dan sastra Melayu klasik, dan (4) Menulis yaitu siswa dapat
menggunakan berbagai jenis wacana tulis untuk mengungkapkan
pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk teks narasi, deskripsi,
eksposisi, argumentasi, teks pidato, proposal, surat dinas, surat
dagang, rangkuman, ringkasan, notulen, laporan, resensi, karya
ilmiah, dan berbagai karya sastra berbentuk puisi, cerpen, drama,
kritik, dan esay. Selanjutnya, standar kompetensi tersebut kemudian
dikembangkan oleh sekolah atau guru mata pelajaran berdasarkan
tujuan, potensi, kemampuan siswa, dan tingkatan kelas. Kemudian,
secara terinci dibahas ke dalam indikator pencapaian.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, kompetensi dasar
tersebut kemudian dikembangkan dan dicantumkan ke dalam empat
keterampilan bahasa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan

menulis. Dalam pembelajaran bahasa dan satra Indonesia,
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kompetensi dasar tersebut ditentukan ke dalam setiap keterampilan
bahasa yang disesuaikan dengan tingkatan kemampuan dan kelas.

Tujuan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
di SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat tercantum
dalam Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator
pembelajaran. Tujuan yang terkandung dalam standar kompetensi
tersebut, kemudian dijabarkan lagi ke dalam beberapa kompetensi
dasar, selanjutnya dijabarkan pula ke dalam beberapa indikator
pencapaian kompetensi. Walaupun, tujuan pembelajaran di dalam
standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut masih bersifat
umum, akan tetapi di dalam indikator pembelajaran sudah cukup
operasional, sehingga sudah dapat mengukur tingkat pencapain
kompetensi siswa dalam pembelajaran yang ingin dicapai.

Adapun standar kompetensi pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat tahun 2013-2014 adalah
sebagai berikut: (1) Mengungkapkan secara lisan informasi hasil
membaca dan wawancara, (2) Memerankan tokoh dalam pementasan
drama, (3) Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi atau
seminar, dan (4) Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk

pementasan drama.
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Sedangkan penjabaran kompetensi dasar berdasarkan standar
kompetensi tersebut adalah sebagai berikut: (1) Menjelaskan secara
lisan uraian topik tertentu dari hasil membaca (artikel atau buku), (2)
Menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber
terhadap topik tertentu, (3) Menyampaikan dialog disertai gerak-gerik
dan mimik, sesuai dengan watak tokoh, (4) Mengekpresikan perilaku
dan dialog tokoh protogonis dan atau antagonis, (5)
Mempresentasikan  hasil penelitian secara runtun dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar, (5) Mengomentari
tanggapan orang lain terhadap presentasi hasil penelitian, (7)
Mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama, (8)
Menggunakan gerak-gerik, mimik, dan intonasi, sesuai dengan watak
tokoh dalam pementasan drama.

SMA Negeri 1 Cikalong Wetan Kabupaten Bandung Barat,
menetapkan beberapa indikator pencapaian kompetensi dalam
pembelajaran khususnya keterampilan berbicara bahasa Indonesia
kelas XI tahun 2013/2014 adalah sebagai berikut: (1) mendata pokok-
pokok isi artikel/buku yang diperoleh dari hasil memabaca, (2)
menyampaikan secara lisan isi artikel dengan memperhatikan
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, (3)
mengemukakan hal-hal yang menarik dalam artikel yang telah

dibacanya dengan memberikan alasan, (4) mendata pokok-pokok isi
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buku yang diperoleh dari hasil membaca, (5) menyampaikan secara
lisan isi bacaan, ditambah dengan pendapat sendiri, (6)
mengemukakan alasan mengapa buku tersebut yang dipilih untuk
dibaca, (7) mengenal istilah yang digunakan dalam wawancara, (8)
membuat daftar pertanyaan untuk wawancara, (9) menentukan
pertanyaan yang akan dipakai dalam wawancara, (10) menyebutkan
alasan mengapa jenis pertanyaan itu dipilih, (11) menyampaikan
pertanyaan secara singkat, jelas, dan lantang dengan memperhatikan
santun berbahasa, (12) membuat rangkuman hasil wawancara/dialog
dengan kalimat yang efektif, (13) menjalaskan hasil wawancara, (14)
menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan beberapa
narasumber terhadap topik tertentu, (15) memberikan tanggapan
terhadap hal yang dikemukakan oleh narasumber, (16) mencatat
pokok-pokok pembicaraan (siapa yang berbicara dan apa isi
pembicaraan), (17) merangkum seluruh isi pembicaraan dalam
beberapa kalimat, (18) menyampaikan secara lisan isi rangkuman
kepada orang lain, (19) menulis pokok-pokok penelitian yang akan
disampaikan secara berurutan, (20) mengemukakan ringkasan hasil
penelitian, (21) menjelaskan proses penelitian dengan kalimat yang
mudah dipahami, (22) mengemukakan tanggapan yang mendukung
hasil penelitian, (23) Menanggapi kritikan terhadap hasil penelitian,

(24) Menyampaikan alasan yang mendukung penolakan, (25)
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menghayati watak tokoh yang akan diperankan, (26) Mengekspresikan
dialog para tokoh dalam pementasan drama, (27) Menanggapi
penampilan dialog para tokoh dalam pementasan drama, (28)
Memerankan drama dengan memperhatikan penggunaan lafal,
intonasi, adal/tekanan, mimik/gerak-gerik yang tepat sesuai dengan
watak tokoh, dan (29) Menanggapi peran yang ditampilkan dalam
pementasan drama.

Berdasarkan beberapa indikator pencapai kompetensi yang
ditentukan tersebut, diharapkan dapat mengukur pencapaian
kompetensi setiap siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Indonesia khusus siswa kelas XI di SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat. Dengan demikian, maka
dapat diketahui siswa yang sudah mencapai Standar Ketuntasan
Belajar Minimum (SKBM) dan siswa yang belum mencapai SKBM,
sehingga dapat memberikan program-program tambahan seperti

program remedial dan penyaan.

. Materi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di

lapangan, maka terdapat materi pembelajaran yang digunakan untuk

siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung

Barat adalah materi yang dikembangkan oleh sekolah atau guru mata
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pelajaran melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) bahasa
Indonesia SMA Negeri 1 di Cikalongwetan. MGMP merupakan salah
satu forum atau organisasi profesi guru yang bersifat non struktural
sebagai wadah untuk saling bertukar pengalaman dalam
meningkatkan kualitas guru dan kegiatan pembelajaran. MGMP
melibatkan berbagai pihak baik guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMA Negeri 1 Cikalongwetan, guru bahasa Indonesia dari luar SMA
Negeri 1 Cikalongwetan, maupun dosen atau ahli Bahasa dari
berbagai perguruan tinggi.

Penyusunan dan pengembangan materi pembelajaran
dilakukan berbdasarkan pada kebijakan dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu memberikan kebebasan kepada
sekolah untuk menyelenggarakan program pendidikan yang sesuai
dengan: (1) situasi dan kondisi lingkungan sekolah tertentu, (2)
kemampuan peserta didik, (3) sumber belajar yang tersedia, dan (4)
kekhasan daerah di masing-masing sekolah. Dengan demikian,
penyunan dan pengembangan materi pembelajaran tersebut
dikembangkan berdasarkan pada standar isi dan materi pokok yang
ada dalam KTSP tahun 2006.

Berdasarkan hasil (MGMP) bahasa Indonesia, maka ditetapkan
beberapa buku standar wajib dimiliki oleh guru bahasa Indonesia

untuk siswa kelas XI yang sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan
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Pendidikan tahun 2006 antara lain: (1) Buku Aktif dan Kreatif
Berbahasa Indonesia untuk Siswa Kelas XI SMA/MA Program IPA dan
IPS, (2) Buku Cerdas Berbahasa Indonesia untuk Siswa Kelas XI
SMA/MA sesuai dengan KTSP 2006, (3) Buku Tuntas Bahasa
Indonesia untuk Siswa Kelas XI SMA/MA sesuai dengan KTSP 2006,
(4) Buku LKS Konsep Inti dan Soal Jawaban Bahasa Indonesia untuk
Siswa Kelas XI SMA/MA. Buku-buku tersebut dianggap telah
memenuhi dan sesuai dengan standar materi pokok yang ada dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Selain itu, materi atau bahan
pelajaran yang ada di dalam buku tersebut disusun dan disesuaikan
berdasarkan pada standar kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator pembelajaran dalam setiap tingkatan pelajar.

Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi,
maka diperoleh data tentang materi pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat sebagai berikut: (1) Teks
Artikel, yaitu untuk kegiatan menyampaikan informasi secara lisan
informasi yang diperoleh dari hasil membaca, (2) Teks wawancara
berupa tanya jawab dan daftar pertanyaan, yaitu untuk kegiatan
pembelajaran menyampaikan informasi secara lisan hasil wawancara,
(3) Pementasan naskah drama, yaitu untuk kegiatan pembelajaran

memerankan tokoh dalam pementasan drama, (4) Contoh Hasil
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Penelitian, yaitu untuk kegiatan pembelajaran menyampaikan laporan
hasil penelitian, (5) Naskah drama, yaitu untuk kegiatan pembelajaran
mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan drama.

Kegiatan pembelajaran tentang artikel yaitu: (1) siswa masing-
masing dibagikan satu artikel, (2) siswa mendata pokok-pokok isi
artikel yang diberikan tersebut, (3) siswa menyampaikan secara lisan
isi bacaan dengan memperhatikan penggunaan bahasa yang baik dan
benar, (4) selanjutnya siswa mengemukakan hal-hal yang menarik
dalam bacaan artikel disertai dengan alasanya.

Pembelajaran wawancara yaitu guru menjelaskan tentang
dialog tanya jawab dalam wawancara, mengemukakan beberapa
daftar pertanyaan wawancara, dan merangkum hasil wawancara.
Selanjutnya dalam kegiatan praktek, siswa melakukan kegiatan yaitu:
(1) mencatat pokok-pokok hasil wawancara, (2) menyampaikan hasil
wawancara dengan kalimat yang efektif, (3) siswa menyampaikan hasil
rangkuman wawancara, dan (4) siswa mendiskusikan merangkum
hasil wawancara.

Dalam materi pementasan drama, kegiatan pembelajaran
dilakukan dengan cara vyaitu: (1) guru menjelaskan tentang poin
penting yang harus diperhatikan dalam pementasan drama (gerak/
action, mimic, blocking, tata panggung, tata busana, tata bunyi, tata

lampu), (2) selanjutnya siswa membaca dan memahami teks drama
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yang akan diperankan, (3) siswa menyampaikan dialog disertai gerak-
gerik dan mimik sesuai dengan watak tokoh, dan (4) siswa
mendiskusikan penyampaian dialog teman.

Materi presentasi hasil penelitian dilakukan dengan cara yaitu
sebelum siswa melakukan praktek mempresentasikan hasil laporan,
terlebih dahulu guru menjelaskan tentang penelitian dan contoh hasil
penelitian, menjelaskan tentang tanggapan pembicara, menjelaskan
tentang cara-cara memberikan komentar dalam diskusi. Kegiatan
pembelajaran praktek selanjutnya, siswa mendengarkan presentasi
hasil penelitian, mengemukakan tanggapan yang mendukung hasil
penelitian, dan siswa mengomentari tanggapan orang lain terhadap
presentasi hasil penelitian.

Sedangkan materi pementasan drama, siswa memerankan
salah satu drama dengan memperhatikan penggunaan lafal, intonasi,
nada/ tekanan, mimik/ gerak-gerik yang tepat sesuai dengan watak
tokok. Selanjutnya siswa mendiskusikan peran yang ditampilkan dalam
pementasan drama.

Semua materi atau bahan pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Indonesia baik tentang artikel, wawancara, pementasan
drama, maupun presentasi laporan hasil penelitian, pada dasarnya
sudah ada di dalam keempat buku pegangan siswa vyaitu: (1) Buku

Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk Siswa Kelas XI SMA/MA
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Program IPA dan IPS, (2) Buku Cerdas Berbahasa Indonesia untuk
Siswa Kelas XI SMA/MA sesuai dengan KTSP 2006, (3) Buku Tuntas
Bahasa Indonesia untuk Siswa Kelas XI SMA/MA sesuai dengan
KTSP 2006, dan (4) Buku LKS Konsep Inti dan Soal Jawaban Bahasa
Indonesia untuk Siswa Kelas XI SMA/MA.

Walaupun ketiga buku pegangan siswa tersebut telah
memenuhi semua materi pembelajaran keterampilan berbicara, akan
tetapi siswa diperbolehkan juga dan bahkan diwajibkan untuk mencari
bahan atau materi dari berbagai sumber lain terutama untuk tugas-
tugas. Hal ini disebabkan, selain kurangnya ketersediaan materi yang
ada di dalam buku pegangan siswa, juga dilakukan dengan tujuan
agar memperkaya pengalaman belajar siswa. Sumber materi yang
diperbolehkan antara lain misalnya dari Koran, majalah, internet, buku,
jurnal, dan lain-lain.

Materi dari sumber lain selain buku pegangan siswa tersebut
antara lain yaitu materi tentang naskah drama dan laporan hasil
penelitian. Masing-masing kelompok diwajibkan untuk membuat atau
mengumpulkan salah satu naskah drama yang akan diperankan di
dalam kelas. Naskah tersebut merupakan hasil karya sendiri, karya
teman, atau naskah karya orang lain yang diambil dari berbagai
sumber seperti buku, internet, majalah, dan lain-lain. Begitu juga

dengan materi tentang mempresentasikan laporan hasil penelitian,
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siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, selanjutnya masing-masing
kelompok disuruh untuk mengumpulkan dan mempresentasikan salah
satu contoh laporan hasil penelitian. Selain itu materi yang dipilih
harus berkaitan dengan jurusan masing-masing. Misalnya, siswa
jurusan IPA harus mencari laporan hasil penelitian yang berkaitan
dengan IPA. Begitupun siswa jurusan IPS, laporan hasil penelitian
harus berkaitan dengan IPS.

Berdasarkan data di lapangan, sumber utama materi dalam
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat terbagi menjadi dua jenis
buku pegangan siswa yaitu buku pegangan yang berisi tentang materi-
materi pokok pembelajaran keterampilan berbicara dan buku Latihan
Kerja Siswa (LKS) yang berisi tentang latihan-latihan kerja dan tugas
siswa. Buku pegangan tersebut terdiri dari dua buku yaitu: (1) buku
Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk Siswa Kelas XI SMA/MA
Program IPA dan IPS, (2) Buku Cerdas Berbahasa Indonesia untuk
Siswa Kelas XI SMA/MA sesuai dengan KTSP 2006. Sedangkan buku
LKS siswa terdiri dari dua buku yaitu: (1) Buku Tuntas Bahasa
Indonesia untuk Siswa Kelas XI SMA/MA sesuai dengan KTSP 2006,
dan (2) Buku Konsep Inti dan Soal Jawaban Bahasa Indonesia untuk

Siswa Kelas XI SMA/MA.
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Baik buku pegangan maupun buku LKS, keduanya disusun
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang telah
memenuhi kriteria standar kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
untuk siswa kelas XI SMA/MA. Kedua jenis buku pembelajaran
tersebut merupakan satu kesatuan materi pembelajaran yang saling
berkaitan, sehingga antara materi pokok pembelajaran yang diberikan
dalam buku pegangan dengan materi yang ada dalam latihan siswa
saling berkaitan dan dapat menunjang standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan indikator pencapaian sesuai dengan tujuan
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia yang

diharapkan.

. Metode Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai prosedur, urutan,
langkah-langkah, atau cara yang digunakan guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran dapat dipilih, disusun dan
disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran. Dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) telah memberikan kebebasan
kepada guru untuk memanfaatkan berbagai macam metode dalam
kegiatan pembelajaran. Guru dapat memilih dan memanfaatkan

berbagai macam metode pembelajaran dengan tujuan agar setiap
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kegiatan pembelajaran yang diberikan dapat membangkitkan
perhatian, motivasi, dan kreativitas siswa.

Berdasarkan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi di
lapangan, pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung
Barat dilakukan dengan beberapa macam metode pembelajaran
antara lain yaitu: (1) Metode ceramah, (2) Metode tanya jawab, (3)
Metode diskusi, (4) Metode kerja kelompok, (5) Metode demonstrasi,
(6) Metode sosiodrama atau bermain peran, dan (7) Metode tugas.

Walupun tidak dominan dalam setiap kegiatan pembelajaran,
metode ceramah digunakan oleh guru untuk penyampaian bahan atau
materi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia, baik
materi tentang artikel, wawancara, presentasi laporan, maupun
pementasan drama. Metode ceramah digunakan dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman dasar bagi siswa sebelum mempraktekkan
setiap materi pembelajaran. Metode ceramah dilakukan pada awal
pembelajaran yaitu sekitar lima sampai dengan sepuluh menit. Setelah
guru mengecek kehadiran siswa, selanjutnya meminta siswa untuk
memperhatikan di depan. Setelah kondisi kelas sudah kondusif,
kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. selanjutnya guru menjelaskan tentang materi pembelajaran

sekitar lima sampai dengan sepuluh menit. Metode ceramah tersebut
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dilakukan hampir setiap kali pertemuan baik materi tentang artikel,
wawancara, drama, maupun presentasi laporan.

Metode tanya jawab digunakan oleh guru dalam setiap kegiatan
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia. Tanya jawab
dilakukan baik antara guru dengan siswa maupun antara siswa
dengan siswa. Tanya jawab antara guru dengan siswa dilakukan pada
awal pembelajaran yaitu guru memberikan beberapa pertanyaan
terhadap topik pembelajaran yang dibahas. Tanya jawab pada awal
pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pemahaman awal siswa terhadap topik yang dibahas. Selain itu,
Tanya jawab bertujuan untuk membangkitkan perhatian, motivasi, dan
semangat belajar siswa. Selain dilakukan pada awal pembelajaran,
Tanya jawab antara guru dengan siswa juga dilakukan pada akhir
kegiatan pembelajaran di kelas. Tanya jawab pada akhir kegiatan
dilakukan oleh guru yaitu dengan memberikan beberapa pertanyaan
kembali tentang materi yang sudah dibahas atau dijelaskan. Tanya
jawab pada akhir pembelajaran tersebut, bertujuan untuk mengecek
kembali pemahaman serta memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan materi yang masih belum jelas dan atau belum
bisa dipahami oleh siswa.

Selain metode ceramah dan Tanya jawab, metode diskusi juga

digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran keterampilan
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berbicara bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Cikalongwetan
Kabupaten Bandung Barat. Berdasarkan hasil pengamatan, metode
diskusi digunakan oleh guru pada pembelajaran tentang tentang
pementasan drama, dan presentasi laporan hasil penelitian. Baik
pementasan drama maupun presentasi laporan hasil penelitian,
diskusi dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan, tanggapan,
komentar, kritikan, maupun saran.

Dalam pementasan drama, metode diskusi dilakukan dengan
cara memberikan komentar, kritikan, saran, maupun penilaian tentang
penampilan temannya baik secara invidu, maupun kelompok. Siswa
diminta agar memperhatikan penampilan setiap kelompok yang tampil,
setelah kelompok tersebut selesai tampil, lalu kemudian siswa yang
lain sebagai penonton mendiskusikan tentang penampilan kelompok
temannya tersebut. Setelah melihat penampilan teman, kemudian
siswa yang menonton memberikan komentar atau penilaian
berdasarkan pada intonasi, gerak/ mimik, ekspresi/ penjiwaan dan lain
sebagainya. Setiap siswa mendapatkan giliran untuk bermain peran
dalam pementasan drama maupun memberikan komentar dalam
diskusi. Dengan demikian, semua siswa terlihat berperan secara aktif
dalam pembelajaran.

Sedangkan dalam kegiatan presentasi laporan hasil penelitian,

metode diskusi dilakukan dengan cara yaitu bertanya jawab tentang
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laporan hasil penelitian yang telah dipresentasikan oleh teman atau
kelompok presentasi. Beberapa orang perwakilan dari kelompok
memberikan pertanyaan kepada kelompok yang sedang melakukan
mempresentasikan laporan hasil penelitian. Selanjutnya, anggota
kelompok yang sedang presentasi kemudian mencatat menjawab
beberapa pertanyaan disampaikan oleh perwakilan kelompok yang
belum atau sudah melakukan presentasi. Selain anggota kelompok
yang sedang presentasi, siswa dari kelompok lain juga dapat
membantu memberikan tanggapan, jawaban, atau pendapat jika
kelompok presentasi tidak bisa menjawab pertanyaan yang
disampaikan, sehingga semua siswa maupun kelompok mendapatkan
kesempatan untuk bertanya dan mempresentasi laporan hasil
penelitian.

Metode kerja kelompok yaitu metode pembelajaran dengan
cara siswa dibagi menjadi beberapa kelompok belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Berdasarkan pengamatan di lapangan, metode
kerja kelompok dilakukan dengan cara yaitu siswa dibagi menjadi
empat sampai dengan lima kelompok dalam satu kelas. Metode
kelompok tersebut digunakan untuk pembelajaran pementasan drama
dan presentasi laporan hasil penelitian.

Dalam pementasan drama, siswa yang telah dibagi ke dalam

beberapa kelompok tersebut kemudian disuruh untuk membuat atau
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memilih satu naskah drama yang akan dipentaskan. Masing-masing
kelompok dipilih salah satu diantara mereka untuk menjadi kordinator
kelompok yang akan bertanggungjawab terhadap kelompoknnya.
Kordinator  kelompok  tersebut bertanggung jawab  untuk
mendiskusikan naskah yang akan depentaskan dengan teman
kelompoknya, membagi tugas atau peran, serta melakukan latihan-
latihan pementasan dengan teman kelompoknya.

Begitu juga dengan kegiatan presentasi laporah hasil penelitian,
siswa dibagi menjadi enam kelompok dalam satu kelas. Masing-
masing kelompok terdiri dari lima sampai enam orang. Selanjutnya
siswa disuruh untuk mencari salah satu laporan hasil penelitian yang
akan dipresentasikan. Setelah itu, siswa diminta untuk mendiskusikan,
dan membagikan kepada teman sekelompoknya, serta meringkas atau
membuat dalam bentuk power point untuk dipresentasikan. Semua
siswa dalam kelompok tersebut, harus mendapatkan bagian untuk
dipresentasikan. @ Ada yang mendapatkan  bagian  untuk
mempresentasikan pada bagian latar belakang, ada yang bertugas
untuk menjelaskan maskud dan tujuanya, ada yang mendapat bagian
untuk menjelaskan tentang hasil kesimpulan, dan ada yang bertugas
sebagai moderator untuk memimpik kegiatan presentasi.

Metode demonstrasi juga digunakan oleh guru dalam

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia kelas Xl di
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SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat. Metode
demonstrasi digunakan untuk mendemonstrasikan pembelajaran
tentang praktek wawancara. Siswa mendemonstrasikan kegiatan
wawancara di dalam kelas yaitu siswa diminta untuk berperan sebagai
seorang nharasumber dan sebagai pewawancara atau orang yang
mewawancara. Siswa secara bergantian saling mewawancara dan
diwawancara. Setelah dilakukan wawancara, siswa diminta untuk
merangkum dan menyampaikan hasil wawancara dengan kalimat yang
efektif seseuai dengan bahasa yang baik dan benar.

Metode sosiodrama atau bermain peran digunakan dalam
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia untuk
mengembangkan daya penghayatan dan imajinasi siswa terhadap
masalah-masalah sosial di sekitarnya. Pengembangan penghayatan
dan imajinasi siswa dilakukan dengan cara memerankan secara
langsung sebagai tokoh yang mengalami masalah tersebut.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, metode sosiodrama atau
bermain peran digunakan dalam kegiatan pembelajaran tentang
pementasan drama. Siswa secara berkelompok diminta untuk
memerankan berbagai tokoh-tokoh dalam pementasan drama,
kemudian siswa diminta untuk benar-benar menjiwai dan menghayati

setiap peran dalam tokoh drama tersebut dengan memperhatikan lafal,
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intonasi, nada/ tekanan, gerik-gerik/ ekspresi, dan lain-lain sesuai
dengan watak setiap tokoh yang diperankan.

Metode tugas vyaitu siswa baik secara kelompok maupun
individu diberikan tugas tertentu, selanjutnya siswa diminta untuk
melaporkannya. Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi,
metode tugas digunakan untuk kegiatan pembelajaran keterampilan
tentang naskah drama dan presentasi laporan hasil penelitian. Siswa
secara kelompok diminta untuk membuat atau mencari salah satu
naskah, kemudian memerankannya di dalam kelas. Begitu juga
dengan materi tentang presentasi laporah hasil penelitian, yaitu siswa
secara berkelompok diminta untuk membuat atau mencari salah satu
laporan hasil penelitian, selanjutnya siswa secara berkelompok diminta
untuk melalorkan atau mempresentasikan di depan.

Selain itu, metode tugas juga digunakan pada setiap
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia kela Xl di
SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat. Setiap akhir
pembelajaran siswa selalu diberikan tugas Pekerjaan Rumah (PR).
Tugas tersebut diberikan baik secara kelompok maupun tugas
individu, setalah dikumpulkan kemudian diperiksa dan dinilai,
selanjutnya dibagikan kembali kepada siswa. Apabila terdapat siswa
yang tidak mengerjakan tugas, maka siswa tersebut akan diberi tugas

tambahan lagi. Sedangkan bagi siswa yang dianggap tidak tuntas/
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lulus dalam mengerjakan tugas atau mendapatkan nilai terendah,

maka akan ditanya tentang kesulitannya dan diberikan tugas lagi.

. Media Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia
Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk
membantu mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran
sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara di lapangan, media pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat terdiri dari: (1) papan tulis/
white board, (2) gambar, (3) video, (4) Liquid Crystal Display (LCD).
Papan tulis/ white board digunakan dalam proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia untuk menyampaikan materi
dalam bentuk tulisan dengan menggunakan spidol. Papan tulis
tersebut berbentuk segi empat ukuran 120 x 200 cm, dan berwarna
putih yang dipasang di depan kelas. Sedangkan spidol yang
digunakan untuk menulis yaitu spidol yang tidak permanen atau
mudah dihapus. Walaupun tidak dominan dalam setiap kegiatan
pembelajaran, media ini digunakan oleh guru untuk menyampaikan
materi-materi pelajaran di dalam kelas. Berdasarkan pengamatan di
dalam kelas, guru maupun siswa menggunakan media ini hanya untuk

memperjelas dan menekankan materi-materi tertentu yang dianggap
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penting dan sulit dipahami oleh siswa. Menjelaskan materi yang
dibantu oleh tulisan di papan, dapat mempermudah siswa dalam
mengingat dan memahami materi yang disampaikan. Pada akhir
kegiatan pembelajaran, guru memberikan beberapa pertanyaan
kepada siswa tentang materi yang sudah dibahas seperti materi
tentang drama, wawancara, dan presentasi laporan hasil penelitian.
Beberapa jawaban yang dikemukakan siswa tersebut kemudian ditulis
oleh guru di papan tulis depan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek
pemahaman siswa sekaligus merangkum materi yang sudah dibahas.
Media pembelajaran ini juga digunakan oleh guru untuk menjelaskan
materi secara ringkas berdasarkan gambaran umumnya. Misalnya,
menulis kata “wawancara” yang dihubungkan dengan pertanyaan
dalam bahasa inggris yaitu “what, whay, where, who, dan how”.

Selain menggunakan papan tulis, guru juga menggunakan
media gambar. Gambar yang dimaksud adalah gambar yang dibuat
dalam bentuk gambar sebuah benda-benda tertentu. Berdasarkan
pengamatan dan wawancara di lapangan, media gambar ini digunakan
dengan tujuan untuk mempermudah siswa dalam mempelajari,
memahami, dan mengingat materi yang disampaikan. Siswa disuruh
untuk merangkum materi pelajaran yang ditulis dalam bentuk gambar
sebuah pohon. Materi diibaratkan sebuah pohon, memiliki batang

besar yang terdiri dari beberapa tangkainya. Beberapa tangkainya
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tersebut terdapat beberapa tangkainya yang lebih kecil lagi. Masing-
masing siswa disuruh untuk merangkum materi pelajaran yang dibuat
dalam bentuk sebuah pohon. Pertama-tama siswa menggambar
sebuah pohon sederhana yang terdiri dari batang pohon, beberapa
tangkai besar, dan tangkai kecilnya ke dalam kertas berukuran besar
22x28 cm (A5). Selanjutnya, batang dan beberapa tangkai besar dan
kecil pohon tersebut kemudian diisi dengan materi pelajaran.
Banyaknya tangkai pohon disesuaikan dengan banyaknya sub-sub
tema dalam materi pelajaran. Di dalam batang besar pohon tersebut
diisi dengan tema/ topik pelajajaran misalnya, wawancara. Setiap
tangkai besar di atasnya diisi dengan beberapa pertanyaan dalam
wawancara yaitu what, whay, where, who, dan how. Sedangkan
tangkai pohon yang lebih kecil lagi diisi dengan contoh-contoh
pertanyaan wawancara dalam bahasa Indonesia. Selain itu, setiap
tangkai pohon dengan sub-sub temanya diberi warna yang berbeda,
sehingga terlihat rapi dan menarik. Begitu juga dengan materi-materi
yang lain, setiap siswa diminta untuk membuat rangkuman materi
dalam bentuk gambar seperti sebuah pohon. Selain untuk
mempermudah mempelajari setiap materi, juga dapat memotivasi
siswa untuk belajar.

Video yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran

keterampilan berbicara bahasa Indonesia adalah video yang
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berhubungan dengan materi pelajaran yang disampaikan. Video
tersebut merupakan video yang berdurasi pendek antara lima sampai
dengan 10 menit. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di
lapangan, video ditayangkan menjelang akhir pelajaran. Setelah guru
menjelaskan materi, kemudian berdiskusi (tanya jawab) tentang drama
tersebut, selanjutnya guru menyuruh siswa untuk memperhatikan
tayangan video di depan kelas. Guru menayangkan salah satu contoh
video tentang pementasan drama. Setelah selesai menayangkan
video tersebut, guru memberikan kesempatan kepada beberapa orang
diantara siswa untuk memberikan tanggapan, komentar atau
pertanyaan yang berkaitan dengan pementasan drama tersebut.
Begitupun dengan materi yang lain, seperti wawancara, dan
presentasi laporan hasil penelitian. Guru juga menayangkan salah
satu contoh video yang berhubungan dengan kegitatan wawancara
dan presentasi laporan.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, LCD digunakan
dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia yaitu
untuk kegiatan presentasikan laporan hasil penelitian. Media tersebut,
digunakan oleh siswa untuk mempresentasikan Ilaporan hasil
penelitian dalam bentuk slide power poin, word, maupun video.
Masing-masing siswa yang terbagai dalam beberapa kelompok,

disuruh untuk membuat atau mengumpulkan salah satu contoh
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laporan hasil penelitian, kemudian merangkum secara singkat yang
ditulis dalam bentuk slide power point, selanjutnya dipresentasikan di
depan dengan menggunakan layar Liquid Crystal Display (LCD).
Selain mempresentasikan dalam bentuk laporan, siswa juga diminta
untuk menayangkan salah satu video yang berhubungan dengan topik
laporannya masing-masing. Selain itu, tema laporan hasil penelitian
harus berhubungan dengan jurusan/ kelas masing-masing yaitu siswa
kelas IPA membuat/ mencari contoh laporan hasil penelitian yang
berkaitan dengan IPA. Begitu juga dengan siswa kelas IPS, laporan

hasil penelitian harus yang berhubungan dengan IPS.

. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Berdasarkan pengamatan dan wawancara di lapangan,
penilaian pembelajaran keterampilan berbicara bahasa indonesia
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung
Barat dilakukan dengan dua prosedur penilaian, yaitu penilaian proses
pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran. Penilaian proses
pembelajaran dilakukan untuk mengevaluasi keseluruhan rangkaian
kegiatan pembelajaran berbicara di dalam kelas. Sedangkan penilaian
hasil adalah penilaian hasil belajar berdasarkan Standar Ketuntasan

Belajar Minimum (SKBM).
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Penilaian proses pembelajaran dilakukan untuk menilai secara
langsung seluruh rangkaian proses pembelajaran sehubungan dengan
kemajuan pembelajaran, keaktifan, serta keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Dengan melakukan evaluasi proses, guru dapat
meninjau kembali perencanaan pembelajaran dengan kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Melalui penilaian proses tersebut, guru
dapat menemukan kelemahan dan kekurangan maupun penyebab
terjadinya ketidaktercapaian tujuan pembelajaran. Guru menilai secara
langsung keterlibatan, keaktifan, serta ketepatan siswa dalam
menjawab setiap pertanyaan, dan tugas-tugas yang diberikan dalam
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Di dalam Rencana Program
Pembelajaran (RPP), kegiatan pembelajaran di bagi menjadi tiga
tahap yaitu kegiatan awal, inti dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal
pemebalajaran, guru selalu memberikan pertanyaan-pertanyaan awal
untuk mengecek pemahaman siswa tentang materi pelajaran yang
akan dibahas baik materi tentang wawancara, drama, maupun
presentasi laporan hasil penelitian. Selanjutnya pada kegiatan inti,
pembelajaran dilakukan dengan diskusi-diskusi. Begitu juga dengan
kegiatan akhir pembelajaran, sebelum menyimpulkan poin-poin
penting pembahasan, guru mengecek kembali inti-inti pelajaran

dengan beberapa pertanyaan-pertanyaan kepada siswa.
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Pada kegiatan awal pembelajaran, setelah menyampaikan tema
dan tujuan pembelajaran, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan
untuk mengecek pemahaman siswa tentang materi yang akan
dibahas. Semua siswa diperbolehkan untuk menyampaikan
pendapatnya. Apabila tidak ada yang menjawab, guru langsung
menunjuk secara acak beberapa siswa untuk menjawabnya, misalnya
siswa yang duduk paling pojok, tengah, depan, ataupun siswa yang
dianggap pasif, sampai dengan siswa aktif yang mendapatkan
rangking di dalam kelas.

Setiap siswa yang bisa menjawab pertanyaan maupun siswa
yang bertanya, guru selalu mencatat dan memberikan nilai tambahan
untuk membantu nilai rapor. Selain mendapatkan penilaian secara
langsung, siswa yang menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut juga
mendapat hadiah berupa permen yang sudah disediakan oleh guru.

Selain itu, penilaian proses juga dilakukan dengan cara
menghubungkan antara kedisiplinan, keaktifan, dan ketepatan siswa
dalam menjawab soal dengan hasil yang diperoleh. Apabila terdapat
siswa yang mendapat nilai bagus dalam menjawab soal ulangan,
sedangkan dalam kegiatan pembelajaran siswa tersebut dianggap
pasif, sering tidak ikut pelajaran, atau diketahui menyontek, maka

siswa tersebut akan dipanggil untuk mendapatkan bimbingan khusus.
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Penilaian proses juga dilakukan setiap kegiatan diskusi dalam
kelas, baik materi wawancara, drama, maupun presentasi laporan
hasil penilitian. Setiap jawaban, pertanyaan, tanggapan, maupun
komentar siswa, guru selalu memberikan penilaian dengan
memperhatikan ketepatan jawaban, kelancaran komunikasi, ketepatan
pilahan kata yang digunakan, serta ekspresi, maupun mental siswa di
dalam kelas.

Sedangkan penilaian hasil pembelajaran dilakukan melalui ujian
blok/ ulangan mid semester, maupun ujian semester. Penilaian hasil
pembelajaran ditetapkan berdasarkan nilai Standar Ketuntasan Belajar
Minimum (SKBM) pada setiap Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang harus diperoleh siswa. Berdasarkan
hasil Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat tahun 2013/2014, nilai
SKBM bahasa Indonesia ditetapkan 75. Dengan demikian semua
siswa diwajibkan untuk mencapai ketuntasan belajar dengan nilai 75
atau lebih. Apabila terdapat siswa yang tidak mencapai nilai 75, maka
siswa tersebut akan diberikan remedial sampai siswa mencapai
ketuntasan belajar. Sedangkan nilai untuk siswa yang melakukan
remedial ditetapkan 75, walaupun nilai yang diperoleh siswa setelah
remedial tersebut di atas 75. Hal ini disepakati oleh guru mata

pelajaran bahasa Indonesia dengan berbagai pertimbangan
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diantaranya agar tidak terjadi kecemburuan antara siswa yang lain.
Kedua, karena siswa tersebut tidak tuntas dalam ujian sebelumnya
dan telah mendapatkan pelajaran yang lebih di bandingkan dengan
siswa yang lainnya.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di lapangan
dengan guru bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Cikalongwetan
Kabupaten Bandung Barat, dalam memberikan penilaian tentang hasil
belajar siswa, guru memperhatikan tiga aspek penting untuk mengukur
hasil belajar siswa yaitu: (1) nilai kognitif, (2) psikomotorik, (3) afektif.

Nilai kognitif (pemahaman) siswa dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa indonesia diperoleh dari hasil jawaban
siswa secara tertulis melalui ulangan blok yaitu ulangan harian,
ulangan tengah semester, dan ulangan semester yang diberikan
dalam bentuk soal baik uraian/esay maupun pilihan ganda. Ulangan
dalam bentuk soal uraian/esay maupun pilihan ganda dilakukan untuk
mengetahui pemahaman dan penguasaaan siswa terhadap materi
keterampilan berbicara bahasa Indonesia sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan. Berdasarkan hasil
jawaban siswa tersebut, maka guru dapat mengetahui pemahaman
siswa tentang konsep-konsep materi pelajaran. Selain melalui
ulangan, nilai kognitif siswa juga dapat diperoleh secara langsung dan

terintegrasi dengan nilai psikomotorik ketika proses pembelajaran yang
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dapat dilihat melalui kegiatan-kegiatan praktek siswa dalam berbicara
di kelas.

Melalui hasil kerja dalam bentuk ujian tertulis, siswa sendiri
dapat mengetahui sendiri hasil kerjanya. Begitu juga dengan orang tua
siswa juga dapat mengetahui hasil kerja anaknya, karena setelah
semua diperiksa dan diberi skor penilaian, lembar hasil kerja siswa
tersebut akan dibagikan lagi kepada siswa untuk disampaikan kepada
orang tuanya masing-masing. Dengan demikian, penilaian hasil belajar
siswa dapat dilakukan secara objektif, transparan, dan demokratis.

Nilai psikomotorik keterampilan berbicara bahasa indonesia
diperoleh dari kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas seseuai
dengan perannya masing-masing di dalam kelas. Baik dalam kegiatan
pembelajaran tentang wawancara, memerankan drama, maupun
dalam mempresentasikan laporan hasil penelitian, setiap siswa
mempunyai tugas dan peran masing-masing sesuai dengan yang
sudah ditentukan oleh guru maupun kelompoknya. Nilai psikomotorik
tersebut, dilihat dari kemampuan siswa dalam menjalankan perannya
masing-masing.

Sedangkan nilai afektif siswa dalam pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia dieperoleh dari keaktifan, kedisiplinan,
dan keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Sebelum

memulai kegiatan pembelajaran, guru selalu mengecek kehadiran
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siswa. Jika ada siswa yang tidak hadir tanpa keterangan, izin (sakit/
keperluan mendesak), atau terlambat akan diberi tanda khusus,
kemudian menanyakan alasan dan diberikan peringatan. Apabila
siswa tersebut tidak hadir tanpa keterangan sebanyak tiga kali, maka
langsung diberikan surat panggilan untuk orang tuanya. Sedangkan
bagi siswa sering terlambat di atas tiga kali, maka guru langsung
memanggil orang tuanya untuk dimintai keterangan dan mencarikan
solusi secara bersama. Karena, nilai kehadiran siswa juga dapat
mempengaruhi nilai rapor masing-masing siswa. Walaupun siswa
tersebut mendapatkan nilai bagus pada saat ujian, tetapi sering tidak
masuk sekolah, maka nilai tersebut akan dikurangi dengan jumlah nilai
kehadirannya. Begitu juga sebaliknya, apabila nilai kehadiranya
mencapai 100%, maka dapat membantu nilai ujiannya.

Nilai afektif juga diperoleh dari berbagai kegiatan perlombaan
baik tingkat nasional, pripinsi, kota, kabupaten, maupun tingkat
sekolah yang diadakan baik oleh sekolah sendiri, maupun lomba-
lomba yang diadakan oleh sekolah atau lembaga lain di luar SMA
Negeri 1 Cikalongwetan. Kegiatan lomba berkaitan dengan
keterampilan berbicara bahasa Indonesia dan yang sering diikuti oleh
siswa SMA Negeri 1 Cikalongwetan yaitu lomba cerdas cermat bahasa
Indonesia, debat, dan ceramah yang diadakan setiap tahun terutama

oleh SMA Negeri 1 Cikalongwetan. Siswa yang mengikuti lomba
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tersebut dan mendapatkan juara I, I, dan Ill, sampai masuk sepuluh
besar akan diberikan penilaian secara khusus.

Selain berdasarkan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif,
nilai hasil belajar siswa juga diperoleh dari nilai tugas. Setiap topik
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia baik tentang
wawancara, pementasan drama, maupun presentasi laporan hasil
penelitian, guru selalu memberikan tugas kepada siswa untuk
dikerjakan di ruamah. Tugas-tugas tersebut kemudian dikumpulkan,
diperiksa, dan dinilai oleh guru sendiri, lalu kemudian dibagikan
kembali kepada siswa.

Apabila ada siswa yang tidak mengerjakan atau tidak
mengumpulkan tugas, maka siswa tersebut ditanya alasanya dan
diberikan tugas tambahan. Jika masih tidak mengerjakan tugas lagi
setelah mendapat teguran, maka siswa tersebut tidak mendapatkan

nilai dan harus mengikuti program remedial.



BAB V

PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN

Pembahasan data peneilitian ini dilakukan berdasarkan pada data
hasil penelitian yang telah diuraikan di atas. Data tersebut dibahas
berdasarkan pertanyaan penelitian sehubungan dengan pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat yaitu: (1) Tujuan pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat, (2) Materi pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat, (3) Metode pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat, (4) Media pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat, dan (5) Evaluasi pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1

Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat.

1. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Secara umum tujuan pembelajaran bahasa Indonesia siswa SMA

seperti yang tertuang dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
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adalah: (a) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, (b) Menghargai dan
bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan
dan bahasa negara, (c) Memahami bahasa Indonesia dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (d)
Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, (€) Menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa, dan (f) Menghargai dan membanggakan
sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia
Indonesia.

Tujuan tersebut kemudian dikembangkan ke dalam empat aspek
keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Setiap aspek keterampilan berbahasa memuat beberapa
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator
pencapain kompetensi yang tertuang dalam silabus dan Rencana
Program Pengajara (RPP).

Berdasarkan data yang diperoleh, tujuan pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat adalah untuk menciptakan

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pengalaman siswa sehingga
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memiliki kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar sesuai dengan situasi dan tujuan yang
diinginkan. Berbicara yang dimaksudkan di sini bukanlah asal bicara,
tetapi berbicara berdasarkan kaidah-kaidah yang baik dan benar
sesuai dengan tujuan, situasi dan konteks tertentu. Finoza,
mengemukakan bahwa bahasa yang baik dan benar adalah bahasa
yang maknanya dapat dipahami dan sesuai dengan situasi
pemakaiannya serta tidak menyimpang dari kaidah bahasa baku.®
Seseorang dapat dikatakan berbicara dengan baik apabila makna
pembicaraannya dapat dipahami dan sesuai dengan situasi yang ada,
sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginakan dalam pembicaraan
tersebut.

Tarigan, menyatakan bahwa tujuan utama berbicara adalah
untuk berkomunikasi. Dengan demikian, agar dapat menyampaikan
pikirannya secara efektif, seyogyanyalah sang pembicara memahami
makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasin. Dia harus mampu
mengevaluasi efek komunikasinya terhadap (para) pendengarnya dan

harus mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari segala situasi

pembicaraan, baik secara umum maupun perorangan®.

% |Lamuddin Finoza, “Komposisi Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Diksi Insan Mulia, 2008), h. 14.
% Henry Guntur Tarigan,”Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa”, Bandung:
Angkasa, 2008), h. 16.
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Pandangan tersebut menujukkan bahwa dalam berbicara
dibutuhkan berbagai pengetahuan lain daripada sekadar berbicara.
Pengetahuan tersebut antara lain yaitu pengetahuan tentang unsur-
unsur kebahasaan, makna, situasi, dan kondisi tertentu atau yang
disebut sebagai kompetensi dalam berkomunikasi. Selanjutnya,
Tarigan, mengemukakan kompetensi komunikasi meliputi: ()
pengetahuan mengenai tata bahasa dan kosa kata bahasa yang
bersangkutan, (b) pengetahuan mengenai kaidah-kaidah berbicara
(yaitu mengetahui bagaimana memulai dan mengakhiri percakapan-
percakapan, mengetahui topik-topik yang dibicarakan dalam berbagai
peristiwa bicara, mengetahui bentuk-bentuk sapaan yang seharusnya
dipakai dalam berbagai situasi), (c) mengetahui bagaimana cara
menggunakan dan memberi respon terhadap berbagai tipe tindak
tutur, seperti meminta, memohon, meminta maaf, mengucapkan terima
kasih, dan mengundang orang, (d) mengetahui bagaimana cara
menggunakan bahasa secara tepat dan memuaskan.®® Larsen-
Freeman menegaskan bahwa tujuan pengajaran bahasa yang
komunikatif adalah agar siswa mampu berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa tersebut. Untuk berkomunikasi dengan bahasa

tersebut, maka diperlukan pengetahuan tentang bentuk, makna, dan

% Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kompetensi Bahasa, (Bandung: Angkasa, 2009), h.
31-32.



120

fungsi bahasa tersebut, sehingga mampu menggunakan bahasa
tersebut secara tepat sesuai dengan konteksnya.**

Brown, mengemukakan empat aspek kompetensi komunikatif
berdasarkan pandangan Canale dan Merril, yaitu (a) kompetensi
gramatikal, (b) kompetensi wacana, (c), kompetensi sosiolinguistik, (d)
kompetensi strategik.®> Kompetensi gramatikal mengacu pada
pengetahuan kebahasaan seperti semantik, sintaksis, fonologi,
morfologi, dan lain sebagainya. Kompetensi wacana yaitu mengacu
pada kemampuan dalam interpretasi unsur-unsur dan makna pesan
yang saling berhubungan dan yang disisajikan dalam kaitannya
dengan wacana atau teks secara keseluruhan. Kompetensi
sosiokultural yaitu mengacu pada kemampuan dalam menyampaikan
pesan dengan baik dan benar sesuai dengan kontek sosial dan
budaya yang berterima dalam kegiatan komunikasi yang dilakukan.
Sedangkan kompetensi strategi yaitu mengacu pada kemampun
dalam menerapkan berbagai strategi komunikasi yang berhubungan
dengan cara memulai, mengakhiri, memelihara, membetulkan, dan
mengarahkan kembali proses komunikasi.

Sejalan dengan pandangan di atas, Pembelajaran keterampilan

berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI di SMA Negeri 1

% Diane Larsen-Freemen, op., cit, h.128.
%2 Brown, op. cit., h. 242.
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Cikalongwetan, menekankan pada praktek berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia dalam berbagai situasi yang
dipraktekan di kelas seperti yang dapat dilihat dalam Standar
Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator pencapaian.
Standar Kompetensi pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongweta adalah:
(1) Mengungkapkan secara lisan informasi hasil membaca dan
wawancara, (2) Memerankan tokoh dalam pementasan drama, (3)
Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi atau seminar,
dan (4) Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan
drama. Sedangkan Komptensi Dasar (KD) pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan adalah: (1) Menjelaskan secara lisan uraian topik
tertentu dari hasil membaca (artikel atau buku), (2) Menjelaskan hasil
wawancara tentang tanggapan narasumber terhadap topik tertentu, (3)
Menyampaikan dialog disertai gerak-gerik dan mimik, sesuai dengan
watak tokoh, (4) Mengekpresikan perilaku dan dialog tokoh protogonis
dan atau antagonis, (5) Mempresentasikan hasil penelitian secara
runtun dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar, (5)
Mengomentari tanggapan orang lain terhadap presentasi hasil
penelitian, (7) Mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan

drama, (8) Menggunakan gerak-gerik, mimik, dan intonasi, sesuai
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dengan watak tokoh dalam pementasan drama. Standar kompetensi
dan kompetensi dasar tersebut, selanjutnya dibahas lebih terinci lagi
ke dalam beberapa indikator pencapain kompetensi yang diharapkan.

Berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator pencapain di atas, maka dapat memberikan gambaran
secara jelas bahwa tujuan pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan adalah
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
pengalaman berbicara siswa dengan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam berbagai situasi yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan pembelajaran yang autentik di
dalam kelas, secara tidak langsung siswa dilatih dan aktif berbicara,
memperoleh banyak pengalaman berbicara, memperkuat mentalnya,
serta dapat memproduksi bahasa. Dengan demikian, secara tidak
langsung siswa dapat mencapai kompetensi berbicara sesuai dengan
yang diharapkan.

Berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan yang
diperoleh dalam pembelajaran tersebut, siswa diharapkan dapat
memiliki kompetensi dalam berbicara, sehingga dapat memahami
dirinya, lingkungan sosial di sekitanya, memahami berbagai
budayanya, dapat berpartisipasi dan berinteraksi aktif dengan

lingkungan sosial sekitarnya, dapat mengemukakan ide dan
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gagasannya, serta dapat mengemukakan segala potensi yang ada
dalam dirinya dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Tujuan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung
Barat diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
serta sikap peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar dalam berbagai situasi yang ada,
serta menumbuhkan sikap kepedulian dan apresiasi peserta didik

terhadap hasil karya sastra.

. Materi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia
Materi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung
Barat disusun dan dikembangkan berdasarkan pada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Hal ini sesuai dengan
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 36 ayat 1, dan 2, yaitu: (a) Pengembangan kurikulum
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan

pendidikan nasional, (b) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis
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pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan
satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.*

Materi pembelajaran keterampilan berbicara disusun dan
dikembangkan berdasarkan pada prinsip bahwa berbicara merupakan
keterampilan berbahasa yang aktif dan produktif. Oleh karena itu,
materi pengajaran keterampilan berbicara harus berorientasi pada
aktivitas berbicara. Dalam proses pembelajaran, siswa harus diberikan
kesempatan sebanyak mungkin untuk berkomunikasi. Dalam
pembelajaran bahasa komunikatif, Richards dan Rodgers,
mengemukakan empat prinsip pembelajaran bahasa komunikatif yaitu:

- Learners learn a language through using it to communicate.

- Authentic and meaningful communication should be the goals

of classroom activities.

- Fluency is an important dimension communication.

- Communication involves the integration of different language

skill.

- Learning is a process of creative construction and involves

trial and error.**

Sesuai dengan pendapat Richards dan Rodgers, Tarigan

mengemukakan tiga jenis materi yang dewasa ini dipakai dalam

pengajaran bahasa komunikatif yaitu: (a) materi yang berdasarkan

% Muliyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h.

20.
% Jack C. Richard and Theodore S. Rodgers, Approaches And Methods In Language
Teaching, (Cambridge: Cambridge University Press, 2001), h. 172.
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teks; (b) materi yang berdasarkan tugas; dan (c) materi realia, otentik,
dari kehidupan nyata.*®

Materi yang berdasarkan buku teks merupakan buku-buku yang
ditulis berdasarkan silabus tertentu yang telah disesuaikan dengan
pendekatan pengajaran, sehingga buku tersebut layak untuk dijadikan
bahan atau materi pengajaran. Materi yang berdasarkan tugas,
merupakan materi-materi yang dapat menyokong/ menunjang kegiatan
pembelajaran, misalnya permainan, bermain peran, simulasi, atau
kegiatan-kegiatan yang berdasarkan pada tugas yang berhubungan
dengan pembelajaran tersebut. Sedangkan, materi realia, otentik, dari
kehidupan nyata merupakan materi yang otentik berdasarkan pada
kehidupan nyata, seperti majalah, Koran, iklan, atau sumber-sumber
grafik dan visual lain yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

Materi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa kelas Xl SMA Negeri 1 Cikalongwetan, disusun dan
dikembangkan oleh sekolah atau guru mata pelajaran melalui
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Berdasarkan hasil
musyawarah guru mata pelajaran tersebut, maka terdapat beberapa
materi pokok yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan

berbicara yaitu sebagai berikut: z(1) Teks Artikel, yaitu untuk kegiatan

% Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 1, (Bandung: Angkasa, 2009). h.

240.
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menyampaikan informasi secara lisan informasi yang diperoleh dari
hasil membaca, (2) Teks wawancara berupa tanya jawab dan daftar
pertanyaan, vyaitu untuk kegiatan pembelajaran menyampaikan
informasi secara lisan hasil wawancara, (3) Pementasan naskah
drama, yaitu untuk kegiatan pembelajaran memerankan tokoh dalam
pementasan drama, (4) Contoh Hasil Penelitian, yaitu untuk kegiatan
pembelajaran menyampaikan laporan hasil penelitian, (5) Naskah
drama, yaitu untuk kegiatan pembelajaran mengungkapkan wacana
sastra dalam bentuk pementasan drama.

Materi tersebut diperoleh dari beberapa sumber uatama yang
telah disepakati oleh guru mata pelajaran yaitu dari buku sumber
utama, LKS, maupun sumber-sumber lain seperti internet, majalah,
dan lain sebagainya berdasarkan berbagai pertimbangan seperti
ketersediaannya, kesesuaian dengan standar isi dalam kurikulum
KTSP, kemampuan siswa, serta harganya.

Materi tersebut disusun secara sistematis, berdasarkan tujuan
intruksional sesuai dengan kurikulum, berdasarkan pada tingkat dan
perkembangan siswa, serta bersifat aktual. Hal ini dapat dilihat dengan
jelas pada standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator
pencapain dalam silabus dan rencana program pengajaran. lbrahin
dan Syaodih, mengemukakan beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam menentukan materi pelajaran, antara lain yaitu: (a) materi
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pelajaran hendaknya dapat menunjang tercapainya tujuan intruksional,
(b) materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat pendidikan atau
perkembangan siswa, (c) materi pelajaran hendaknya terorganisasi
secara sistematis dan berkesinambungan, (d) materi pelajaran
hendaknya mencakup hal-hal yang bersifat faktual maupun
konseptual.*®

Materi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia di
SMA Negeri 1 Cikalongwetan didasarkan pada pandangan bahwa
berbicara merupakan kegiatan yang aktif dan produktif. Oleh karena
itu, proses pembelajaran keterampilan berbicara menekankan pada
praktek berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia
sebagai alat komunikasi yang wajib di dalam kelas. Siswa diberikan
waktu atau kesempatan sebanyak mungkin untuk selalu menggunakan
bahasa Indonesia dalam berbagai kegiatan komunikasi yang
sebenarnya, seperti melakukan diskusi, wawancara, bermain peran
dalam pementasan drama, dan mempresentasikan laporan hasil
penelitian. Hal ini sesuai dengan karakteristik pembelajaran bahasa
komunikatif yang dikemukakan oleh Larsen-Freeman sebagai berikut:

The most obvious characteristic of CLT is that almost everything

that is done is done with a communicative intens. student use

the language a great deal through communicative activities such
as game, role plays, and problem solving tasks."’

% |brahim dan Syaodih, op. cit., h. 102.
" Larsen-Freeman, op.cit, h. 129.
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Pandangan di atas, menekankan bahwa karakteristik
pembelajaran komunikatif adalah siswa intens berkomunikasi
menggunakan bahasa target melalui kegiatan seperti permainan,
bermain peran, dan tugas pemecahan masalah.

Dari uraian di atas, maka jelaslah bahwa materi pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat merupakan materi yang
disusun dan dikembangkan oleh sekolah melalui Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) berdasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) tahun 2006, diambil dari beberapa sumber yang
terdiri dari buku sumber utama dan buku Lembar Kerja Siswa (LKS),
serta tugas-tugas siswa. Materi pembelajaran tersebut dipilih atau
dikembangkan berdasarkan prinsip pembelajaran bahasa komunikatif
yaitu proses pembelajaran menekankan pada aktivitas berbicara.
Siswa diarahkan untuk selalu berbicara menggunakan bahasa
Indonesia dalam setiap pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan
pembelajaran seperti berdiskusi, Tanya jawab, pementasan drama,
wawancara, dan lain sebagainya. Berdasarkan materi pembelajaran
tersebut, kegiatan pembelajaran menekakan pada prinsip
pembelajaran komunikatif dengan mendorong siswa dalam berbagai
kegiatan pembelajaran untuk aktif berbicara atau berkomunikasi

menggunakan bahasa Indonesia, dengan demikian siswa dapat
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memperoleh pengetahuan, keterampilan dan pengalaman, sehingga

dapat mencapai kompetensi sesuai dengan yang diharapkan.

. Metode Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia
Metode pembelajaran mempunyai peran penting dalam proses
pembelajaran. Metode merupakan cara yang digunakan oleh guru
dalam menyampaikan materi pelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
dipilih dan dikembangkan berdasarkan pertimbangan kesesuaian
antara tujuan, materi, keadaan siswa, dan lain sebagainya dalam
pembelajaran. Dengan demikian, metode merupakan sistem yaitu satu
kesatuan yang saling mempengaruhi dan tidak bisa dipisahkan dalam
proses pembelajaran. Walaupun demikian, Subyakno, menyatakan
bahwa sampai saat ini kita masih belum pasti mengenai metode mana
paling efektif dalam mengajarkan berbicara BT (Bahasa Target)
kepada siswa. Namun, Subyakno menyarankan beberapa aktivitas-
aktivitas yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengajarkan tentang
berbicara yaitu: pertama, aktivitas-aktivitas pra-komunikatif yaitu
aktivitas yang belum dapat dinamakan komunikatif benar-benar,
karena belum ada unsur yang diperlukan agar suatu komunikasi itu
disebut wajar dan alamiah. Aktivitas ini disajikan dengan teknik-teknik

antara lain yaitu: teknik dialog, dialog terpimpin, dramatisasi suatu
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tindakan, teknik Tanya jawab, dan menyelesaikan kalimat. Kedua,
adalah aktivitas-aktivitas komunikatif. Dalam aktivitas ini, guru mulai
mengurangi penguasaannya dalam kelas dan memberikan
kesempatan kepada pelajara untuk lebih banyak berbicara daripada
guru. Aktivitas ini disajikan melalui: percakapan seperti dalam CLL
(community Language Learning), pemberian tugas kepada para
pelajar, formulasi-formulasi sosial dan dialog-dialog, tugas-tugas yang
berorientasi pada masyarakat, serta aktivitas yang bertujuan untuk
memecahkan problem yang ada.*®

Metode pembelajaran memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran. Suatu tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal, jika metode yang digunakan dapat mempermudah siswa
dalam proses pembelajaran. Wahab, mengatakan bahwa metode
merupakan salah satu aspek pokok dalam pendidikan dan merupakan
masalah sentral dalam pengajaran. la menambahkan, mengajar yang
berhasil menuntut penggunaan metode yang tepat. Metode mengajar
harus mampu memberikan kemudahan belajar kepada siswa dalam

proses belajar.”

% Srj Utari Subyakto, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Depdiknas, 1988), h. 154-

157.

% Abdul Azis Wahab, Metode dan Model-Model Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.

36.
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Dalam proses pembelajaran, guru dapat memilih beberapa
macam metode yang dianggap paling tepat untuk menyampaikan
materi pembelajaran. Berdasarkan pengamatan dan wawancara di
lapangan seperti yang dijelaskan pada topik sebelumnya,
pembelajaran ketererampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan dilakukan dengan beberapa metode
yaitu: Metode ceramah, tanya jawab, diskusi, sosiodrama atau
bermain peran, dan tugas.

Walaupun tidak dominan dalam setiap kegiatan pembelajan,
metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran
terutama pada awal pertemuan, juga untuk menyampaikan informasi-
informasi, memberi instruksi, serta mengarahkan siswa dalam proses
pembelajaran. Majid, menyatakan bahwa metode ini bagus jika
penggunaanya betul-betul disiapkan dengan baik, didukung alat dan
media, serta memperhatikan batas-batas kemungkinan

penggunaanya.®

Sejalan dengan pandangan tersebut, dalam
prakteknya pada pembelajaran keterampilan berbicara, guru
menyampaikan materi dengan metode ceramah, tetapi pada saat
bersamaan guru juga menggunakan beberapa metode lain seperti

diskusi atau tanya jawab dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan

kepada siswa serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk

100

Abdul majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 194.



132

bertanya. Hal ini disebut dengan metode ceramah yang
dikombinasikan atau divariasikan dengan metode lain*®’. Roestiyah,
juga menyarankan agar proses belajar mengajar dengan ceramah
dapat berlangsung dengan intensif, maka perlu  untuk
mengkombinasikan dengan teknik-teknik penyajian yang lain.'®? Selain
itu, metode ceramah dilakukan dalam waktu yang terbatas antara
sepuluh sampai dengan dua puluh menit pada awal pelajaran yaitu
untuk menyampaikan atau menjelaskan tujuan pelajaran, menjelaskan
poin-poin penting materi pelajaran, serta untuk menyampaikan
informasi atau intruksi penting yang berhubungan dengan
pembelajaran.

Selain ceramah, pembelajaran keterampilan berbicara juga
dilakukan dengan metode Tanya jawab. Ibrahim dan Syaodih,
menyatakan bahwa metode Tanya jawab adalah metode mengajar
yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dua
arah sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa.
Guru bertanya siswa menjawab, atau siswa yang bertanya'®.
Sebelum memulai pembelajaran, maupun pada saat menyampaikan
materi, atau pada akhir menyampaikan materi pembelajaran, guru

memberikan beberapa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menguiji

101 Abdul Azis, op. cit., h. 90.
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pemahamahan siswa. Guru menunjuk beberapa siswa secara acak
yang disebutkan namannya untuk menjawab pertanyaan. Selain
memberikan pertanyaan, guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan
hal-hal yang belum jelas tentang materi yang telah disampaikan.
Beberapa siswa yang menyampaikan pertanyaan kepada guru, namun
guru tidak langsung menjawabnya, akan tetapi sebelum menjawab
pertanyaan tersebut, terlebih dahulu guru meminta siswa yang lain
untuk menjawabnya. Setelah dijawab oleh siswa, baru guru
meluruskan atau menjawabnya dengan benar. Dengan cara menunjuk
secara acak untuk menjawab pertanyaan dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dapat membuat siswa aktif
dalam berbicara dan serius mengikuti dan memperhatikan materi
pelajaran yang disampaikan.

Selain ceramah dan Tanya jawab, kegiatan diskusi juga
dilakukan pada saat pembelajaran keterampilan berbicara. Diskusi
dilakukan di dalam kelas secara berkelompok. Siswa dibagi menjadi
empat sampai lima kelompok. Masing-masing kelompok diminta untuk
menentukan salah satu topik yang akan dibahas. Setiap siswa dalam
kelompok tersebut mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan
materi sesuai dengan bagian yang telah disepakati oleh anggota

dalam kelompoknya. Kegiatan diskusi dilakukan secara teratur dan
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tersistematis oleh masing-masing kelompok yang bertugas. Diskusi
dipandu oleh moderator dan pemateri, setelah penyampaian materi,
baru kemudian dilakukan sesi diskusi atau Tanya jawab, selanjutnya
diakhiri dengan kesimpulan oleh moderator. Masing-masing siswa
dapat menyampaikan pendapat, komentar, saran, kritikan, pertanyaan,
dan lain sebagainya. Dengan demikian, siswa dapat saling bertukar
informasi, pengalamannya, serta pandangannya tentang suatu
masalah atau topik antara yang satu dan lainnya melalui kegiatan
berdiskusi. Ibrahim dan Syaodih menyatakan, metode diskusi pada
dasarnya bertukar informasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalaman
secara teratur dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama
secara lebih jelas dan lebih cermat tentang permasalahan atau topik
yang dibahas'®*. Majid, juga menyatakan bahwa metode diskusi lebih
bersifat bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu
secara bersama-sama.’®® Berdasarkan pengamatan di lapangan,
kegiatan diskusi pada dasarnya adalah proses menyampaian atau
mentransferkan berbagai informasi berdasarkan topik yang dibahas
kepada orang lain. Dalam hal ini, siswa menyampaikan berbagai
informasi atau permasalahan sesuai dengan topiknya masing-masing

dengan cara mempresentasikan dan mendiskuiskannya di kelas. Jadi,

1% Ibrahim dan Syaodih, ibid. h. 106.
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siswa dituntut mempunyai kemampuan dalam memahami dan
menyapaikan informasi tersebut dalam bentuk bahasa lisan. Hal ini,
sejalan dengan pandangan yang dikemukakan oleh Johnson, bahwa
salah satu karakteristik utama dalam pengajaran bahasa komunikatif
adalah memusatkan perhatian pada kemampuan dalam memahami
dan menyampaikan informasi.

A central characteristic of communicative language teaching is

that it focuses attention on the ability to understand and convey

inforamation content. one way to practise and test these ability is
through information tranfer exercise.'®

Karakteristik utama dari pengajaran bahasa komunikatif adalah
memusatkan perhatian pada kemampuan untuk memahami dan
menyampaikan konten informasi. salah satu cara untuk berlatih dan
menguji kemampuan tersebut adalah melalui latihan dalam
mentransfer informasi.

Selain metode ceramah, Tanya jawab, dan diskusi, kegiatan
pembelajaran juga dilakukan dengan metode sosiodrama atau
bermain peran. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, kemudian
diminta untuk membuat sebuah drama yang berhubungan dengan

masalah-masalah sosial masing-masing. Setelah membuat sebuah

drama, kemudian diminta untuk mendiskusikan dengan teman
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sekelompoknya. Selanjutnya, siswa diminta untuk memerankan salah
satu drama tersebut dengan baik, memperhatikan ekspresinya, dialog,
intonasi dan lain sebagainya. Abdul Hamid, menyatakan metode
sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena
sosial, permasalahan yang menyangkut hubungan antara manusia
seperti masalah kenakalan remaja, dan lain sebagainya. Majid,
menambahkan sosiodrama digunakan untuk memberikan pemahaman
dan penghayatan akan masalah-masalah sosial serta
mengembangkan kemampuan siswa untuk  memecahkan

masalahnya."’

Sejalan dengan pandangan di atas, lbrahim dan
Syaodih, berpendapat tentang metode sosiodrama atau bermain peran
merupakan metode yang sering digunakan dalam mengajarkan nilai-
nilai dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam
lingkungan sosial dengan orang-orang di lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat. Dalam pelaksanaannya, siswa-siswa
diberi berbagai peran tertentu dan melaksanakan peran tersebut, serta
mendiskusikannya di dalam kelas.'*®

Selain itu, metode pembelajaran keterampilan berbicara bahasa

Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan, juga dilakukan

197" Abdul Majid, op., cit, h. 206.
1% |prahim dan Syaodih. op.cit., h.107.
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dengan tugas-tugas. Siswa diberikan tugas-tugas tertentu yang
berhubungan dengan pembelajaran keterampilan berbicara seperti
membuat naskah drama, melakukan wawancara, mengumpulkan
bahan laporan hasil penelitian, serta mengerjakan soal-soal latihan di
dalam kelas secara individu maupun berkelompok. Ibrahim dan
Syaodih, mengatakan metode ini dimaksudkan untuk memberi
kesempatan kepada siswa melakukan tugas/ kegiatan yang
berhubungan dengan pelajaran, seperti mengerjakan soal-soal,
mengumpulkan kliping, dan sebagainya. Dijelaskan pula, bahwa
metode ini dapat dilakukan dalam bentuk tugas/ kegiatan individual
ataupun kerja kelompok, dan dapat merupakan unsur penting dalam
pendekatan masalah atau problem solving'®.

Dari uraian di atas, dapat memberikan gambaran bahwa
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat dilakukan
dengan beberapa metode seperti metode cerama, Tanya jawab,
diskusi, bermain peran, sosiodrama, dan tugas-tugas yang
berhubungan dengan pembelajaran berbicara. Pemilihan metode
tersebut berdasarkan pada prinsip pembelajaran berbicara sebagai
keterampilan yang aktif dan produktif, sehingga kegiatan pembelajaran

menekankan pada keaktifan siswa dengan memberikan kesempatan

1% |prahim dan Syaodih, ibid, h. 107.
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sebanyak mungkin kepada siswa untuk berbicara dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Metode yang digunakan sesuai
dengan tujuan, materi dan prinsip pembelajaran keterampilan
berbicara yang menekankan pada keaktifan siswa, sehingga dapat
mencapai kompetensi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.

. Media Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Dalam proses pembelajaran, media merupakan salah satu unsur
penting untuk diperhatikan. Media adalah alat yang dapat digunakan
atau dimanfaatkan untuk mempermudah proses pembelajaran
sehingga kegiatan pembelajaran dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Subyakno, mengemukakan bahwa media dalam
pengajaran bahasa ialah segala alat yang dapat digunakan oleh guru
dan pelajar untuk mencapai tujuan-tujuan yang sudah ditentukan™°.
Pandangan tersebut, menunjukkan bahwa media memiliki peran
penting dalam proses pembelajaran yaitu sebagai alat yang dapat
menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. Berdasarkan fungsinya,
selain sebagai alat untuk menyampaikan informasi/ materi dan
membantu kelancaran proses pembelajaran, media juga dapat

meningkatkan semangat dan motivasi pada siswa dalam prsoses
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pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Arsyad, bahwa fungsi
utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang
turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata
dan diciptakan oleh guru**'. Pandangan tersebut, menekankan bahwa
media pembelajaran tidak hanya sebagai alat pengantar untuk
menyampaikan materi/ bahan pelajaran, tetapi media dapat
mempengaruhi kondisi lingkungan belajar. Oleh karena itu, media
yang digunakan dalam pembelajaran dipilih dan dikembangkan
berdasarkan pada berbagai pertimbangan yaitu kesesuaian dengan
tujuan, materi, dan metode pembelajaran, serta beberapa
pertimbangan lain  seperti ketersediaan dan kemampuan
mengaplikasikannya.

Berkaitan dengan pemilihan media pembelajaran yang tepat,
Iskandarwassid dan Sunendar, menekankan bahwa banyak media
yang tersedia bagi pengajar, namun yang penting adalah bagaimana
menggunakan media sebagai suatu sistem yang terintegrasi dalam
pembelajaran. Lebih lanjut dikemukakan, sebelum guru menentukan
bahan pengajaran, ia harus menentukan tujuan instruksional yang
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, kemampuan apa

yang akan dikembangkan, menyusun kegiatan pembelajaran, untuk ini
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ia harus mampu menentukan media dan metode pengajaran yang
tepat'*2.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara di lapangan, media
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat, seperti yang
telah dikemukakan sebelumnya yaitu papan tulis, gambar, video, dan
Liquid Crystal Display (LCD). Pemilihan media pembelajaran tersebut
berdasarkan berbagai pertimbangan yaitu dilihat dari kesesuaiannya
dengan tujuan dan materi pembelajaran, ketersediaan di sekolah,
kemudahannya dalam mengoperasikan, kesesuaian dengan keadaan
siswa, serta karena anggapan bahwa media tersebut sudah terbiasa
dan dianggap dapat mempermudah dalam siswa memahami dan
mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Arsyad, bahwa ada beberapa kriteri yang perlu
diperhatikan dalam memilih media pembelajaran yaitu: (a) sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, (b) tepat untuk
mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau
generalisasi, (c) praktis, luwes, dan bertahan, (d) guru terampil
menggunakannya, (e) pengelompokan sasaran, dan (f) mutu

teknisnya®®.

112

Iskandarwassid dan Sunendar, op.cit., h.209.

113 Arsyad, op. cit., h. 75-76.



141

Dengan berbagai media pembelajaran tersebut, proses
pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan, dapat berjalan maksimal sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Proses  pembelajaran keterampilan berbicara
menunjukkan aktivitas interaksi siswa yang aktif dan produktif. Dalam
setiap pembelajaran, siswa selalu melakukan aktivitas berbicara
dengan menggunakan bahasa Indonesia dalam berbagai kegiatan di
kelas. Proses pembelajaran keterampilan berbicara lebih dinamis,
siswa sering bertanya, menyampaikan pendapat, menanggapi
pertanyaan guru, maupun menanggapi pertanyaan temannya. Melalui
media tersebut, siswa termotivasi mengikuti pelajaran, menyenangkan,
dan mengundang rasa penasaran siswa. Hal ini dapat dilihat proses
pembelajaran keterampilan berbicara yang berlangsung di dalam
kelas, siswa berani untuk bertanya, menyampaikan pendapat,
menanggapi pertanyaa, memberi kritik, dan menjawab pertanyaan
guru maupun temannya tanpa harus diminta oleh guru. Siswa selalu
mempersiapkan segala kebutuhan pembelajaran, serta selalu
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Jadi, media
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia yang
digunakan di SMA Negeri 1 Cikalongwetan, sesuai dengan tujuan,
materi, metode dan prinsip pembelajaran berbicara sebagai

keterampilan berbahasa yang aktif dan produktif.
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5. Evalusi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung
Barat dilakukan dengan dua macam kegiatan evaluasi, yaitu: evaluasi
proses pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. Pada dasarnya kedua
macam penilaian tersebut memiliki perbedaan. Penilaian proses
dilakukan untuk mengetahui efektivitas, serta berbagai kendala dalam
kegiatan pembelajaran, sedangkan penilaian hasil dilakukan untuk
mengetahui pencapaian siswa atas kegiatan pembelajaran yang
dilakukan berdasarkan tujuan yang ingin dicapai. Sudjana,
menjelaskan apabila penilaian hasil belajar lebih ditekankan pada
derajat penguasaan tujuan pengajaran (instruksional) oleh para siswa,
maka tujuan penilaian proses belajar- mengajar lebih ditekankan pada
perbaikan dan pengoptimalan kegiatan belajar-mengajar itu sendiri,
terutama efisiensi-keefektifan-produktivitasnya.***

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, evaluasi atau
penilaian proses pembelajaran dilakukan untuk mengetahui efektivitas
dan mengontrol kegiatan pembelajaran, sehingga dapat diketahui
kelebihan, kelamahan atau kendala, serta faktor-fakto pendukung

maupun penghambat kegiatan pembelajaran siswa dalam kelas,
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seperti kesesuaian bahan pembelajaran, ketepatan pemilihan metode
dan media pembelajaran, ketersediaan sarana pembelajaran,
kecukupan waktu pembelajaran, serta hal-hal lain yang berhubungan
dengan proses pembelajaran. Sudjana, mengemukakan beberapa
yang perlu diperhatikan dalam evaluasi proses pembelajaran
diantaranya: (a) efisiensi dan keefektifan pencapaian tujuan
instruksional, (b) keefektifan dan relevansi bahan pengajaran, (c)
produktivitas kegiatan belajar- mengajar, (d) keefektifan sumber dan
sarana pengajaran, dan (e) keefektifan penilaian hasil dan proses
belajar. Lebih lanjut, Sudjana mengemukakan ada enam dimensi
penilaian proses belajar- mengajar yaitu: (a) tujuan pengajaran atau
tujuan instruksinal, (b) bahan pengajaran, (c) kondisi siswa dan kegiata
belajarnya, (d) kondisi guru dan kegiatan mengajarnya, (e) alat dan
sumber belajar yang digunakan, (f) teknik dan cara pelaksanaan
penilaian.**

Penilaian proses ini dilakukan oleh guru dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia, karena anggapan bahwa
proses belajar dengan hasil belajar merupakan dua hal yang tidak bisa
dipisahkan dan memiliki hubungan sebab akibat. Apabila proses
pembelajaran buruk atau tidak berjalan secara maksimal, maka hasil

yang dicapai oleh siswa juga tidak akan maksimal. Begitu juga

1% sudjana, ibid, h. 57-58.
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sebaliknya, apabila proses pembelajaran berjalan secara maksimal,
tujuan pembelajaran didukung oleh materi, metode, media, dan sarana
yang tepat, berjalan dengan efektif sesuai dengan perencanaan, maka
dapat dipastikan hasil yang dicapai siswa juga akan maksimal. Oleh
karena itu, guru melakukan penilaian proses dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan evaluasi tersebut, guru dapat menemukan
berbagai kekurangan atau kelemahan dalam proses pembelajaran,
sehingga kedepanya guru dapat merevisi materi pembelajaran yang
sesuai, memilih metode yang paling tepat, menentukan media yang
paling sesuai, serta guru dapat mengatur waktu pembelajaran dengan
efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran yang
maksimal.

Sedangkan penilaian hasil dilakukan untuk mengetahui
pencapaian kompetensi siswa atas pelajaran yang diberikan
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai melalui tes atau ujian pada
akhir pelajaran. Hal ini, sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Djiwandoho, bahwa tes belajar dimaksudkan untuk memperoleh
informasi tentang tingkat kemampuan berbahasa yang telah
dikembangkan melalui  pengajaran  bahasa'®.  Berdasarkan
pengamatan dan wawancara di lapangan, penilaian hasil ini dilakukan

sebanyak empat kali dalam satu semester yang disebut dengan ujian

116

Djiwandono, op. cit., h. 18.



145

harian, ujian tengah semester, dan ujian semester. Ulangan atau ujian
harian ditentukan sendiri oleh guru bahasa Indonesia yaitu satu kali
sebelum ujian tengah semester dan satu kali setelah ujian tengah
semester. Sedangkan ujian tengah semester dan ujian semester
dilakukan secara serentak oleh sekolah. Ujian dilakukan di dalam
kelas yang tertutup dan kondusif yang diawasi oleh guru mata bahasa
Indonesia sendiri atau guru-guru lain yang ditunjuk dan dipercaya oleh
guru bahasa Indonesia. Setiap kelas hanya diisi dengan dua puluh
orang siswa dengan tujuan agar ujian dapat berjalan dengan lancar
dan kondusif. Selain itu, untuk memberikan jarak tempat duduk antara
siswa yang satu dengan yang lainnya, sehingga siswa tidak terganggu
konsentrasinya, serta tidak dapat melihat hasil jawaban teman di
dekatnya.

Khususnya dalam ujian tengah semester dan ujian semester,
ujian pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia di SMA
Negeri 1 Cikalongwetan tidak dilakukan secara khusus atau terpisah
dengan ujian hasil pembelajaran keterampilan berbahasa yang lain
seperti menyimak, membaca, dan menulis, akan tetapi dalam soal
ujian tersebut disusun oleh guru bahasa Indonesia berdasarkan pada
keempat unsur keterampilan berbahasa indonesia termasuk
keterampilan berbicara secara terintegrasi. Walaupun demikian, untuk

mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa dalam berbicara,
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maka ditekankan pada sasaran dalam aspek-aspek tertentu seperti
yang dikemukakan oleh Djiwandono, yaitu: (a) relevansi dan kejelasan
isi pesan, masalah, atau topik, (b) kejelasan dan kerapian
pengorganisasian isi, (c) penggunaan bahasa yang baik dan benar
serta sesuai dengan isi, tujuan wacana, keadaan nyata termasuk
pendengar.*'’

Penilaian hasil belajar dilakukan untuk mengukur tingkat
pencapaian siswa terhadap pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Indonesia yang telah diberikan. Agar dapat mengukur tingkat
pencapaian siswa tersebut, maka dilakukanlah tes atau ujian dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan tertulis yang berupa soal pilihan ganda,
uraian/ esay. Berdasarkan hasil jawaban siswa tersebut, maka dapat
diperoleh berbagai informasi tentang pencapain siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Djiwandono, mengemukakan
bahwa Informasi hasil belajar bahasa siswa tentang bahasa dapat
diperoleh melalui tes bahasa. Berdasarkan nilai yang dicapai siswa
tersebut, maka dapat diketahui apakah siswa telah mencapai tingkat
penguasaan bahasa yang cukup terhadap materi pelajaran yang telah
diajarkan. Dapat memperoleh informasi tentang kesulitan yang dialami

siswa dalam belajar bahasa berdasarkan jawaban siswa yang salah.

117

119.

Djiwandono, Tes Bahasa: Pegangan Bagi Pengajar Bahasa, (Jakarta: Indeks, 2011) h.



147

Adanya kesalahan pada jawaban siswa, sekaligus dapat dapat
menujukkan adanya kesulitan siswa dalam mempelajari bagian-bagian
tertentu dari bahan pengajaran yang diikutinya.**®

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, maka guru dapat
menentukan siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan
siswa belum mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM)
sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh sekalah. Apabila siswa
tersebut telah mencapai SKBM, maka siswa tersebut dinyatakan telah
lulus atau sukses. Begitu juga sebaliknya, apabila siswa tersebut tidak
mencapai hilai SKBM, maka dinyatakan gagal dan harus mengulang
lagi dalam program remedial (pengajara ulang). Siswa yang
dinyatakan gagal atau belum mencapai nilai sesuai dengan SKBM,
diwajibkan untuk mengikuti program pembelajaran remedial sampai
siswa tersebut telah mencapai SKBM.

Selain itu, penilaian hasil pembelajaran keterampilan berbicara
ditentukan berdasarkan pada tiga aspek penilaian yaitu nilai, kognitif,
psikomotorik, afektif. Nilai kognitif siswa diperolah dari ujian baik, ujian
harian yang dilakukan oleh guru mata pelajaran sebelum dan sesudah
ujian tengah semester, maupun ujian yang diselenggarakan oleh
sekolah secara serentak dalam ujian tengah semester dan ujian

semester. Selain nilai kognitif, nilai psikomotorik diperoleh pada waktu
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proses pembelajaran. Nilai psikomotorik ini merupakan penilaian
secara subjektif guru bahasa Indonesia terhadap penampilan siswa
dalam kelas ketika mengerjakan tugas sesuai dengan perannya.
Dikatakan penilaian secara subjektif, karena belum ada prosedur yang
standar untuk mengukur aspek psikomotorik siswa dalam berbicara
bahasa Indonesia di kelas. Oleh karena itu, bagi guru bahasa
Indonesia, nilai psikomotorik siswa dalam pemebalajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia di dalam kelas dapat diperoleh dari
kelancaran, ketepatan, Kkejelasan, keseuaian, ekspresi, serta
keberanian siswa dalam berbicara dengan menggunakan bahasa
Indonesia untuk berkomunikasi atau berinteraksi di dalam kelas. Selain
itu, nilai psikomotorik juga dapat diperoleh dari berbagai kegiatan yang
berhubungan dengan berbicara, seperti mengikuti lomba cerdas-
cermat, pidato, dan lain-lain.

Sedangkan nilai afektif, diperoleh berdasarkan sikap siswa
dalam proses pembelajaran. Nilai afektif merupakan penilaian secara
subjektif guru berdasarkan pada tingkat keaktifan, kesungguhan, serta
berbagai tingkah laku siswa selama proses pembelajaran. Keaktifan
dapat dilihat dari tingkat kehadiran siswa dalam mengikuti setiap
kegiatan pembelajaran. Kesungguhan dapat dilihat dari keseriusan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, selalu memperhatikan

pelajaran. Sedangkan tingkah laku siswa dapat dilihat dari kebiasaan
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siswa di dalam setiap kegiatan pembelajaran, seperti selalu ribut,
mengganggu teman yang belajar, dan lain sebagainya.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa evalausi
atau penilaian pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
terdiri dari penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar.
Penilaian proses dilakukan untuk mengetahui kekurangan atau
kelemahan/ hambatan dalam proses pembelajaran yang berhubungan
dengan pencapaian tujuan pembelajaran, materi, metode, media,
waktu, dan lain-lain berkaitan dengan pembelajaran. Sedangkan
evaluasi hasil dilakukan untuk memperoleh informasi tentang tingkat
pencapaian siswa terhadap keterampilan berbicara bahasa Indonesia
yang telah diajarkan. Penilaian hasil belajar siswa sudah dapat
mengukur aspek penting dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Indonesia yaitu aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif.
Dengan demikian, evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Cikalongwetan sesuai dengan
prosedur evaluasi dan dapat mengukur pengetahuan, keterampilan

dan sikap siswa tentang berbicara.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia merupakan
sebuah sistem, terdiri dari berbagai unsur, membentuk satu kesatuan, dan
saling mempengaruhi, sehingga menjadi sebuah proses yang utuh,
terencana dan tersistematis untuk mencapai suatu tujuan. Berdasarkan
data dan pembahasan hasil penelitian tentang proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat sesuai dengan fokus dan sub
fokus penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia
Tujuan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung
Barat disusun atau dikembangkan berdasarkan pada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), vyaitu tujuan pembelajaran
disesuaikan dengan tingkatan atau kelas siswa.
Tujuan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung
Barat diarahkan untuk meningkatkan pengalaman, pengetahuan, dan

keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan
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bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam berbagai situasi yang
ada, serta menumbuhkan sikap kepedulian dan apresiasi peserta didik
terhadap hasil karya sastra nusantara Indonesia.

Tujuan tersebut kemudian dijabarkan ke dalam silabus
pembelajaran yang termuat pada Standar Kompetensi, Kompetensi
Dasar, dan Indikator pencapaian berikut ini. Standar Kompetensi
Pembelajaran Keterampilan Berbicara untuk siswa kelas Xl terdiri dari:
(1) Mengungkapkan secara lisan informasi hasil membaca dan
wawancara, (2) Memerankan tokoh dalam pementasan drama, (3)
Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi atau seminar,
dan (4) Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan
drama. Sedangkan Komptensi Dasar yaitu: (1) Menjelaskan secara
lisan uraian topik tertentu dari hasil membaca (artikel atau buku), (2)
Menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber
terhadap topik tertentu, (3) Menyampaikan dialog disertai gerak-gerik
dan mimik, sesuai dengan watak tokoh, (4) Mengekpresikan perilaku
dan dialog tokoh protogonis dan atau antagonis, (5)
Mempresentasikan  hasil penelitian secara runtun dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar, (5) Mengomentari
tanggapan orang lain terhadap presentasi hasil penelitian, (7)
Mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama, (8)

Menggunakan gerak-gerik, mimik, dan intonasi, sesuai dengan watak



152

tokoh dalam pementasan drama. Standar kompetensi dan kompetensi
dasar tersebut, selanjutnya dibahas lebih rinci lagi ke dalam beberapa
indikator, sehingga dapat mengukur pencapain kompetensi yang

diinginkan dari siswa tesebut.

. Materi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Materi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung
Barat disusun dan dikembangkan berdasarkan pada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Materi pembelajaran
ditentukan berdasarkan hasil Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Cikalongwetan
berdasarkan berbagai pertimbangan diantaranya kesesuaian dengan
kurikulum, tujuan, dan prinsip pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Indonesia yang termuat dalam SK, KD, dan Indikator.

Materi/ bahan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten
Bandung Barat, diambil dari beberapa buku teks sebagai buku sumber
utama dan buku Latihan Kerja Siswa (LKS). Adapun buku-buku
sebagai sumber materi pembelajaran keterampilan berbicara tersebut
adalah sebagai berikut: (1) Buku Aktif dan Kreatif Berbahasa

Indonesia untuk Siswa Kelas XI SMA/MA Program IPA dan IPS, (2)
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Buku Cerdas Berbahasa Indonesia untuk Siswa Kelas XI SMA/MA
sesuai dengan KTSP 2006, (3) Buku Tuntas Bahasa Indonesia untuk
Siswa Kelas XI SMA/MA sesuai dengan KTSP 2006, (4) Buku LKS
Konsep Inti dan Soal Jawaban Bahasa Indonesia untuk Siswa Kelas
XI SMA/MA.

Dari berbagai buku sumber tersebut, maka diperoleh bahan/
materi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat
adalah sebagai berikut: (1) Teks Artikel, yaitu untuk kegiatan
menyampaikan informasi secara lisan informasi yang diperoleh dari
hasil membaca, (2) Teks wawancara berupa tanya jawab dan daftar
pertanyaan, vyaitu untuk kegiatan pembelajaran menyampaikan
informasi secara lisan hasil wawancara, (3) Pementasan naskah
drama, yaitu untuk kegiatan pembelajaran memerankan tokoh dalam
pementasan drama, (4) Contoh Hasil Penelitian, yaitu untuk kegiatan
pembelajaran menyampaikan laporan hasil penelitian, (5) Naskah
drama, yaitu untuk kegiatan pembelajaran mengungkapkan wacana
sastra dalam bentuk pementasan drama. Sedangkan untuk materi
latihan dan tugas-tugas siswa, semua sudah tercantum di dalam buku
Latihan Kerja Siswa (LKS) yang sudah dimiliki oleh masing-masing

siswa.
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3. Metode Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Metode pembelajaran ketererampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan ditentukan oleh guru
bahasa Indonesia sendiri dengan berbagai pertimbangannya antara
lain kesesuaian dengan tujuan dan materi pembelajaran, kesesuaian
dengan karakteristik siswa, serta kemudahan dalam menerapkannya.
Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat, dilakukan
dengan beberapa metode, yaitu: Metode ceramah, tanya jawab,
diskusi, sosiodrama atau bermain peran, dan tugas.

Metode ceramah dilakukan dengan cara menyampaikan materi
pembelajaran secara lisan, yaitu guru menerangkan atau menjelaskan
dan memberi contoh tentang materi pembelajaran di depan kelas
dalam beberapa menit di awal pembelajaran, sedangkan siswa
mendengar, memperhatikan, dan berusaha untuk memahami apa
yang dijelaskan oleh guru.

Metode Tanya- jawab dilakukan dengan cara bertanya- jawab
antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. Guru
menyampaikan beberapa pertanyaan tentang materi pembelajaran
kepada siswa dengan cara meminta siapa diantara siswa yang bisa
menjawab, atau menunjuk langsung secara acak di antara siswa

dalam kelas tersebut untuk menjawab pertanyaan yang disampaikan
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oleh guru. Begitu juga sebaliknya, siswa diminta untuk bertanya
apabila ada penjelasan yang belum dipahami tentang materi yang
sedang dibahas, kemudian guru menjawab atau meminta siswa yang
lain untuk menjawabnya.

Metode diskusi dilakukan secara berkelompok. Siswa dibagi
menjadi empat sampai dengan lima kelompok, kemudian masing-
masing kelompok diberikan bahan atau topik tertentu untuk
didiskusikan. Siswa melakukan diskusi dengan cara bertanya,
menjawab, menanggapi, mengkirik, maupun memberi saran kepada
teman atau kelompok lain.

Metode sosiodrama atau bermain peran dilakukan dengan cara
siswa diminta untuk bermain drama. Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok, masing-masing kelompok diminta untuk membuat atau
mencari naskah drama yang berhubungan dengan masalah sosial
untuk dipraktekkan di dalam kelas. Siswa diminta untuk memerankan
berbagai tokoh dalam drama tersebut, dengan cara menjiwai dan
memperhatikan kata-kata, intonasi, ekspresi, dan lain-lain sesuai
dengan tokoh yang diperankan.

Sedangkan metode tugas dilakukan dengan cara memberikan
tugas-tugas kepada siswa untuk dikerjakan baik di dalam kelas,
maupun dikerjakan di rumah. Siswa diminta untuk mengumpulkan

tugas baik secara berkelompok maupun individu tentang materi
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tertentu yang berhubungan dengan pembelajaran keterampilan
berbicara, seperti mengumpulkan hasil wawancara, membuat atau
mengumpulkan naskah drama, membuat atau mengumpulkan contoh

laporan hasil penelitian.

. Media Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Seperti halnya dengan metode, media pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat, ditententukan oleh guru
bahasa Indonesia berdasarkan berbagai pertimbangan antara lain,
kesesuaian dengan tujuan, materi, dan metode pembelajaran,
ketersediaan, serta kemudahannya dalam mengaplikasikannya.
Dengan demikian, media atau alat yang digunakan dalam
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Cikalongwetan terdiri dari: papan tulis, gambar, video,
dan LCD.

Papan tulis digunakan oleh guru maupun siswa untuk
menyampaikan atau menjelaskan materi pembelajaran dengan cara
menulis poin-poin penting secara ringkas di papan tulis tersebut.
Dengan cara tersebut, dapat membantu siswa dalam mengingat dan

memahami materi yang sedang dipelajari.



157

Selain papan tulis, media gambar juga digunakan oleh guru
bahasa Indonesia untuk menyampaikan materi pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia. Materi pembelajaran
disampaikan dalam bentuk gambar-gambar pohon yang unik dan
menarik. Materi tersebut dibuat secara ringkas, kemudian
digambarkan seperti sebuah struktur pohon yang terdiri dari batang
dan tangkai-tangkainya. Tujuanya adalah untuk mempermudah dan
memotivasi siswa dalam mempelajari materi pelajaran.

Sedangkan media video digunakan dengan cara menayangkan
sebuah video yang berhubungan dengan materi pembelajaran yang
sedang dibahas. Video tersebut merupakan salah satu contoh praktek
nyata tentang materi yang sedang dibahas. Seperti, contoh video
tentang pementasan drama, video tentang orang yang sedang
melakukan wawancara, dan contoh video tentang orang
mempresentasikan laporan hasil penelitian. Media tersebut, disamping
dapat memberi contoh yang nyata, juga dapat mempermudah, dan
memotivasi siswa dalam memahami dan mempelajari materi
pembelajaran.

Selain itu, media Liquid Crystal Display (LCD) adalah alat yang
digunakan oleh guru dan siswa untuk menyampaikan materi
pembelajaran dengan cara mempresentasikan materi melalui

tayangan slide dalam bentuk sinar cahaya yang dihasilkan oleh alat
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tersebut, kemudian dipantulkan di papan atau tembok di depan kelas.
Materi terlebih dahulu dibuat secara ringkas ke dalam program
Microsoft  Office Power Point atau Word, kemudian selanjutnya
ditayangkan dalam LCD. Jadi, untuk menggunakan media tersebut
dibutuhkan laptop dan LCD. Media tersebut dapat mempermudah dan

memotivasi siswa dalam memahami dan mempelajari materi pelajaran.

. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung
Barat dilakukan dengan dua hal yaitu penilaian proses pembelajaran
dan penilaian hasil belajar. Penilaian proses dilakukan ketika proses
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui efektivitas, kendala,
serta kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran yang
dilakukan. Aspek-aspek dalam penilaian proses terdiri dari materi,
metode, media, maupun alokasi waktu, dan lain sebagainya.
Sedangkan penilaian hasil belajar dilakuikan untuk mengetahui tingkat
pencapaian siswa berdasarkan pada Standar Ketuntasan Belajar
Minimal (SKBM) yang telah ditentukan. Penilain hasil belajar ini terdiri
dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Nilai
kognitif diperoleh dari hasil ujian yang dilakukan sebanyak empat kali

yaitu ujian harian, ujian tengah semester, ujian harian setelah ujian
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tengah semester, dan ujian semester. Nilai psikomotorik diperoleh atas
penilaian secara subjektif guru yang dilihat dari kelancaran, ketepatan,
kejelasan, keseuaian, ekspresi, serta keberanian siswa dalam
berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia untuk
berkomunikasi atau berinteraksi di dalam kelas. Sedangkan nilai afektif
juga diperoleh berdasarkan penilaian secara subjektif guru atas sikap
dan tingkah laku siswa selama proses pembelajaran di dalam kelas.
Nilai afektif diperoleh berdasarkan keaktifan dan keseriusan siswa

dalam mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tentang proses
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas Xl
SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat, maka
berimplikasi pada:

1. Teori Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia
Pembelajaran keterampilan berbicara sebagai keterampilan
berbahasa yang aktif dan produktif, maka diperlukan instruksi dan
penekanan secara khusus dalam proses pembelajarannya. Oleh
karena itu, proses pembelajaran keterampilan berbicara menekankan
pada prinsip bahwa siswa harus selalu menggunakan bahasa

Indonesia sebagai alat komunikasi dan berinteraksi dalam kegiatan
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pembelajaran di kelas. Siswa harus diberikan kesempatan sebanyak
mungkin untuk berbicara dalam berbagai situasi yang sebenarnya.
Maka dari itu, desain pembelajarannya menekankan agar siswa lebih
aktif dalam berbicara dibandingkan dengan guru, siswa diarahkan agar
selalu menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi di kelas
dalam berbagai kegiatan pembelajaran sesuai dengan konteks yang
sebenarnya. Dengan demikian, semua unsur atau komponen
pembelajarannya ditentukan berdasarkan pada prinsip pembelajaran
keterampilan berbicara.

Pandangan tersebut mempengaruhi unsur dan proses
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas Xl
SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat. Tujuan,
materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia merupakan sebuah sistem yang saling
mempengaruhi dan mendukung antara komponen yang satu dengan
komponen lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian, tujuan pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan,
menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum,
tujuan dan fungsi berbicara. Sedangkan materi pembelajaran,
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan/ materi

pembelajaran ditentukan berdasarkan pada pandangan teori belajar
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bahasa komunikatif sesuai dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran
keterampilan berbicara. Begitu juga dengan metode dan media
pembelajaran. hasil penelitian menujukkan bahwa media dan metode
pembelajaran ditentukan berdasarkan pada prinsip pembelajaran
keterampilan berbicara, serta mendukung tujuan dan materi
pembelajaran. Begitupun dengan evaluasi pembelajaran menekankan
pada evaluasi proses pembelajaran dan hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan, evaluasi proses dan evaluasi hasil dilakukan
berdasarkan pada pandangan bahwa proses pembelajaran dan hasil
belajar memiliki hubungan sebab akibat sehingga saling
mempengaruhi dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Evaluasi
proses menekankan pada aspek yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran seperti materi, metode, media, dan alokasi waktu
pembelajaran. Sedangkan evaluasi hasil menekankan pada
pencapaian siswa berdasarkan aspek pengetahuan, keterampilan, dan

sikap siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara.

. Peningkatan Profesionalisme Guru

Hasil penelitan menunjukkan bahwa proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat, dapat dikatakan sukses

atau berhasil. Proses pembelajaran berjalan dengan sukses, lancar,
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dan efektif sesuai dengan perencanaan dan tujuan pembelajaran.
Siswa termotivasi, aktif, dan lancar dalam berbicara. Hal ini tentu saja
dipengaruhi oleh kualitas profesional guru bahasa Indonesia di SMA
Negeri 1 Cikalongwetan dalam menyusun dan menyampaikan materi
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia dengan
metode dan media yang tepat, serta cara evaluasi yang sesuai dengan
prinsip pembelajaran keterampilan berbicara.

Penguasaan tentang materi, ketepatan dalam memilih metode,
kemampuan dalam mengaplikasikan media, serta penguasaan tentang
cara evaluasi pembelajaran merupakan keharusan bagi guru bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Cikalongwetan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.
Selain itu, pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru tentang
keterampilan berbicara bahasa Indonesia  serta  dapat
menggunakannya dengan baik dan benar, juga dapat membantu
mempermudah proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa

Indonesia di SMA Negeri 1 Clkalongwetan Kabupaten Bandung Barat.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasinya, maka penulis
menyampaikan beberapa saran kepada:
1. Dinas Pendidikan/ Sekolah
Proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan
maksimal apabila ditunjang oleh sarana/ vasilitas yang memadai. Oleh
karena itu, disarankan kepada Lembaga Pendidikan/ Sekolah agar
dapat meningkatkan vasilitas pembelajaran yang memadai sesuai
dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Vasilitas tersebut diantaranya adalah buku pelajaran, media
pembelajaran, laboratorium bahasa, serta vasilitas lain yang dapat
mempengaruhi efektivitas pembelajaran keterampilan berbicara.
2. Guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Cikalongwetan
Berdasarkan temuan penelitian tentang proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat, maka disarankan agar
proses pembelajaran keterampilan berbicara seperti yang diterapkan
dapat dipertahankan dan terus ditingkatkan kualitasnya melalui
kegiatan-kegiatan diskusi, pelatihan, seminar, dan lain-lain yang
terbubungan dengan proses pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Indonesia, terutama yang berkaitan dengan metode dan media

pembelajaran.
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3. Orang Tua Siswa
Disaranka kepada orang tua siswa agar selalu memperhatikan
dan memotivasi anaknya untuk terus belajar. Mengontrol
pergaulannya yang tidak bermanfaat, membangun hubungan
komunikasi yang baik dengan pihak sekolah atau guru wali kelas untuk
mengetahui perkembangan belajar anaknya, serta memberikan
pendidikan agama dan akhlak dengan baik agar menjadi siswa yang
berprestasi, berakhlak, serta terampil dalam berbicara dengan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
4. Peneliti
Disarankan kepada semua pihak yang berkepentingan dengan
proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia, agar
dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang proses pembelajaran
keterampilan berbahasa Indonesia pada umumnya dan pembelajaran
keterampilan berbicara khususnya terutama masalah yang belum

terungkap dalam penelitian ini.
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8.

9.

PEDOMAN WAWANCARA DATA DESKRIPTIF
Hari apa saja jadwal pelajaran bahasa Indonesia?
Hari apa saja jadwal pelajaran bahasa Indonesia untuk kelas XI?
Pada pukul berapa pelajaran bahasa akan dimulai di kelas XI?
Berapa menit waktu yang ditentukan dalam satu kali pertemuan?
Berapa jumlah kelas untuk siswa kelas XI?
Berapa jumlah siswa dalam kelas tersebut?
Fasilitas/ benda apa saja yang ada di dalam kelas tersebut?
Bagaimana posisi meja dan kursi di kelas tersebut?

Bagaimana kesiapan guru dalam mengajar?

168

10. Apakah guru mempersiapkan bahan dan alat yang akan digunakan dalam

mengajar keterampilan berbicara bahasa Indonesia?

11.Apakah guru mendata siswa yang tidak masuk pada saat mengajar di

kelas tersebut?

12. Apakah siswa duduk sesuai dengan denah kelas?

13.Apakah siswa diperbolehkan pindah tempat duduk selama pelajaran

berlangsung?

14. Apakah siswa diperbolehkan untuk bertanya?

15. Apakah siswa diperbolehkan mengemukakan pendapat?

16. Apakah guru memantau aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas/latihan?

17.Apakah siswa dibimbing dalam mengerjakan tugas-tugas?
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18. Apakah guru selalu memeriksa tugas-tugas siswa?

19.Apakah guru memberi umpan balik kepada siswa yang mengerjakan
tugas?

20.Bagaimana sikap guru terhadap siswa yang tidak mengerjakan tugas?

21.Apakah guru selalu berbahasa Indonesia di dalam kelas?

22.Apakah siswa menjawab pertanyaan guru dengan menggunakan bahasa
indonesia?

23.Bagaimana cara guru agar siswa terbiasa berbahasa Indonesia di dalam
kelas?

24.Bagaimana sikap guru pada siswa yang tidak memperhatikan ketika guru
sedang menjelaskan materi pelajaran?

25.Apakah siswa diperbolehkan keluar masuk kelas pada saat pelajaran
berlangsung?

26.Apakah siswa diperbolehkan makan atau minum pada saat pelajaran
berlangsung?

27.Apakah guru memperhatikan sikap siswa pada saat pelajaran
berlangsung?

28.Apakah guru memperhatikan penampilan siswa pada saat pelajaran
berlangsung?

29.Bagaimana cara guru mengadakan pendekatan kepada siswa yang
bandel di dalam kelas?

30.Bagaimana cara guru mengoreksi kesalahan berbicara siswa?
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Lampiran Il

PEDOMAN WAWANCARA DATA TERFOKUS

A. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

1.

2.

©

Apakah guru sendiri yang merumuskan tujuan keterampilan berbicara?
Dimanakah tujuan pengajaran keterampilan Dberbicara bahasa
Indonesia itu dijelaskan/dicantumkan?

Apakah yang dimaksud dengan istilah standar kompetensi?

Apakah yang dimaksud dengan istilah kompetensi dasar?

Apakah yang dimaksud dengan istilah indikator?

Apakah antara indikator dan materi pelajaran?

Apakah hubungan indikator dengan kompetensi dasar?

Apakah guru yang menentukan stadar ketuntasan belajar siswa ?

Apakah tujuan program remedial?

10. Apakah semua siswa selalu mencapai tujuan pengajaran?

11.Apakah yang guru lakukan bila siswa tidak mencapai tujuan

pengajaran?

12.Faktor apakah yang menghambat siswa untuk mencapai tujuan

pengajaran?

13. Apakah siswa sering mengikuti lomba bahasa indonesia?

14. Apakah tujuan siswa untuk mengikuti lomba tersebut?

15. Apakah guru memahami tujuan mengadakan tes/evaluasi?
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B. Materi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

1.

8.

9.

Apakah kurikulum yang digunakan oleh sekolah sudah memuat
materi pelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia?
Apakah materi pengajaran keterampilan berbicara bahasa
Indonesia telah dikembangkan oleh Depdiknas?

Bagaimanakah materi pengajaran keterampilan berbicara bahasa
Indonesia itu dikembangkan?

Siapakah yang terlibat dalam pengembangan materi pelajaran
tersebut?

Apasajakah yang dapat dijadikan sebagai sumber materi pelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia?

Dimanakah guru mendapatkan buku pegangan siswa?
Bagaimanakah guru mendapatkan buku-buku sumber untuk materi
pelajaran?

Apakah siswa harus memiliki buku-buku tentang materi pelajaran?

Apakah buku pegangan siswa sama dengan buku pegangan guru?

10.Apakah materi pelajaran yang guru pakai sesuai dengan

kurikulum?

11. Apakah buku pegangan siswa memuat latihan yang memadai?

12. Apakah siswa diharuskan mempunyai LKS?

13.Bagaimana siswa memperoleh buku pegangan?

14.Bagaimana siswa mendapat LKS?
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15.Apakah materi LKS sesuai dengan materi yang tercantum pada
kurikulum?

16.Apakah materi pada buku pegangan dan LKS dapat menjawab
tantangan soal-soal UAN?

17.Bagaimanak guru menentukan materi pelajaran keterampilan
berbicara untuk program remedial?

18.Apakah materi keterampilan berbicara dalam program reguler

sama dengan materi program remedial?
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C. Metode Pengajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

1.

2.

9.

Apakah yang guru pahami tentang metode pembelajaran?

Metode apa yang digunakan oleh guru dalam pengajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia?

Mengapa memilih metode tersebut?

Bagaimanakah guru melaksanakan pengajaran dengan metode
tersebut?

Bagaimanakah aktivitas berbicara yang dilakukan siswa dengan
metode tesebut?

Apakah kelebihan metode tersebut?

Apakah kekurangan/ kelemahan metode tersebut?

Apakah metode yang digunakan dalam pengajaran keterampilan
berbicara sama dengan metode pembelajaran keterampilan
berbahasa yang laing seperti menyimak, membaca, dan menulis?

Bagaimana guru mengajarkan tentang berbicara?

10.Bagaimana guru menangani siswa yang sering tidak masuk kelas?

11.Bagaimana guru menangani siswa yang tidak mencapai

ketuntasan belajar?

12.Bagaimanakah guru menangani siswa yang tidak mengerjakan

tugas?

13.Bagaimana guru mengelolah pengajaran remedial?
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14.Bagaimana guru mengelolah metode pengajaran dengan program
remedial?

15.Bagaimana guru memeriksa tugas-tugas siswa?
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D. Media Pengajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

1.

2.

Apakah yang guru pahami tentang media pembelajaran?

Media apakah vyang guru gunakan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia?

Mengapa guru memilih media tersebut?

Bagaimanakah guru melaksanakan pengajaran dengan media
tersebut?

Bagaimanakah aktivitas berbicara yang dilakukan siswa dengan
media tesebut?

Bagaimanakah guru mengajarkan berbicara dengan media
tersebut?

Apasajakah kelebihan media tersebut dalam pengajaran
keterampilan berbicara?

Apasajakah kekurangan media tersebut dalam pengajaran
keterampilan berbicara?

Apakah media yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan
berbicara sama dengan media pembelajaran keterampilan

berbahasa yang lain seperti menyimak, membaca, dan menulis?

10.Apakah guru selalu menggunakan satu jenis media dalam

pengajaran keterampilan berbicara?

11. Apakah media yang digunakan dalam program pengajaran reguler

sama dengan yang digunakan dalam program remedial?
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E. Evaluasi Dalam Pengajaran Keterampilan Berbicara Bahasa

Indonesia

1. Bagaimana guru mengetahui ketuntasan belajar siswa?

2. Apa yang guru pahami tentang evaluasi pembelajaran?

3. Apakah guru mengadakan evaluasi setiap indikator pengajaran?

4. Apakah guru mengadakan evaluasi setiap kompetensi dasar?

5. Apakah teknik evaluasi keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis semua sama?

6. Bagaimana guru mengetahui ketuntasan belajar keterampilan
berbicara siswa?

7. Apakah guru mengadakan evaluasi setiap kompetensi dasar dalam
keterampilan berbicara siswa?

8. Bagaimana bentuk tes yang guru gunakan dalam evaluasi
keterampilan berbicara?

9. Apakah guru mengadakan evaluasi tentang proses pembelajaran

keterampilan berbicara?

10.Apakah tujuan guru mengadakan penilaian proses keterampilan

berbicara?

11.Apakah guru mengadakan evaluasi tentang hasil belajar keterampilan

berbicara siswa?

12. Apakah tujuan guru mengadakan penilaian hasil belajar keterampilan

berbicara siswa?
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13. Apakah guru memberikan tugas-tugas tentang pelajaran keterampilan
berbicara kepada siswa?

14. Apakah guru memberi penilaian atas tugas-tugas tentang keterampilan
berbicara siswa?

15.Berapa kali guru mengadakan evaluasi hasil belajar keterampilan
berbicara siswa dalam satu semester?

16.Apakah tes keterampilan berbicara sama dengan tes keterampilan
bahasa yang lainnya seperti tes menyimak, membaca, dan menulis?

17.Apakah guru mengadakan sendiri tes keterampilan berbicara siswa?

18. Siapakah yang mengawasi tes keterampilan berbicara tersebut?

19.Berapa lama setiap tes tersebut berlangsung?

20.Bagaimana pengaturan tempat duduk siswa pada saat dilakukan tes?

21.Apakah pengaturan tempat duduk siswa pada saat tes keterampilan
berbicara sama dengan tes keterampilan yang lain seperti menyimak,
membaca, dan menulis?

22.Apakah guru melaksanakan tes remedial pada keterampilan berbicara
siswa?

23.Apakah tingkat kesulitan tes regular dengan tes remedial dalam
keterampilan berbicara tersebut sama?

24.Apakah syarat-syarat tes keterampilan berbicara yang baik?

25.Bagaimaan guru mendapatkan nilai kognitif keterampilan berbicara

siswa?
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26.Bagaimana guru mendapatkan nilai psikomotorik keterampilan
berbicara siswa?

27.Bagaimana guru mendapatkan nilai afektif keterampilan berbicara
siswa?

28. Siapakah yang memeriksa setiap tes tersebut?

29.Apakah guru memberi bobot yang sama atas tes regular dengan tes
remedial?

30.Apakah guru memberi nilai khusus untuk siswa yang memenangkan
lomba-lomba bahasa indonesia?

31.Apakah nilai tugas mempengaruhi nilai rapor siswa?

32.Apakah guru memberi hukuman pada siswa yang menyontek?

33.Bagaimana bentuk hukuman kepada siswa yang diketahui

menyontek?
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Lampiran lli
CATATAN HASIL OBSERVASI
Pengamat : Masrin
Hari/ tanggal : Rabu, Tanggal 14 Januari 2014
Tempat : Kelas XI IPA 3, SMA Negeri 1 Cikalongwetan
Materi : Wawancara
Disusun : Pukul 20.00 di Leugok Peundeuy

Sebelum melakukan pengamatan langsung di dalam kelas, pada
awalnya pengamat telah bertemu dengan guru bahasa Indonesia kemudian
melakukan berdiskusi-diskusi untuk mendapatkan informasi tentang jadwal
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia khusus di kelas XI.
Dari hasil diskusi tersebut, pengamat dapat mengetahui jadwal kegiatan
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia di kelas XI. Berikut
deskripsi hasil pengamatan tentang pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Indonesia di kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten
Bandung Barat.

Setelah janjian dengan guru bahasa Indonesia, saya berangkat dari
Leugok Peundeuy sekitar pukul 08.10, tiba di SMA Negeri 1 Cikalongwetan
Kabupaten Bandung Barat sekitar pukul 08.40. Sampai di sekolah saya

langsung melapor pada guru yang piket. Guru piket, meminta saya untuk
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menunggu di ruangan tamu, tetapi saya mengatakan kalau saya tunggu di
depan ruangan guru saja sambil melihat ikan di kolam. Saya menunggu Ibu
Sry Wahyuningsih yang sedang mengajar di kelas IPA 1, tetapi bukan
mengajar tentang materi keterampilan berbicara. Setelah beberapa menit
kemudian, datanglah lbu Sry, saya langsung bersalaman dengannya. Setelah
itu saya disuruh untuk menunggu sebentar, dia mau ambil buku dulu di
mejanya. Sekitar dua menti kemudian, dia keluar sambil membawa buku dan
saya membantu untuk membawa bukunya. Kami berjalan menuju kelas IPA
2. Sampai di kelas, kami masuk sambil mengucapkan, assalamualaikum.
Walaikumsalam! “jawab siswa sambil merapikan tempat duduknya”.

Seperti biasa, saya langsung mengambil tempat duduk di kursi di
belakang siswa, sedangkan guru duduk di depan atau di mejanya. Setelah
menyimpan buku di atas mejanya, guru langsung berjalan dan berdiri di
depan, persisi di depan meja siswa yang paling depan. Guru meminta siswa
untuk memperhatikan di depan, kemudian meminta saya untuk
memperkenalkan diri di depan. Kemudian saya maju dan memperkenalkan
diri dengan singkat di depan dan menyampaikan tujuan saya masuk di kelas
tersebut, setelah itu saya kembali ke tempat duduk saya di belakang.

Selanjutnya, guru mengecek kehadiran siswa dengan memanggil satu-
satu namanya di daftar hadir. Setelah selesai mengecek kehadiran siswa,
kemudian guru melanjutkan dengan menyampaikan tema pelajaran yang

akan dibahas, menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah menyampaikan
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tujuan pembelajaran, guru meminta siswa untuk membuka buku pelajaran
yang sudah dibagikan pada masing-masing siswa. Kemudian siswa diminta
untuk membuka halaman 17 tentang topik wawancawa. Setelah semua siswa
menemukan topik pada halaman yang diminta tersebut, kemudian guru
menanyakan kepada siswa. Siapa yang tau apa yang dimaksud dengan
wawancara? Kalau ada yang bisa menjawab dengan tepat tanpa melihat
buku saya akan kasih permen yang saya sediakan di depan meja saya, lanjut
guru tersebut. Siswa serentak menunjukkan tanganya untuk menjawab. Guru
menunjuk secara acak masing-masing dua orang perwakilan dari deretan
meja ke belakang. Dari empat deretan meja tersebut terdapat delapan orang
yang diminta untuk menjawab. Masing-masing siswa berusaha menjawab,
tanpa melihat buku dan masing-masing mendapatkan permen yang
dijanjinkan oleh guru. Selanjutnya, guru menyempurnakan pengertian
wawancara dari hasil jawaban siswa tersebut. Selanjutnya, guru mengambil
sebuah kerta yang sudah ditulisnya, kemudian menggambarkannya di depan
papan tulis dalam bentuk sebuah pohon. Gambar tersebut berupa gambar
pohon yang berisi materi pelajaran. Beberapa tangkai pohon tersebut diisi
dengan rumus dalam pertanyaan wawancara. Sambil meminta siswa
memperhatikan pertanyaan-pertanyaan wawancara yang ada dalam buku,
guru juga menjelaskannya secara ringkas lagi dalam bentuk sebuah pohon

agar mudah diingat dan dipahami oleh siswa.
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Setelah 30 menit guru menyampaikan konsep dan bertanya jawab
tentang materi wawancara, selanjutnya guru menanyakan kembali kepada
siswa. Apakah sudah bisa dipahami atau masih ada yang ingin ditanyakan?
“Tanya guru kepada siswa”. Sudah Bu, “semua siswa menjawab”. Baik,
Nadia coba jelaskan apa rumus dalam wawancara? Guru bertanya kepada
Nadia, untuk mengecek pemahamanya. Nadia menjawab dengan benar
tanpa melihat buku. Ujang, coba jelaskan apakah langkah-langkah yang
harus diperhatikan dalam wawancara? Kembali lagi guru menanyakan
kepada Ujang yang duduk paling pojok di dekat tempat duduk saya. Ujang
pun dapat menjawab dengan benar walaupun kelihatan kaku atau gerogi.
Setelah selesai dijawab, kemudian guru meminta siswa untuk memperhatikan
di depan. Guru kemudian meminta salah satu siswa yang laki-laki di depan
untuk membantunya menyambungkan infokus atau LCD ke listrik dan ke
laptopnya. Disimpanya LCD tersebut di atas meja siswa yang deretan tengah
paling depan. Selanjutnya, guru menayangkan contoh video seorang reporter
yang sedang melakukan wawancara dengan narasumber selama 5 menit.
Setelah selesai menayangkan video tersebut, kemudian guru meminta dua
orang siswa untuk maju di depan. Kedua siswa tersebut, kemudian diminta
untuk mempraktekkan wawancara secara bergantian dengan menggunakan
rumus pertanyaan 5 W + H. Satu orang siswa berperan sebagai narasumber,
dan satunya lagi berperan sebagai pewawancara atau yang melakukan

wawancara dengan topik kenakan remaja. Pewancara harus mencatat
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semua isi pembicaraan yang penting-penting atas jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan. Sementara siswa yang lain diminta untuk
memperhatikan praktek wawancara yang dilakukan oleh kedua temanya di
depan. Setelah selesai melakukan wawancara sekita lima menit, kemudian
siswa bergantian mewawancarai temannya dengan topik yang berbeda yaitu
bahaya narkoba. Setelah selesai keduanya kemudian guru meminta siswa
tersebut kembali ke tempat duduknya dan memberikan umpan balik atas
praktek yang dilakukan oleh siswa tersebut. Selanjutnya, guru meminta siswa
yang lain lagi untuk melakukan wawancara secara bergiliran di depan, begitu
juga seterusnya.

Waktu pembelajaran sudah berjalan 80 menit, guru kemudian meminta
siswa untuk memperhatikan di depan. Guru memberikan umpan balik atas
kegiatan praktek siswa dalam melakukan wawancara di depan. Setelah itu,
guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran secara bersama-sama dengan
siswa. Setelah menyimpulkan isi pembelajaran, guru kemudian memberikan
tugas (PR) individu kepada siswa, yaitu melakukan wawancara kepada siapa
saja dengan tema bebas yang berkaitan dengan masalah sosial berdasarkan
materi wawancara yang sudah dipelajari, kemudian membuat dalam bentuk
laporan sebagai hasil wawancara, selanjutnya nanti akan disampaikan di
dalam kelas. Siswa dan guru duduk santai sebentar, terdengar suara bell
tanda selasai pelajaran. Saya dan guru tersebut meninggalkan kelas menuju

ruangan guru.
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Pengamat : Masrin

Hari/ tanggal : Selasa, Tanggal 28 Januari 2014

Tempat : Kelas XI IPA 3, SMA Negeri 1 Cikalongwetan
Materi : Drama

Disusun : Pukul 20.00 di Leugok Peundeuy

Seperti biasa, pengamat datang ke sekolah sekitar 30 menit sebelum
guru bahasa masuk mengajar. Saya tiba di sekolah sekitar pukul 06.50 agak
telat karena macet di jalan. Setelah tiba di sekolah, belum sempat melapor ke
guru yang piket, saya langsung menghampiri guru bahasa Ibu Wanyo, S.Pd.
yang duduk di depan ruangan guru. Ibu Wanyo, juga baru saja sampai di
sekolah dan sedang menunggu bell masuk. Assalamualaikum, Bu. “Salam
saya sambil tersenyum dan bersalaman dengan Bu Wanyo”. Walaikumsalam,
“Jawab Ibu Wanyo”. Mau masuk ke kelas? “Tanya Ibu Wanto pada saya”. Ya,
Bu. “‘jawab saya”. Ayo kalau begitu, “Ibu Wanyo, mengajak saya”. Baru
beberapa meter kami melangkah, terdengar bunyi bell tanda masuk. Sampai
di kelas, kami masuk sambil mengucapkan salam “Assalamualaikum”.
Walaikumsalam “serentak siswa menjawab salam tersebut’. Seperti biasa
sebelum memulai kegiatan pembelajaran di pagi hari, siswa selalu
melakukan tahlilan atau membaca alqur'an secara bersama selama 30 menit.
Ibu Wanyo duduk di depan, sedangkan saya duduk di kursi di belakang

siswa. Setelah selesai melakukan tahlilan, siswa kemudian semuanya
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berhenti dan sedikit berisik. Beberapa saat kemudian, terdengar bunyi bell
tepat pada pukul 07.30. Siswa kemudian menyediakan semua keperluan
belajarnya. Guru, berjalan ke depan sambil membawa daftar hadir dan
meminta siswa untuk memperhatikan di depan. Satu persatu nama siswa
dipanggil, ada dua orang tidak masuk sekolah karena sedang sakit dan
dibuktikan dengan surat keterangan dokter yang disimpan di atas meja guru.
Setelah selesai mengecek kehadiran siswa, guru langsung meminta
siswa untuk memperhatikan di depan. Selanjutnya guru meminta siswa untuk
mengumpulkan tugas yang diberikan pada minggu kemarin. Tugas tersebut,
kemudian dikumpulkan oleh siswa dan disimpan di atas meja guru. Setelah
semua siswa selesai mengumpulkan tugas, guru kembali meminta siswa
untuk memperhatikan guru di depan. Guru menyampaikan topik pelajaran
yang dibahas pada hari itu. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran
tentang materi tersebut. Setelah selesai menyampain tujuan pembelajaran,
kemudian guru memulai kegiatan inti pembelajaran dengan menanyakan
kepada siswa tentang materi yang sedang dibahas. Baik, ada yang sudah
pernah mendengar tentang drama? Atau ada yang sudah pernah menonton
drama? “Tanya guru kepada siswa”. Pernah Bu “Sebagian besar siswa
menjawab pernah, dan beberapa orang tidak menjawab”. Baik, siapa yang
sudah pernah mendengar atau menonton drama? “Guru kembali bertanya”.
Beberapa siswa mengangkat tanganya, tetapi lebih banyak yang tidak

mengangkat tanggan. Guru kemudian meminta kepada beberapa siswa yang
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sudah menunjuk tanganya untuk menjawab, apa itu drama? Kemudian
beberapa siswa tersebut menjawab sebisanya dengan jawaban yang sama
maupun berbeda-beda. Selanjutnya, guru meminta menunjuk secara acak
beberapa siswa lagi yang tidak mengangkat tangan tadi untuk menjawab.
Siswa tersebutpun menjawabnya. Setelah sekitar 20 menit kegiatan Tanya
jawab dan mendengar beberapa jawaban dari siswa tersebut, kemudian guru
menyimpulkan pengertian drama sambil menuliskannya di depan papan tulis.

Setelah itu, guru mengeluarkan sebuah gambar dalam kertas yang
berukuran besar. Gambar tersebut berisikan ringkasan materi pelajaran yang
dibuat dalam bentuk sebuah pohon, kemudian ditempelkannya di depan
papan. Selanjutnya, guru menerangkan sambil bertanya jawab dengan siswa
tentang pokok-pokok materi yang harus dikuasai oleh siswa tentang drama.
Sekitar 30 menit waktu kegiatan pembelajaran sudah berlangsung, kemudian
guru bertanya kembali kepada siswa. Sudah mengerti atau ada yang belum
dipahami? “Tanya guru kepada siswa untuk meyakinkan kembali
pemahaman siswa”. Sudah Bu, “Serentak siswa menjawab”, tetapi ada satu
orang yang unjuk tangan dari belakang. Kenapa Niko? “Tanya guru”. Mau
bertanya Bu, “jawab Niko”. Tanpa disuruh sama Ibu guru, Niko langsung
bertanya. Pertanyaan Niko tersebut, tidak langsung dijawab oleh guru, tetapi
guru meminta kepada siswa yang lain untuk menjawabnya. Salah seorang
siswa perempuan bernama Siti Fitriah yang duduk paling depan di dekat

meja guru langsung mengangkat tangan dan langsung menjawabnya.
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Kemudian siswa laki-laki di belakang Siti Fitriah tersebut ingin menjawab juga
dan langsung dipersilahkan oleh guru. Selanjutnya guru menambahkan dari
jawaban kedua siswa tersebut. Kembali lagi, guru menanyakan. Ada lagi
yang belum dimengerti atau yang ingin bertanya? “Tanya guru”. Salah
seorang siswa yang duduk di pokok kiri paling depan, unjuk tangan kemudian
bertanya. Kembali lagi guru meminta beberapa siswa yang lain untuk
menjawabnya. Salah satu siswa yang duduk di tengah bernama Nurmala
Citra Lestari langsung menjawabnya, setelah dijawab oleh temannya
tersebut, kemudian guru memberikan jawaban tambahan atas pertanyaan
tersebut.

Bell sudah berbunyi sekitar lima menit yang lalu. Selanjutnya, guru
menyuruh siswa untuk membuka buku di halaman 122. Semua siswa
membuka buku pelajaran yang sudah dipegang oleh masing-masing siswa.
Kemudian guru menyuruh siswa untuk memperhatikan dan membaca salah
satu contoh naskah drama yang tertulis di halaman tersebut. Masing-masing
siswa membacanya selama lima menit. Setelah sampai lima menit, kemudian
guru meminta dan menunjuk beberapa siswa maju di depan kelas sesuai
dengan banyaknya tokoh yang ada dalam naskah drama sambil membawa
buku tersebut. Beberapa siswa yang ditunjuk tersebut, kemudian maju dan
berdiri di depan kelas sambil memegang buku masing-masing. Guru

kemudian membagi siswa untuk memerankan tokoh-tokoh dalam drama di
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buku tersebut, kemudian meminta untuk membaca, memahami, dan menjiwai
isi dialog dengan memperhatikan ekspresi dan intonasi.

Sebelum siswa mempraktekan dialog drama tersebut, terlebih dahulu
guru meminta siswa untuk memperhatikan guru. Guru membacakan sambil
menjiwai isi dialog tersebut dengan contoh ekspresi dan intonasi seperti yang
ada di dalam diolog. Setelah itu, guru meminta siswa di depan tadi untuk
mempraktekkan drama tersebut selama lima menit, sementara yang lain
disuruh untuk memperhatikan sambil melihat naskahnya masing-masing.
Siswa tersebut mempraktekkan dialog drama tersebut dengan berbagai
ekspresi dan intonasinya. Setelah selesai, guru meminta kepada siswa untuk
kembali ke tempat duduknya dan meminta kepada siswa yang lain untuk
memberikan upluss (tepuk tangan). Selanjutnya, guru meminta siswa untuk
memperhatikan di depan, guru telah menyediakan contoh video pementasan
drama, kemudian menanyangkannya di depan dalam bentuk layar LCD yang
dipantulkan di papan tulis. Setelah selesai menayangkan contoh video
tersebut, sebelum guru memberikan umpan balik kepada siswa, terlebih dalu
guru meminta siswa untuk berkomentar tentang pementasan temannya tadi
berdasarkan contoh video drama yang ditayangkan tersebut.

Sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran, guru meminta kepada
siswa untuk membuat kelompok, siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang
terdiri dari 4 sampai 6 orang siswa dalam satu kelompok. Kemudian, siswa

diminta untuk membuat atau mencari salah satu contoh naskah drama yang
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akan dimainkan dengan tema bebas tetapi harus yang berkaitan dengan
remaja atau masalah-masalah sosial. Beberapa menit kemudian, terdengar

bunyi bell, kami pun keluar menuju ruangan guru.

Pengamat : Masrin

Hari/ tanggal : Kamis, tanggal 6 Pebruari 2014
Tempat : XI IPS 1 SMA Negeri 1 Cikalongwetan
Kelas/ Materi : Presentasi Laporan Hasil Penelitian
Disusun : Pukul 19.30 di Leugok Peundeuy

Pengamat berangkat dari rumah di desa Leugok Peundeuy menuju
SMA Negeri 1 Cikalongwetan sekitar pukul 06.15. Tiba di sekolah sekitar
pukul 06.40. Masuk di sekolah pengamat langsung melaporkan de guru piket
dan dipersilakan oleh guru yang piket untuk menunggu di ruangan tamu.
Setelah beberapa menit menunggu, akhirnya datang guru bahasa Indonesia
pak Rahmat, S.Pd. Assalamualaikum “salam pak Rahmat’. Walaikumsalam
‘jawab saya sambil bersalaman dengannya”. Jadi masuk ke kelas hari ini?
“Tanya pak Rahma”. lya, pak “jawab saya”. Berapa menit kemudian, tepat
pukul 07.00 terdengar bunyi bell tanda masuk. Kami berdua bergegas
menuju kelas Xl IPS 1. Assalamualaikum “salam pak Rahmat”.
Walaikumsalam “serentak semua siswa menjawab salam”. Di dalam kelas

tersebut masing-masing siswa sudah menyiapkan alqur’an untuk melakukan
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semacam tahlilan bersama selama 30 menit sebelum memulai pelajaran.
Pengamat langsung mengambil posisi duduk paling ujung di belakang siswa.
Setelah 30 menit siswa membaca alqur'an secara bersama-sama, tepat pukul
07.30 terdengar bunyi bell sebagai tanda kegiatan tahlilan harus dihentikan
dan dimulai dengan kegiatan pembelajaran.

Sebelum memulai pembelajaran, guru mempersilahkan kepada
pengamat untuk memperkenalkan diri kepada siwa. Setelah selesai
memperkenalkan diri, pengamat kembali duduk di belakang. Kegiatan
pembelajaranpun dimulai. Guru mengecek kehadiran siswa satu persatu
melalui absensi atau daftaf hadir siswa. Setelah selesai mengecek kehadiran
siswa, kemudian guru berdiri di depan persis ditengah-tengah siswa sambil
menanyakan dan meminta untuk mengumpulkan tugas kelompok tentang
“contoh laporan hasil peneiltian” yang sudah diberikan kemarin. Semua siswa
menjawab sudah, kemudian masing-masing ketua kelompok mengumpulkan
tugas tersebut. Setelah dikumpulkan, kemudian guru memanggil kelompok
pertama untuk mempresentasikannya di depan. Kemudian masuk 5 orang
kelompok pertama terdiri dari dua orang perempuan dan tiga orang laki-laki.
Tiga orang yang laki-laki kemudian mengambil dua buah meja dan lima buah
kursi untuk tempat duduk dalam mempresentasikan tugasnya di depan.
Laporan tersebut dibuat dalam bentuk makalah dan power point untuk

dipresentasikan.
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Di depan kelas terlihat dua meja berukuran panjang yang disusun
sejajar dan lima buah kursi. Di atas meja ada satu unit laptor milik siswa yang
sudah tersambung dengan infokus atau LCD. Semua anggota kelompok
sudah memunyai peran masing-masing, satu orang sebagai moderator, dan
empat orang yang lainnya bertugas untuk mempresentasikan berdasarkan
bagiannya masing-masing. Sebelum kelompok tersebut mempresentasikan
tugasnya, guru terlebih dahulum menyampaikan tujuan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan, dan hal-hal yang harus diperhatikan oleh siswa
dalam mempresentasikan tugas.

Setelah memberi pengarahan tersebut, kemudian guru mempersilakan
kepada kelompok yang bertugas untuk mempresentasikan tugasnya.
Moderator langsung memulai dengan membuka kegiatan presentantasi
kelompoknya selama 15 menit. Setelah selesai mempresentasikan tugas,
kemudian moderato mengatur kembali kegiatan diskusi dengan membuka
sesi Tanya jawab selama 15 menit. Sebelum memberikan kesempatan
bertanya kepada peserta, moderator membantasi yang bertanya masing-
masing satu orang untuk perwakilan dari enam kelompok. Selain itu, siswa
yang lain juga diperbolehkan membantu kelompok di depan untuk menjawab
atau menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh temannya.

Setelah diperbolehkan untuk bertanya, maka terlihat beberapa orang
siswa yang ingin bertanya. Karena sudah dibatasi, maka hanya perwakilan

kelompok saja. Setelah mendapatkan lima pertanyaan dari perwakilan



192

kelompok tersebut, kemudian moderator meminta kepada anggotanya untuk
menjawab. Pertanyaan tersebut, dijawab secara bergiliran oleh semua
anggota kelompok termasuk moderatornya. Selain anggota kelompok yang
bertugas, dua orang teman diluar dari kelompoknya juga membantu untuk
menjawab atau menggapi pertanyaan yaitu satu orang laki-laki dan satu
orang perempuan. Setelah selesai menjawab, presentasipun diakhiri oleh
moderator setelah menyimpulkan hasil diskusi. Setelah selesai kelompok
tersebut, kemudian masuklah guru untuk memberikan semangat atau tepuk
tangan kepada kelompok yang sudah mempresentasikan tugasnya. Setelah
itu, kemudian guru memberikan umpan balik dari diskusi tersebut dengan
member masukan-masukan lagi. Setelah itu, guru mempersihlakan kepada
kelompok kedua untuk mempresentasikan tugasnya di depan.

Kegiatan presentasi kelompok kedua berjalan seperti mekanisme
kelompok yang pertama, tetapi kelompok yang kedua ini terdiri dari enam
orang anggota, empat orang perempuan dan dua orang laki-laki. Kegiatan
diskusi berjalan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Setelah selesai
presentasi kelompok kedua, guru kembali memberi umpan balik kepada
siswa dan menyimpulkan kegiatan pembelajaran. Tepat pada pukul 09.00,
bel berbunyi tanda selesainya waktu untuk pertemuan hari ini. Sedangkan
kelompok yang belum melakukan presentasi, akan dilakukan pada

pertemuan selanjutnya.
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Setiap Kegiatan Pembelajaran Keterampilan Berbicara, pengamat
selalu masuk mengamatinya. Hal ini, dilakukan agar pengamat dapat
memperoleh informasi yang mendalam tentang karakteristik proses
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia. Selain itu, ada
karakteristik yang unik ditemukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia pada siswa kelas XI SMAN 1
Cikalongwetan yaitu penggunaan bahasa daerah (bahasa Sunda) oleh siswa
maupun guru dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Sering kali guru
maupun siswa menggunakan bahasa Sunda dalam proses pembelajaran
keterampilan berbicara di dalam kelas. Penggunaan bahasa Sunda tersebut
dilakukan untuk mempermudah siswa memahami materi yang disampaikan
ketika ada bahasa yang sulit dipahami oleh siswa. Selain mempermudah
pemahaman siswa, sekaligus dapat memberi rasa humoris, memotivasi atau
menghilangkan kejenuhan siswa. Sedangkan bagi siswa, penggunaan
bahasa Sunda, karena siswa merasa sulit untuk mengungkapkan maksud
dan keinginannya dengan menggunakan bahasa Indonesia. Akan tetapi, baik
guru maupun siswa, penggunaan bahasa daerah (bahasa Sunda) dalam
pembelajaran keterampilan berbicara hanya sebatas pada waktu tertentu
untuk mempermudah pemahaman tentang materi pelajaran keterampilan

berbicara, serta untuk menghilangkan kejenuhan saat pelajaran.
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Lampiran IV

CATATAN HASIL WAWANCARA DATA DESKRIPTIF

Hari/ tanggal : Rabu, 08 Januari 2014
Waktu : 08.30 —10.30
Lokasi : Ruangan Tamu SMA Negeri 1 Cikalongwetan

Saya berangkat dari rumah tempat saya tinggal ke SMA Negeri 1
Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat sekitar pukul 07.30. Kemudian tiba
di sekolah sekitar pukul 08.00. Sudah sampai di sekolah, saya langsung
melaporkan diri pada guru piket. Permisi Bu, saya mau bertemu dengan guru
bahasa Indonesia. Dari mana Pak? “Ibu yang piket tersebut bertanya pada
saya”. Saya Mahasiswa dari Jakarta yang kebetulan melakukan penelitian di
sini (SMAN 1 Cikalongwetan) Bu “jawab saya”. Tunggu dulu sebentar pak,
‘Ibu yang piket tersebut menyuruh saya untuk menunggu sambil membawa
saya ke ruang tamu, setelah itu dia menelepon guru bahasa bahasa
Indonesia”. Lebih kurang lima belas menit kemudian, datanglah guru bahasa
Indonesia tersebut. Assalamualaikum! “ Guru Bahasa (GB) menyampaikan
salam pada saya”. Walaikumsalam! “Jawab saya sambil bersalaman
dengannya”. Setelah itu, kami berkenalan, baru kemudian terjadi percakapan

yang serius berikut ini:
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: Hari apa saja pak jadwal pelajaran bahasa Indonesia?

:Pelajaran bahasa Indonesia untuk semua kelas yg saya pegang mulai
dari hari senin sampai dengan sabtu kecuali hari selasa karena hari

selasa saya piket di sekolah.

‘Hari apa saja jadwal pelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan untuk

kelas XI?

. Kalau untuk kelas Xl, pelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan

setiap hari kamis dan sabtu.

:Pada pukul berapa pelajaran bahasa akan dimulai?

: Kalau hari kamis, pelajaran dimulai pada pukul 09.00 sampai dengan

pukul 10.30, sedangkan untuk hari sabtu dimulai pada pukul 12.45

sampai dengan pukul 13.45.

: Berapa menit waktu yang ditentukan dalam satu kali pertemuan?

- Waktu pelajaran dalam satu kali pertemuan untuk pelajaran bahasa

Indonesia di sini adalah 2x45 menit. Jadi, satu jam itu dihitung 45

menit.

: Berapa jumlah kelas untuk siswa kelas XI?
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- Jumlah kelas untuk kelas XI ada 9 kelas, yaitu empat kelas untuk

kelas IPS dan 5 kelas untuk kelas IPA.

: Berapa jumlah siswa dalam kelas tersebut?

: Jumlah siswa dalam setiap kelas ada yg 39 siswa, ada juga yang 40

sampai 45 siswa.

: Fasilitas/ benda apa saja yang ada di dalam kelas tersebut?

. Fasilitas di dalam kelas, biasa standarlah. Masing-masing kelas terdiri

dari dua papan tulis, meja dan kursi siswa sesuai dengan banyaknya
siswa, foto presiden dan wakil presiden, kalender sekolah, piala siswa
yg disimpan di meja guru, jadwal piket siswa dalam kelas, papan
pengumuman, gambar rumus, daftar nama-nama siswa di dalam
kelas tesebut, dan lain-lain. Untuk infokus kita masih belum
dipasangkan di dalam kelas karena jumlahnya yang terbatas, tetapi

kalau misalnya diperlukan dalam pembelajaran bisa diambil.

: Bagaimana posisi meja dan kursi di kelas tersebut?

. Posisi meja dan kursi, seperti biasa. Empat baris dan lurus ke

belakang.

: Bagaimana kesiapan guru dalam mengajar?
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: Ya, tentu saja saya sebagai guru mempersiapkan segala sesuatu

yang diperlukan dalam pembelajaran. Misalnya, materi pelajajaran,

buku pelajaran, kamus, RPP, Infokus bila diperlukan, dan lain-lain.

: Apakah guru mempersiapkan bahan dan alat yang akan digunakan

dalam mengajar keterampilan berbicara bahasa Indonesi?

: Seperti yang saya katakana tadi, saya harus mempersiapkan sesuai

dengan kebutuhan pembelajaran. Kalau dalam pembelajaran
keterampilan berbica, selain menyiapkan seperti yang saya
sampaikan tadi, saya sering menyiapkan beberapa bahan lain seperti
video, ataupun audio. Misalnya, video orang yang sedang berpidato,
atau video pementasan drama agar siswa dapat melihat dan

mempraktekan secara langsung dalam berbicara.

: Apakah guru mendata siswa yang tidak masuk pada saat mengajar di

kelas tersebut?

: Ya pasti, sebelum pelajaran dimulai saya selalu absen terlebih dahulu.

: Apakah siswa duduk sesuai dengan denah kelas?

'Ya, siswa duduk sesuai dengan denah Kkelas. Siswa duduk

berpasangan dalam satu meja terdiri dari dua siswa. Ada yang duduk
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laki dengan laki-laki, perempuan dengan perempuan, ada juga laki

dengan perempuan.

: Apakah siswa diperbolehkan pindah tempat duduk selama pelajaran

berlangsung?

: Ya, Tergantung kalau misalnya siswa diperlukan untuk pindah tempat
duduk pada saat pelajaran diperbolehkan. Misalnya, kalau siswa
kurang bisa melihat ataupun menderngarkan penjelasan dari
belakang, disuruh untuk duduk di depan. Tetapi kalau misalnya
pindah-pindah tempat duduk dalam arti dia main-main pasti tidak

diperbolehkan.

: Apakah siswa diperbolehkan untuk bertanya?

. Siswa pasti diperbolehkan untuk bertanya, karena memang selalu
diberikan kesempatan untuk bertanya. Sebelum memulai pelajaran
saya sering memberikan beberapa pertanyaan, begitupun setelah
selesai pelajaran siswa memberikan kesempatan untuk bertanya
kalau ada hal-hal yang belum dimengerti atau tidak dipahami oleh

siswa.

: Apakah siswa diperbolehkan mengemukakan pendapat?
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. Sangat diperbolehkan. Seperti yang sudah saya jelaskan tadi, siswa

diberikan pertanyaan-pertanyaan tentang topik-topik tertentu,
sehingga mereka dapat menjawab, memberi komentar, maupun
mengemukakan pendapat. Jadi, memang siswa sebenarnya

diharuskan untuk lebih aktif.

: Apakah guru memantau aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas/

latihan?

: Tergantung, kalau tugas yang diberikan di dalam kelas, saya selalu

memantau, tetapi kalau tugas di luar kelas tidak dipantau secara
langsung, tetapi disuruh untuk mengumpulkan lalu diperiksa, diberi
nilai, baru kemudian dibagikan kembali agar siswa mengetahui hasil

kerjanya.

: Apakah siswa dibimbing dalam mengerjakan tugas-tugas?

. Seperti saya katakana tadi, kalau tugas diberikan di dalam kelas saya

selalu diberi bimbingan dalam artian menanyakan tugas-tugas yang
dirasa sulit bagi mereka, kemudian menjelaskannya sampai mereka

mengerti.

: Apakah guru selalu memeriksa tugas-tugas siswa?
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. Ya, tentu saya selalu memeriksanya. Setelah diperiksa kemudian

dibagikan kembali biar mereka mengetahui hasil kerjanya sehingga

mereka dapat mengetahui kekurangan maupun kelebihannya.

: Apakah guru memberi umpan balik kepada siswa yang mengerjakan

tugas?

- Umpan balik selalu diberikan, terutama bagi siswa yang tidak bisa

mengerjakan tugas dengan bagus. Umpan balik misalnya dengan

menjelaskan atau membahas ulang jawaban dalam tugas tersebut.

: Bagaimana sikap guru terhadap siswa yang tidak mengerjakan tugas?

. Siswa yang tidak mengerjakan tugas diberi hukuman. hukumannya

adalah kalau siswa tidak mengerjakan tugas akan diberikan tugas
tambahan yang lain lagi. Dengan demikian, dia akan mendapat satu
tugas lagi kalau tidak mengerjakan tugas yang diberikan sebelumnya.
Kalau masih tidak mengerjakan lagi, maka dia tidak akan
mendapatkan nilai. Tetapi semua siswa biasanya pasti mengerjakan
karena mereka juga takut tidak mendapat tugas lagi dan juga tidak

mendapat nilai.

: Apakah guru selalu berbahasa Indonesia di dalam kelas?
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: Ya, kebanyakan berbahasa Indonesia, juga kadang menggunakan

bahasa sunda dan bahasa inggris. Bahasa sunda maupun bahasa
inggris digunakan dengan tujuan agar pelajaran tidak bosan, selain itu
juga untuk mempermudah siswa dalam memahami apa yang
disampaikan. Misalnya, kalau ada kata2 tertentu dalam bahasa
Indonesianya tidak dipahami oleh siswa apa maksudnya, maka saya
menjelaskan dengan bahasa sunda maksud dari kata dalam bahasa
Indonesia tersebut. Tetapi tidak sering, hanya untuk kata-kata tertentu

atau sekadar agar siswa tidak jenuh.

. Apakah siswa menjawab pertanyaan guru dengan menggunakan

bahasa indonesia?

: Ya, di dalam kelas siswa selalu menjawab pertanyaan dengan

menggunakan bahasa Indonesia. Tetapi ada juga dalam komunikasi

di kelas kadang-kadang menggunakan bahasa sunda.

: Bagaimana cara guru agar siswa terbiasa berbahasa Indonesia di

dalam kelas?

: Agar siswa terbiasa dalam berbahasa Indonesia di dalam kelas, tentu

saja siswa diwajibkan agar menggunakan bahasa Indonesia untuk

berkomunikasi di dalam kelas. Karena memang juga sudah
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diwajibkan untuk menggunakan bahasa Indonesia kalau di dalam

kelas.

: Bagaimana sikap guru pada siswa yang tidak memperhatikan ketika

guru sedang menjelaskan materi pelajaran?

: Kalau ada siswa yang tidak memperhatikan waktu pelajaran terutama

yang suka mengganggu siswa lain, biasanya saya menegurnya
dengan menyebut namanya untuk memperhatikan ke depan, kalau
misalnya masih mengulangi lagi maka saya biasanya memberikan
pertanyaan-pertanyaan padanya. Dengan diberi pertanyaan tentang
materi yang sedang dibahas, biasanya karena tidak memperhatikan
mereka tidak bisa menjawab. Dengan demikian mereka malu sendiri

sehingga akan memperhatikan pelajaran dengan serius.

: Apakah siswa diperbolehkan keluar masuk kelas pada saat pelajaran

berlangsung?

: Kalau saya tergantung keperluanya, kalau sekadar minta ijin mau ke

toilet atau ada keperluan memang penting sekali, saya
memperbolehkan. Tetapi kalau keluarnya tidak ada alasan yang
penting, maka saya tidak memperbolehkan. Makanya, sebelum

memberkan ijin untuk keluar saya selalu menanyakan dulu alasannya
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apa, mau kemana. Tetapi biasanya jarang siswa yang keluar masuk

waktu pelajaran kalau tidak ada keperluan yang penting.

: Apakah siswa diperbolehkan makan atau minum pada saat pelajaran

berlangsung?

. Tidak, itu tidak diperbolehkan karena itu masalah etika. Jadi, siswa

harus menghargai yang lain apalagi kalau sedang belajar. Tetapi
kalau sudah selesai belajar atau pada saat istirahat, makan dan

minum itu tidak dilarang.

Apakah guru memperhatikan sikap siswa waktu pelajaran

berlangsung?

: Ya tentu memperhatikan, karena saya juga akan memberikan

penilaian tentang sikap siswa pada saat pelajaran.

: Apakah guru memperhatikan penampilan siswa pada saat pelajaran

berlangsung?

: Penampilan juga harus selalu diperhatikan. Saya selalu menanyakan

apabila ada siswa yang tidak berpenampilan baik sesuai dengan
aturan sekolah. Misalnya, siswa harus memasukan maju ke dalam
bagi yang laiki-laki, harus memakai sepatu yang warna hitam, harus

memakai seragam sesuai hari yang ditetapkan. Apabila ditemukan
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siswa yang melanggar saya harus melaporkan kepada guru beka

atau wali kelasnya.

: Bagaimana cara guru mengadakan pendekatan kepada siswa yang

bandel di dalam kelas?

: Caranya, kalau di dalam kelas waktu pengajaran, saya memberikan

perhatian secara khusus kepadanya, dengan mendekatinya atau
berdiri di samping tempat duduknya. Dengan demikian, biasanya dia
tidak akan berani untuk bertingkah atau mengganggu temannya. Di
luar kelas, saya memanggilnya secara khusus untuk datang ke
ruangan saya, kemudian menanyakan latar belakang keluarganya.
Baru selanjutnya saya memanggil orang tuanya untuk mencarikan

solusi secara bersama-sama.
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Lampiran V

CATATAN HASIL WAWANCARA DATA TERFOKUS

Hari/ tanggal : Senin, 13 Januari 2014
Waktu :09.00 - 11.00
Lokasi : Ruangan Tamu SMA Negeri 1 Cikalongwetan

Pertemuan untuk wawancara memang disepakati pada hari senin pukul
09.00 setelah Guru Bahasa (GB) selesai mengajar. Saya tiba di SMA Negeri
1 Cikalongwetan sekitar pukul 08.20. Setelah melopor diri pada guru yang
piket, kemudian meminta ijin sebentar untuk keliling sekolah sambil
menunggu guru bahasa selesai mengajar. Setelah mengelilingi sekolah,
kemudian saya balik dan duduk di ruang tamu. Beberapa menit kemudian
datanglah guru bahasa. Assalamualaikum! “Salam guru bahasa tersebut”.
Walaikumsalam! “Jawab saya sambil salaman denganya”. Setelah itu kami

bertanya-jawab sebagai berikut:
a. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

P . Apakah guru sendiri yang merumuskan tujuan pembelajaran

keterampilan berbicara bahasa Indonesia?

GB : Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya termasuk

keterampilan berbicara, sudah dirumuskan oleh pemerintah ke
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dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dapat
dilihat di dalam Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar
(KD), dan Indikator pencapaian yang disesuaikan berdasarkan

pada semua tingkatan atau kelas yaitu kelas X, Xl, dan XII.

: Apakah yang dimaksud dengan Standar Kompetensi (SK)?

: Standar kompetensi itu adalah kemampuan-kemampuan minimal

yang harus dicapai oleh siswa pada setiap tingkatannya.
Misalnya, kemampuan yang harus dicapai oleh siswa kelas X itu
apa saja, kemampuan yang harus dicapai oleh siswa kelas XI itu
apa saja, begitu juga kemampuan yang harus dicapai oleh siswa
kelas tiga. Jadi, Standar Kompetensi itu bisa dikatakan sebagai
kemampaun yang ingin dicapai pada setiap siswa berdasarkan

tingkatanyan masing-masing.

: Apakah yang dimaksud dengan istilah kompetensi dasar?

: Kalau Kompetensi Dasar (KD) itu adalah kemampuan dasar yang

harus dimiliki oleh siswa meliputi kompetensi tindak bahasanya,
kompetensi wacananya, kompetensi kebahasaannya, kompetensi

sosiokulturalnya, dan kompetensi strateginya.

: Apakah yang dimaksud dengan istilah indikator?
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. Indikator itu berkaitan dengan ukuran pencapaian secara khusus.

Jadi, indikator merupakan tujuan-tujuan khusus yang ingin
dicapai oleh guru pada siswa dari setiap Kompetensi Dasar
dalam pembelajaran. Setiap KD tersebut harus dapat diukur

pencapaianya yang diuraikan ke dalam Indikator pencapaian.

: Apakah hubungan antara indikator dan materi pelajaran?

Indikator seperti yang disampaikan tadi adalah ukuran
pencapaian siswa terhadap kompetensi dasar. Untuk dapat
mengukur pencapaian tersebut, diperlukan materi pelajaran yang
sesuai dengan kompetensi dasar. Agar dapat mengetaui indikator
pencapain siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka
diperlukan materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan
indikator tersebut. Jadi, antara indikator dengan materi
pembelajaran, keduanya harus sesuai berdasarkan tujuan

pembelajaran.

: Apakah hubungan indikator dengan kompetensi dasar?

: Kompetensi dasar itu memuat tujuan pembelajaran yang masih

bersifat umum. Karena tujuan tersebut masih bersifat umum dan
belum dapat diukur, maka harus dijabarkanlah secara khusus ke

dalam indikator. Indikator itu merupakan penjabaran pencapaian
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kompetensi yang sudah bersifat operasional, sehingga dapat

dilihat atau diukur pencapaianya.

: Apakah guru yang menentukan (Stadar Ketuntasan Belajar

Minimal) SKBM?

. la, SKBM itu ditentukan oleh sekolah melalui Musyawarah Guru

Mata Pelajaran (MGMP) bahasa Indonesia.

: Apakah tujuan program remedial?

: Tujuan program remedial ini adalah untuk membantu siswa agar

dapat mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM).
Karena siswa harus tuntas dalam setiap kompetensi dasar yang
diberikan. Setelah mengikuti remedial, siswa juga diberikan tes
remedial sehingga siswa tersebut dapat dikatakan sudah tuntas

atau belum.

Apakah semua siswa selalu mencapai tujuan pengajaran

keterampilan berbicara?

. la, bisa dikatakan 90% siswa selalu mencapai tujuan pengajaran

sesuai dengan yang diinginkan. Tetapi ada juga satu atau dua
orang siswa yang tidak mencapai tujuan sesuai yang diinginkan,

hal ini wajarlah karena pasti ada saja satu atau dua orang yang
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agak malas, atau yang ketinggalan pelajaran karena sakit atau

musibah, dan lain sebagainya.

: Apakah yang guru lakukan bila siswa tidak mencapai tujuan

pengajaran?

: Apabila ada siswa yang tidak mencapai tujuan, seperti yang

disampaikan tadi. Akan diberikan program remedial, tetapi
sebelum memberikan program remedial tersebut, guru
mengidentifikasi terlebih dahulu dimana letak persoalan yang
dihadapi siswa sehingga tidak mencapai tujuan tersebut. Kalau
dalam  pembelajaran  keteramplan  berbicara  misalnya,
masalahnya mungkin karena mentalnya kurang, intonasinya,

kelancaranya, eksoresinya, dan lain sebagainya.

. Faktor apakah yang menghambat siswa untuk mencapai tujuan

pengajaran?

. Faktor penghambat biasanya karena waktu untuk latihan yang

kurang, selain itu faktor penghambat lain juga karena kesulitan

dari kompetensi dasar itu sendiri.

. Apakah siswa sering mengikuti lomba-lomba yang berhubungan

dengan pelajaran bahasa Indonesia?
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. lya, sering. Siswa SMA Negeri 1 Cikalongwetan selalu itu dalam

berbagai lomba yang diadakan, baik tingkat kota, kecamatan,

maupun lomba yang diadakan sendiri oleh sekolah di sini.

: Apakah tujuan sekolah atau guru sehingga siswa diperbolehkan

untuk mengikuti lomba tersebut?

: Tujuannya yang paling penting adalah memotivasi siswa untuk

terus belajar. Dengan mengikuti lomba-lomba tersebut, siswa
dapat berkarya, dapat menunjukkan potensi yang dimilikinya,
serta mendapat pengalaman baru, sehingga dapat memotivasi
mereka untuk belajar. Selain itu, tujuan lain juga agar SMA
Negeri 1 Cikalongwetan dapat berpartisipasi dalam berbagai
kompetisi antar sekolah sehingga meningkatkan popularitas
sekolah sehingga dapat menarik semangat siswa dan minat

siswa untuk masuk ke SMA 1 Cikalongwetan.
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b. Materi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia
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: Apakah kurikulum yang digunakan oleh sekolah sudah memuat

materi pelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia?

Materi pembelajaran keterampilan berbicara kalau di dalam
kurikulum KTSP pada prinsipnya sudah ada, tetapi itu masih
dalam garis besarnya saja dan perlu dikembangkan oleh masing-
masing sekolah. Jadi, sekolah atau guru bahasa Indonesia harus
menentukan, mencari atau mengembangkan sendiri materi

tersebut.

Apakah materi pengajaran keterampilan berbicara bahasa

Indonesia telah dikembangkan oleh Depdiknas?

. Tidak, seperti yang saya katakan tadi. Dalam kurikulum KTSP

hanya menjelaskan materi secara garis besarnya saja. Sekolah
atau gurulah yang menentukan atau mengembangkan materi

tersebut.

: Apkah guru sendiri yang mengembangkan materi pembelajaran

keterampilan berbicara bahasa Indonesia tersebut?

Tidak, materi ditentukan melalui Musyawarah Guru Mata

Pelajaran (MGMP). Setelah melakukan musyawarah bersama
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guru bahasa Indonesia, maka kami memutuskan beberapa buku-
buku sebagai buku pegangan wajib bagi siswa dan guru
berdasarkan pada kurikulum yang digunakan oleh sekolah yaitu
KTSP. Setelah ditentukan beberapa buku tersebut, kemudian
dilaporkan ke kepala sekolah/ wakil kepala sekolah agar
menyediakan buku-buku tersebut sebagai sumber utama materi
pelajaran. Selanjutnya buku tersebut kemudian didistribusikan

kepada siswa.

. Siapakah yang terlibat dalam pengembangan materi pelajaran

tersebut?

Materi pelajaran seperti yang sudah saya sampaikan tadi
ditentukan melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).
Artinya di dalamnya tentu saja guru mata pelajaran dalam hal ini
yaitu guru bahasa Indonesia maupun sekolah atau pihak dari ahli

bahasa Indonesia yang diundang oleh sekolah/ guru.

Apasajakah yang dapat dijadikan sebagai sumber materi

pelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia?

. Sebenarnya sumber materi untuk pelajaran berbiara bahasa

Indonesia bisa dari berbagai sumber seperti internet, majalah,
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jurnal, buku teks, maupun sumber-sumber lain yang memuat

materi sesuai yang dibutuhkan untuk pelajaran berbicara.

: Dimanakah guru mendapatkan buku pegangan siswa?

: Ya, buku pegangan siswa di dapat dari buku yang sudah

ditentukan sebagai buku sumber utama, kemudian pihak sekolah
menghubungi penerbit buku tersebut untuk memperbanyak

sesuai dengan kebutuhan kita.

: Apakah siswa harus memiliki buku-buku tentang materi pelajaran?

: Ya, harus dan wajib untuk dimiliki oleh siswa sebenarnya. Tetapi

karena keterbatasan dana dan kondisi ekonomi siswa, jadi tidak
semua siswa mempunyai buku pelajaran karena pemerintah juga
tidak menyediakan anggaran atau buku. Jadi, buku-buku tersebut

tidak bisa dibawa pulang oleh siswa kecuali ijin untuk meminjam.

: Apakah buku pegangan siswa sama dengan buku pegangan

guru?

. Tidak, buku pegangan siswa dengan pegangan guru berbeda.

Buku pegangan guru dilengkapi dengan kunci jawaban,

sedangkan buku pegangan siswa tidak disediakan kunci jawaban.
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Perbedaannya cuma dari ada dan tidak adanya kunci jawaban

saja. Semua isinya sama sebenarnya.

Apakah materi pelajaran yang guru pakai sesuai dengan

kurikulum?

lya, tentu harus sesuai dengan kurikulum. Karena materi
pelajaran memang harus dipilih, ditentukan atau dikembangkan
berdasarkan kurikulum yang digunakan sekolah sekarang yaitu

KTSP. Jadi, sudah sesuai dengan kurikulum yang ada.

: Apakah buku pegangan siswa memuat latihan yang memadai?

. lya, memuat latihan-latihan yang memadai, karena setiap KD ada

tugas dan soal latihan-latihan.

: Apakah siswa diharuskan mempunyai LKS?

. lya, siswa diwajibkan untuk memiliki LKS. Selain buku materi

pokok, dalam MGMP juga ditentukan buku-buku yang LKS wajib

yang harus dimiliki oleh siswa.

: Bagaimanakah siswa memperoleh buku pegangan?

: Buku pegangan siswa diperoleh dari sekolah, juga siswa dapat

membeli sendiri sesuai dengan buku yang telah ditentukan oleh

guru. Kalau buku yang disediakan oleh sekolah, tidak bisa dibawa
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pulang oleh siswa tanpa seijin atau meminta ijin dulu kepada wali

kelas.

: Bagaimanakah siswa mendapat LKS?

: LKS disediakan dari sekolah dan juga dapat dibeli sendiri oleh

siswa.

: Apakah materi LKS sesuai dengan materi yang tercantum pada

kurikulum?

lya, tentu harus sesuai, karena memang LKS itu harus

disesuaikan berdasarkan kurikulum dan materi pokok.

: Apakah materi pada buku pegangan dan LKS dapat mendawab

tantangan soal-soal UAN?

. lya, bisa dikatakan sudah memadailah karena materi dan latihan-

latihan siswa juga disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku.
Terutama untuk latihan-latihan siswa juga banyak yang
membahas tentang soal-soal sesuai dengan soal UAN. Selain itu,
materi pelajaran juga telah memuat latihan pemahaman konsep-

konsep, dan latihan-latihan mengerjakan soal-soal.

: Bagaimanaka guru menentukan materi pelajaran keterampilan

berbicara untuk program remedial?
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: Materi untuk program remedial sebenarnya tidak sama persis

dengan materi program regular, karena dalam program remedial
hanya pada poin-poin tertentu sehingga tidak sperlu semuanya
diulang. Artinya, materi untuk program remedial ditentukan
berdasarkan pada kemampuan tertentu yang belum dicapai siswa

oleh siswa.

. Apakah materi keterampilan berbicara sama dengan materi

keterampilan berbahasa yang lain, seperti menyimak, membaca,

dan menulis?

: Tentu saja berbeda, walupun ada materi-materi tertentu yang bisa

diberikan secara terintegrasi. Akan tetapi ada penekanan-
penekanan secara khusus yang berkaitan dengan keterampilan

berbicara.
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: Apakah yang guru pahami tentang metode pembelajaran?

: Metode pembelajaran itu adalah cara yang digunakan dalam

pengajaran.

Metode apa yang digunakan oleh guru dalam pengajaran

keterampilan berbicara bahasa Indonesia?

Kalau untuk pengajaran keterampilan berbicara saya
menggunakan beberapa metode diantaranya cerama, diskusi,
bertanya jawab, dan juga bermain peran atau pementasan

drama.

: Mengapa memilih metode tersebut?

. lya, karena saya merasa metode tersebut memang sesuai dengan

pengajaran berbicara. Kayak diskusi atau bertanya jawab itu,
adalah metode yang dianggap tepatlah karena siswa dapat
melatih diri berbicara, melatih mental, sehingga terbiasa untuk
berbicara. Alasan lain juga, karena metode tersebut mudah atau
gampang dilakukan. Selain itu, dengan metode tersebut siswa

lebih aktif dalam berbicara.
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Bagaimana guru melaksanakan pengajaran dengan metode

tersebut?

: Kalau dengan metode diskusi misalnya, siswa melakukan diskusi

dalam bentuk berkelompok, siswa secara bergantian membahas
salah satu topik sesuai dengan tema yang ditentukan dalam
kelompoknya  kemudian selanjutnya  bertanya  jawab,
menanggapi, mengomentari dan lain sebagainya. Metode Tanya
jawab dilakukan dengan cara saya memberikan pertanyaan-
pertanyaan, kemudian siswa menjawabnya, atau sebaliknya
siswa yang bertanya kemudian saya yang menjawab. Kalau
dengan metode ceramah, saya menyampain materi di depan
sekitar sepuluh sampai dengan 20 menit pada awal pelajaran,
sementara siswa memperhatikan, baru kemudian dilanjutkan
dengan Tanya jawab, dan diskusi. Sedangkan metode bermain
peran, dilakukan dengan cara yaitu siswa diminta untuk
memerankan drama yang dilakukan secara berkelompok di

depan kelas.

. Bagaimana aktivitas berbicara yang dilakukan siswa dengan

metode tesebut?
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: Ya, aktivitas berbicara dilakukan dengan berbagai cara, seperti

yang saya katakana tadi yaitu dengan cara bertanya jawab,
berdiskusi, menanggapi, memberi komentar, menyanggah,

mengkritik berbicara dengan ekspresi, dan lain sebagainya.

: Apakah kelebihan metode tersebut?

. Kelebihannya menurut saya karena mudah, tepat atau sesuai,

praktis juga, lebih efektif, dan juga dapat membuat siswa itu lebih

aktif dalam berbicara.

: Apakah kekurangan/ kelemahan metode tersebut?

: Kelemahannya ada juga, terutama misalnya metode ceramah

misalnya kalau kita terlalu banyak menyampaikan materi maka
siswa tidak fokus atau jenuh sehingga tidak konsentrasi. Tetapi
kalau dikombinasikan dengan Tanya jawab juga akan efektif.
Kalau metode bermain peran, kelemahannya antara lain yaitu
membutuhkan waktu yang lama agar semua dapat berpartisipasi
merata. Kalau metode Tanya jawab, kelemahannya diantaranya
adalah tidak semua siswa dapat bertanya atau menjawab,
sehingga dibutuhkan kepandaian guru untuk mengatur agar

siswa dapat berpartisipasi secara merata.
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: Apakah metode yang digunakan dalam pengajaran keterampilan

berbicara sama dengan metode yang digunakan dalam
pengajaran keterampilan berbahasa yang lain seperti menyimak,

membaca, dan menulis?

. Tidak, karena aktivitas berbicara berbeda dengan menyimak,

membaca, dan menulis. Walaupun kadang juga menggunakan
metode yang sama, tetapi penekanannya berbeda, sehinggap

prosesnya juga akan berbeda pula.

: Bagaimana guru menangani siswa yang sering tidak masuk

kelas?

: Untuk siswa yang sering tidak masuk kelas atau tidak mengikuti

pelajaran, saya memanggilnya kemudian menanyakan
permasalahanya, kemudian memberi nasehat atau motivasi-
mativasi padanya. Selain itu, saya juga melaporkan kepada wali

kelasnyanya untuk mencarikan solusinya.

: Bagaimana menangani siswa yang tidak mencapai ketuntasan

belajar?

. Kalau siswa yang tidak tuntas belajar, seperti yang disampaikan

sebelumnya. Akan diberikan program remedial sampai siswa

tersebut mencapai ketuntasan.
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: Bagaimana guru menangani siswa yang sering tidak mengerjakan

tugas-tugas?

: Siswa yang tidak mengerjakan tugas akan diberikan tugas

tambahan. Kalau misalnya siswa tersebut masih saja tidak
mengerjakan tugas lagi, maka siswa tersebut tidak mendapat nilai
dan saya melaporkan kepada wali kelasnya untuk dipanggilkan

orang tuanya.

: Bagaimana guru mengelolah metode pengajaran dengan program

remedial?

: Metode untuk program remedial biasa dilakukan dengan metode

tugas atau latihan-latihan, tergantung kompetensinya yang belum

tuntas.

: Bagaimana guru memeriksa tugas-tugas siswa?

. Tugas-tugas siswa biasanya saya memeriksanya sendiri di

ruangan guru di waktu istirahat, saya juga sering bawa pulang
kemudian memeriksanya di rumah. Setelah diperiksa dan dinilai,
baru diberi nilai. Kemudian memanggil ketua kelasnya untuk
membagikan kembali hasil tugasnya tersebut sehingga mereka

mengetahui hasil yang diperolehnya.
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d. Media Pengajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

GB

GB

GB

: Apakah yang guru pahami dengan media pembelajaran?

: Media itu adalah alat untuk menyampaikan materi pelajaran.

: Media apa yang guru gunakan oleh guru dalam pengajaran

keterampilan berbicara bahasa Indonesia?

Untuk penjaran keterampilan berbicara, saya menggunakan
beberapa media juga diantaranya saya menggunakan papan

tulis, gambar, video, dan juga menggunakan infokus atau LCD.

: Mengapa memilih media tersebut?

: Ya, karena media tersebut dianggap tepat sesuai dengan tujuan
dan materi pelajaran. Selain itu, media tersebut juga dapat
mempermudah dan memotivasi siswa dalam pelajaran berbicara.
Karena dengan membuat sebuah gambar, menonton video, atau
materi  disampaikan dalam  bentuk LCD, disamping
mempermudah siswa juga dapat membuat siswa tertarik dan

termotivasi untuk belajar.

Bagaimana guru melaksanakan pengajaran dengan media

tersebut?



GB

GB

223

. Pelajaran dilakukan dengan cara saya atau siswa menjelaskan

sambil menulis di papan tentang poin-poin penting materi
pelajaran, siswa menonton contoh video pelajaran, siswa
membuat sebuah gambar tentang materi pelajaran, dan saya
atau siswa menyampaikan materi pelajaran dalam bentuk slide

yang ditayangkan ke dalam layar infokus atau LCD.

: Bagaimana aktivitas berbicara yang dilakukan siswa dengan

media tesebut?

. Saya dan juga siswa dapat menyampaikan materi, kemudian

bertanya jawab, berdiskusi. Siswa menonton video, kemudian
mengomentari, menanggapi, bertanya dan lain sebagainya.
Siswa mendengar atau menyampaikan materi ditayangkan dalam
bentuk slide kemudian berdiskusi atau bertanya, memjawab,
menanggapi, mengomentari, dan lain sebagainya. Siswa
mencatat pokok-pokok materi dalam bentuk gambar yang
menarik. Media ini lebih menekankan pada pemahaman teori

berbicaranya.

Apasajakah kelebihan media tersebut dalam pengajaran

keterampilan berbicara?
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: Kelebihan media tersebut yang paling penting karena paling

efektif, tepat atau sesuai dengan tujuan dan materi pelajaran,

praktis, mudah, dan tersedia.

Apasajakah kekurangan media tersebut dalam pengajaran

keterampilan berbicara?

: Kekurangannya seperti media LCD mungkin karena tidak semua

siswa dapat mengaplikasikanya, belum terpasang secara
permanen pada semua kelas, membutuhkan listrik, dan lain-lain.
Media video, kekuranganya antara lain belum adanya alat
pengeras suara di setiap kelas seperti sound system,

membutuhkan laptop, dan lain sebagainya.

: Apakah media yang digunakan dalam pengajaran keterampilan

berbicara sama dengan media yang digunakan dalam pengajaran
keterampilan yang lain seperti menyimak, membaca, dan

menulis?

. Pada dasarnya sama, tetapi mungkin tidak semuanya persis

sama dalam mengaplikasikannya. Walaupun medianya sama,
tetapi ada penekanan-penekanan tertentu sesuai dengan tujuan
kompetensi masing-masing. Misalnya, media video, papan,

gambar, maupun LCD, disamping digunakan dalam pengajaran
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keterampilan berbicara, juga digunakan dalam pengajaran

keterampilan berbahasa yang lain.

: Apakah guru selalu menggunakan satu jenis media dalam

pengajaran keterampilan berbicara?

Tidak, seperti yang saya sebutkan di atas, pengajaran
keterampilan berbicara digunakan dengan beberapa media
pengajaran, bahkan dalam satu pengajaran dapat menggunakan

lebih dari satu media.

. Apakah media yang digunakan dalam program pengajaran

reguler sama dengan yang digunakan dalam program remedial?

. Tidak semua sama. Biasaya untuk program remedial dapat

dilakukan dengan latihan-latihan, tugas-tugas, atau praktek.
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e. Evaluasi Dalam Pengajaran Keterampilan Berbicara Bahasa

Indonesia

P : Bagaimana guru mengetahui ketuntasan belajar siswa?

GB : Ya ketuntasan belajar itu dapat diketahui setelah melakukan
evaluasi atau ulangan. Dari hasil jawaban siswa tersebut, maka
kita dapat mengetahui siswa yang sudah tuntas dan yang belum
tuntas.

P : Apa yang guru pahami tentang evaluasi pembelajaran?

GB : Evaluasi itu kan penilaian. Kalau evaluasi pembelajaran itu, tidak
hanya ulangan saja, tetapi juga penilaian tentang prosesnya
pembelajarannya juga. Penilain proses tujuanya untuk
mengetahui ketepatan atau kesesuain dan kefektifan pada saat
kegiatan pembelajaran. Kalau ulangan itu untuk mengetahui hasil
belajar siswa. Apakah sudah mencapai ketuntasan atau belum.

P : Apakah guru mengadakan evaluasi setiap indikator pengajaran?

GB : lya, setiap indikator harus dievaluasi. Penilaian tentang indikator

pencapaian ini, bisa juga dilakukan secara langsung pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu, juga dilakukan

dengan melalui tugas dan praktek.
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: Apakah guru mengadakan evaluasi setiap kompetensi dasar?

: lya, setiap kompetensi dasar juga harus dievaluasi. Setiap selesai

mengajarkan kompetensi dasar tertentu saya selalu memberikan

ulangan harian, latihan-latihan dan tugas-tugas.

Apakah teknik evaluasi keterampilan menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis semua sama?

. Tentu saja berbeda, karena indikator pencapaian dalam setiap

keterampilan itu berbeda-beda. Jadi, teknik evaluasinya juga
berbeda baik menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Walaupun ada teknik yang sama seperti dalam ulangan tengah
semester atau ulangan semester, tetapi penekanan soalnya kan

harus mencerminkan masing-masing setiap keterampilan.

: Bagaimana guru mengetahui ketuntasan belajar keterampilan

berbicara siswa?

. Seperti yang disebutkan tadi, ketuntasan belajar siswa itu dapat

diketahui dari hasil ulangan, tugas, dan latihan-latihan siswa,
termasuk ketuntasan belajar keterampilan berbicara. Makanya,

harus diberikan ulangan, latihan, atau tugas-tugas.
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. Apakah guru mengadakan evaluasi setiap kompetensi dasar

dalam keterampilan berbicara siswa?

lya, seperti yang saya katakan tadi, bahwa setelah selesai
mengajarkan kompetensi dasar tertentu, termasuk kompetensi
dasar berbicara, saya selalu melakukan evaluasi dengan cara
memberikan ulanga, latihan, atau tugas-tugas yang berkaitan

dengan kompetensi tersebut.

Bagaimana bentuk tes yang guru gunakan dalam evaluasi

keterampilan berbicara?

: Bentuk tes biasanya berupa tes uraian/ esai dan pilihan ganda.

: Apakah guru mengadakan evaluasi tentang proses pembelajaran

keterampilan berbicara?

. Ya, saya selalu memperhatikan setiap proses pembelajaran,

termasuk pembelajaran keterampilan berbicara. Karena menurut
saya dengan memperhatikan setiap proses pembelajaran, kita
dapat mengetahui kelemahan atau kesulitan siswa dalam
memahami pelajaran yang diberikan. Bisa saja mungkin karena
cara menyampaikan materi yang tidak efektif, tidak menarik,

keterbatasan waktu, dan lain-lain. Semuanya secara tidak
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langsung kan mempengaruhi juga terhadap hasil belajar siswa

nanti.

: Apakah tujuan guru mengadakan penilaian proses keterampilan

berbicara?

. Ya, tujuan seperti tadi, yaitu untuk mengetahui keefektifan proses

pembelajaran yang dilakukan sehingga siswa dapat mencapai

tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diinginkan.

Apakah guru mengadakan evaluasi tentang hasil belajar

keterampilan berbicara siswa?

. lya, evaluasi hasil itu selalu diadakan. Evaluasi hasil itu dapat

berupa ulangan, latihan, dan tugas-tugas.

Apakah tujuan guru mengadakan penilaian hasil belajar

keterampilan berbicara siswa?

: Tujuan yaitu untuk mengetahui hasil belajar siswa berdasarkan

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Apakah guru memberikan tugas-tugas tentang pelajaran

keterampilan berbicara kepada siswa?



GB

GB

GB

230

Tugas saya sering berikan, termasuk tugas pembelajaran
keterampilan berbicara. Setiap topik materi keterampilan

berbicara saya selalu memberikan tugas dan latihan-latihan.

Apakah guru memberi penilaian atas tugas-tugas tentang

keterampilan berbicara siswa?

. Setiap tugas yang diberikan, saya meminta untuk dikumpulkan.

Selanjutnya diperiksan, nilai, dan dibagikan kembali kepada

siswa.

: Berapa kali guru mengadakan evaluasi hasil belajar keterampilan

berbicara siswa dalam satu semester?

. Evaluasi regular untuk secara keseluruhan dilakukan sebanyak

empat kali, yaitu satu kali ulangan harian sebelum ulangan
tengah semester, kemudian ulangan tengah semester, ulangan
harian setelah ulangan tengah semester lagi, kemudian ulangan
semester. Jadi, dua kali ulangan harian yang diadakan ole guru
sendiri, dan dua kali ulangan blok yang diadakan secara serentak
oleh sekolah vyaitu ulangan tentah semester dan ulangan

semester.

. Siapakah yang mengawasi setiap tes keterampilan berbicara

tersebut?
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: Yang mengawasinya adalah saya sendiri, terutama ulangan

harian yang dua kali itu. Tetapi kalau untuk ulangan tentah
semester itu diawasi juga oleh guru bahasa yang lain, dan juga

dari guru-guru lain yang ditunjuk dan dipercaya.

: Berapa lama setiap tes tersebut berlangsung?

. Tes tersebut biasanya dilakukan selama dua jam atau 2 X 45

menit.

: Bagaimana pengaturan tempat duduk siswa pada saat dilakukan

tes?

: Pada saat dilakukan ulangan terutama ulanga tengah semester

dan ulangan semester, setiap kelas hanya diisi oleh 20 orang
siswa. Tempat duduk siswa diberi jarak yang jauh, kemudian
siswa duduk sendiri-sendiri. Itu dilakukan agar siswa nyaman
dalam mengerjakan soal dan juga agar siswa tidak saling

menyontek jawaban temannya.

Apakah pengaturan tempat duduk siswa pada saat tes
keterampilan berbicara sama dengan tes keterampilan yang lain

seperti menyimak, membaca, dan menulis?
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Ya, sama karena tes keterampilan berbicara, menyimak,

membaca, dan menulis itu digabung dalam satu soal.

. Apakah guru melaksanakan tes remedial pada keterampilan

berbicara siswa?

: Tes remedial juga dilakukan, tetapi biasanya dilakukan dalam

bentuk tugas-tugas saja.

: Apakah tingkat kesulitan tes regular dengan tes remedial dalam

keterampilan berbicara tersebut sama?

: Pada dasarnya sama, tetapi bukan soal yang sama. Bahkan soal

remedial itu lebih sulit dibanding dengan soal tes regular.

: Apakah syarat-syarat tes keterampilan berbicara yang baik?

: Kalau syarat tes yang baik itu harus mencakup semua aspek yaitu

pemahaman/ pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa.

Bagaimaan guru mendapatkan nilai kognitif keterampilan

berbicara siswa?

. Nilai kognitif diperoleh dari nilai ulangan siswa baik ulangan

harian, tengah semester, maupun ulangan semester.



GB

GB

GB

233

: Bagaimana guru mendapatkan nilai psikomotorik keterampilan

berbicara siswa?

: Kalau nilai psikomotorik siswa diperoleh dari praktek siswa dalam

setiap kegiatan pembelajaran. Misalnya, kemampuan siswa
dalam berbicara dengan bahasa baik dan benar melalui kegiatan
bertanya, menjawab, menanggapi, bermain drama,
mempresentasikan laporan, dan lain sebagainya. Selalin itu juga,
nilai psikomotorik juga diperoleh dari nilai siswa yang mengikuti

lomba-lomba.

: Bagaimana guru mendapatkan nilai afektif keterampilan berbicara

siswa?

: Nilai afektif itu kan penilaian tentang sikap. Nilai afektif untuk

keterampilan berbicara dapat diperoleh dari keaktifan,
keseriusan, semangat, serta kepatuhan yang ditunjukkan siswa

dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran berbicara.

: Siapakah yang memeriksa setiap tes tersebut?

: Yang memeriksa hasil tes adalah guru bahasa sendiri.

: Apakah guru memberi bobot yang sama atas tes regular dengan

tes remedial?
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: Tentu tidak, bagaimanapun tingginya nilai hasil tes remedial tetap
diberikan berdasarkan SKBM. Hal ini agar tidak terjadi
kecembuan sosial antara siswa lain yang sudah mencapai

ketuntasan tanpa mengikuti program remedial.

Apakah guru memberi nilai khusus untuk siswa yang

memenangkan lomba-lomba bahasa indonesia?

: Ya, tentu saja siswa yang telah mengikuti atau memenangkan
lomba-lomba tertentu akan diberikan nilai tambahan. Siswa yang
sudah memenangkan lomba akan mendapat tambahan nilai A,
sedangkan siswa yang mengikuti lomba walaupun tidak

memenangkan lomba akan diberi tambahan nilai B.

: Apakah nilai tugas mempengaruhi nilai rapor siswa?

. Nilai tugas juga pasti mempengaruhi nilai rapor. Karena setiap
nilai tugas akan diakumulasikan menjadi nilai tambahan nilai

rapor siswa.

: Apakah guru memberi hukuman pada siswa yang menyontek?

Kalau ditemukan siswa yang menyontek, pasti diberikan

hukuman.
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Bagaimana bentuk hukuman kepada siswa yang diketahui

menyontek?

: Bentuk hukumannya adalah guru menandai namanya untuk

dilaporkan kepada wali kelas atau guru BK, kemudian mengambil
jawabanya. Setelah itu, siswa tersebut diminta untuk
mengerjakan soal ulangan sendiri diruangan yang titentukan oleh

guru.
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Lampiran VI

HASIL ANALISIS DOMAIN

A. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Hubungan Semantik  : Fungsi

Bentuk : X digunakan untuk Y
Hubungan
Istilah Bagian Istilah Acuan
Semantik
Aspek kognitif, | Digunakan untuk Menilai kemampuan
psikomotorik, dan afektif siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran
Siswa mempu berbicara | Digunakan untuk Tujuan keterampilan
menggunakan bahasa berbicara bahasa
Indonesia yang baik dan Indonesia

benar dalam berbagai

situasi.

SK, KD, dan Indikator Digunakan untuk Mengembangkan
keterampilan berbicara

bahasa Indonesia
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: Bagian
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B. Materi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Bentuk : X termasuk Y
Hubungan
Istilah Bagian Istilah Acuan
Semantik
Buku Aktif dan Kreatif | Termasuk Buku sumber vyang
Berbahasa Indonesia, digunakan oleh guru
Cerdas Berbahasa dan siswa dalam
Indonesia, Tuntas pembelajaran
Berbahasa Indonesia, keterampilan berbicara
dan LKS Konsep Inti dan bahasa Indonesia
Soal Jawaban Bahasa
Indonesia
Artikel, Termasuk Potik-topik materi dalam
Wawancara, pembelajaran
drama, dan keterampilan berbicara
Laporan hasil penelitian. bahasa Indonesia
Menyampaikan Termasuk Langkah-langkah dalam

informasi secara lisan
informasi yang diperoleh

dari hasil membaca.

kegiatan pembelajaran
keterampilan berbicara

bahasa Indonesia
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Menyampaikan
informasi secara lisan

hasil wawancara.

Memerankan tokoh
dalam pementasan
drama.

Menyampaikan laporan
hasil penelitian.
Mengungkapkan

wacana sastra dalam

bentuk pementasan

drama.

Menggunakan bahasa | Termasuk Bahasa pengantar
Indonesia, termasuk untuk  menyampaikan

bahasa daerah (bahasa

sunda)

materi pembelajaran
keterampilan berbicara

bahasa Indonesia.
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C. Metode Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indoensia

Bentuk : X adalah cara untuk menyampaikan Y

Hubungan
Istilah Bagian Istilah Acuan

Semantik

Ceramah, Tanya jawab, | Cara Menyampaikan materi

diskusi, sosiodrama atau pembelajaran

bermain  peran, dan keterampilan berbicara

tugas bahasa Indonesia

(Pendekatan Cara Digunakan dalam

Komunikatif) dengan pembelajaran

memberikan keterampilan berbicara

kesempatan sebanyak bahasa Indonesia

mungkin kepada siswa
agar selalu berbicara
dengan menggunakan
bahasa Indonesia dalam
hubungan interaksi di

dalam kelas
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D. Media Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Hubungan Semantik : Alat

Bentuk : X adalah alat untuk menyampaikan Y
Hubungan
Istilah Bagian Istilah Acuan

Semantik

Papan tulis, video, Alat untuk Menyampaikan materi

gambar, pembelajaran

dan Liquid Crystal keterampilan berbicara

Display (LCD) bahasa Indonesia
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E. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Hubungan Semantik  : Urutan/ langkah

Bentuk : X adalah langkah Y
Hubungan
Istilah Bagian Istilah Acuan
Semantik
Mengidentifiaksi Langkah Evaluasi proses
efektivitas materi, pembelajaran
metode, media, waktu keterampilan berbicara
dalam pembelajaran. bahasa Indonesia
Ulangan harian, ulangan | Langkah Evaluasi hasil
tengah semester, pembelajaran
ulangan semester. keterampilan berbicara
bahasa Indonesia




Lampiran VI

HASIL ANALISIS TAKSONOMI

a. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Tujuan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

v
Meningkatkan Keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa
v v v
Standar Kompetensi Indikator
Kompetensi Dasar ¥
v v
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(1) Mengungkapkan
secara lisan informasi
hasil membaca dan
wawancara, (2)
Memerankan tokoh
dalam pementasan
drama, (3)
Menyampaikan
laporan hasil
penelitian dalam
diskusi atau seminar,
dan (4)
Mengungkapkan
wacana sastra dalam
bentuk pementasan
drama.

(1) Menjelaskan secara
lisan uraian topik tertentu
dari hasil membaca (artikel
atau buku), (2) Menjelaskan
hasil wawancara tentang
tanggapan narasumber
terhadap topik tertentu, (3)
Menyampaikan dialog
disertai gerak-gerik dan
mimik, sesuai dengan watak
tokoh, (4) Mengekpresikan
perilaku dan dialog tokoh
protogonis dan atau
antagonis, (5)
Mempresentasikan hasil
penelitian secara runtun
dengan menggunakan
bahasa yang baik dan
benar, (5) Mengomentari
tanggapan orang lain
terhadap presentasi hasil
penelitian, (7)
Mengekspresikan dialog
para tokoh dalam
pementasan drama, (8)
Menggunakan gerak-gerik,
mimik, dan intonasi, sesuai
dengan watak tokoh dalam
pementasan drama.

(1) siswa dapat
menyampaikan secara lisan
isi bacaan dengan
memperhatikan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik
dan benar, serta ditambah
dengan pendapat sendiri, (2)
siswa dapat menyampaikan
rangkuman hasil wawancara
dengan kalimat yang efektif,
(3) siswa dapat
memerankan drama disertai
gerik-gerik, lafal, intonasi,
nada, yang tepat sesuai
dengan mimik/ ekspresi dan
watak tokoh, (4) siswa dapat
menjelaskan poros
penelitian dengan kalimat
yang mudah dipahami, (5)
siswa dapat menyampaikan
tanggapan atas presentasi
yang dilakukannya, (6)
siswa dapat menghayati,
watak tokoh yang
diperankan dengan
memperhatikan lafal,
intonasi, nada, dan tekanan,
mimik/ gerak-gerik, yang
tepat sesuai dengan tokoh.
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b. Materi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Materi Pembelajaran Keterampilan
Berbicara Bahasa Indonesia

A 4

Sumber materi: (1) Buku Aktif dan Kreatif Berbahasa
Indonesia, (2) Cerdas Berbahasa Indonesia, (3)
Tuntas Berbahasa Indonesia, dan (4) LKS Konsep Inti
dan Soal Jawaban Bahasa Indonesia

l

Pokok Materi Pembelajaran Keterampilan
Berbicara Bahasa Indonesia

S

Artikel

Wawancara Drama Laporan

Penelitian

\ 4

\ 4 A 4 A\ 4

Menyampaikan
informasi
secara lisan
informasi yang
diperoleh dari

hasil membaca.

Menyampaikan Memerankan | Menpresentasikan
informasi tokoh dalam laporan hasil
secara lisan pementasan penelitian

hasil drama

wawancara.
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b. Metode Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Metode Pembelajaran
Keterampilan
Berbicara Bahasa
Indonesia

Pembelajaran aktif
dan produktif

Ceramah

>

Bertanya
jawab

Diskusi

Sosiodrama

Tugas




Media Pembelajaran

Pembelajaran Keterampilan
Berbicara Bahasa Indonesia

245

c. Media Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

//\\

Papan Tulis Gambar Video LCD
\ 4 \ 4 l \ 4
Menyampaikan Menyampaikan Memberi Menggunakan

materi
pembelajaran
dengan Menulis
di papan

materi
pembelajaran
dalam bentuk
gambar

contoh materi
pembelajaran
dalam bentuk
video

layar LCD untuk
menyampaikan
materi
pembelajaran
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d. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Evaluasi Pembelajaran Keterampilan
Berbicara Bahasa Indonesia

Evaluasi Proses Pembelajaran Evaluasi Hasil Belejar

v Y

Pada waktu proses pembelajaran Setelah selesai kompetensi
dasar keterampilan berbicara

keterampilan berbicara

v \ 4
Materi, metode, media, evaluasi, Dalam bentuk ulangan
waktu. harian, ulangan tengah
semester, ulangan semester,
tugas individu dan kelompok,
diskusi, dan praktek.

l l

Mengontrol Efektivitas Ketuntasan Belajar dan
Pembelajaran Menjadi nilai rapor




Komponen Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Berbicara
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¢ Ulangan semester

No | Kategori Domain Evaluasi Pembelajaran
I v |v
Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia
1 Evaluasi Proses Pembelajaran:
e Materi Ya | Ya
e Metode Ya | Ya
e Media Ya | Ya
e Evaluasi Ya | Ya
e Waktu Ya | Ya
2 Evaluasi Hasil Belajar:
e Tugas individu Ya |Ya|Ya Ya|Ya
e Tugas kelompok Ya | Ya|Ya Ya|Ya
e Diskusi Ya | Ya Ya | Ya
e Praktek Ya | Ya Ya | Ya
. Ya |Ya |Ya|Ya|Ya
e Ulangan Harian
Ya |Ya |Ya |Ya|Ya
e Ulangan Tengah semester
Ya |Ya |Ya |Ya|Ya
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Keterangan:

I : Kesesuaian dengan kemampuan siswa

I : Diberikan setelah materi dijelaskan

1] : Tes yang diberikan relevan dan reliable

AV : Digunakan untuk mengontrol kemajuan dan kelemahan pembelajaran

V : Kesesuaian dan keefektifan dengan pembelajaran keterampilan

Berbicara
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Lampiran VIII

HASIL ANALISIS TEMA BUDAYA

Analisis tema budaya yang dimaksud adalah mencari hubungan antara

domain secara keseluruhan yang terjadi secara berulang-ulang dan berfungsi

sebagai penghubung makna budaya.

Dibawah ini adalah hasil penafsiran tema budaya atas fenomena yang terjadi

secara berulang-ulang dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara

bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten

Bandung Barat.

1.

2.

4.

Upaya dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa adalah tujuan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat.
Aspek  kognitif (pengetahuan atau pemahaman), psikomotorik
(keterampilan), dan afektif (sikap) siswa, merupakan acuan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 1 Clkalongwetan.

Setiap penyampaian materi atau konsep-konsep untuk pemahaman
keterampilan berbicara, selalu diiukuti dengan pemberian tugas dan
latihan-latihan.

Semua siswa harus menguasai setiap Kompetensi Dasar
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. Setiap kompetensi dasar dijabarkan dengan rinci ke dalam beberapa
indikator pencapaian yang dapat diukur.

. Pada awal sebelum memulai kegiatan inti pembelajaran, guru selalu
mengecek kehadiran siswa.

. Setiap awal pembelajaran, guru selalu menyampaikan tujuan yang ingin
dicapai dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan

. Waktu memulai kegiatan pembelajaran, guru selalu diawali dengan
pertanyaan-pertanyaan untuk megecek pengetahuan awal siswa terhadap
materi yang diajarkan.

. Setiap di akhir kegiatan pembelajaran, guru selalu menyimpulkan isi

pembelejaran secara bersama dengan siswa.

10.Setelah kegiatan pembelajaran selesai, guru selalu memberikan tugas-

tugas atau latihan untuk dikerjakan di rumah oleh siswa.

11.Guru selalu memeriksa, menilai, dan membagikan kembali hasil kerja

siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan.

12.Guru selalu memperhatikan dan memperbaiki kesalahan-kesalahan siswa

dalam berbicara.

13.Guru mengontrol atau memperhatikan setiap siswa dalam kelas, dengan

cara berdiri di belakang siswa, di samping kiri dan kanan siswa, maupun

di tengah-tengah siswa.
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14.Meminta siswa agar membuat ringkasan setiap topik materi pembelajaran
dalam bentuk gambar-gambar yang menarik dalam kerta yang lebih besar
sebagai pekerjaan di rumah.

15. Setiap topik atau materi pembelajaran yang dibahas selalu diikuti dengan
kegiatan praktek oleh siswa.

16. Setiap topik atau materi pembelajaran diikuti dengan latihan-latihan soal
pilihan ganda.

17.Selalu memberikan kesempatan sebanyak mungkin kepada siswa untuk
berbicara dengan berbahasa Indonesia melalui pertanyaan, tanggapan,
kritikan, dan lain sebagainya dalam setiap kegiatan pembelajaran.

18.Memberikan penilaian kepada setiap siswa yang aktif berbicara pada saat
kegiatan pembelajaran maupun waktu kegiatan diskusi.

19.Membiasan siswa agar tetap duduk sesuai dengan kursi dan meja
masing-masing pada saat pembelajaran berlangsung

20.Memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengatur dan berbicara
dalam kegiatan diskusi berkelompok di kelas.

21.Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dan menanggapi
setiap pertanyaan yang disampaikan oleh siswa.

22.Membiasakan kepada siswa agar selalu menjaga kebersihan,
kenyamanan, kerapian, dan ketertiban di dalam kelas.

23.Memberikan umpan balik berupa masukan-masukan kepada siswa

terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas.



252

24.Memberikan umpan balik terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada
siswa.

25.Memberikan materi pembelajaran berdasarkan pada kurikulum dan sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa.

26.Memberikan materi pembelajaran yang disertai dengan latihan, praktek,
dan tugas-tugas.

27.Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang aktif dan produktif dengan
memberikan kesempatan siswa agar selalu berbicara menggunakan
bahasa Indonesia dalam setiap kegiatan pembelajaran.

28.Melaksanakan ulangan secara teratur dan tersistematis berdasarkan
materi pembelajaran yang sudah dipelajari oleh siswa.

29.Menyuruh siswa agar selalu mengerjakan ulangan secara sungguh-
sungguh, jujur, dan mandiri sesuai dengan kemampuannya masing-
masing.

30. Memberikan hukuman kepada siswa yang diketaui melanggar aturan

yang sudah ditetapkan oleh sekolah atau guru.
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Lampiran IX

Foto kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia

Siswa sedang melakukan diskusi kelompok

Siswa sedang mempresentasikan laporan
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Guru sedang menyampaikan materi pelajaran
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Guru sedang mengecek kehadiran siswa

Guru sedang memberikan umpan balik kepada siswa
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Beberapa Gambar Vasilitas Yang Ada Di Dalam Kelas:
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PROFIL SEKOLAH
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Nama Sekolah

Status Sekolah
Tahun Berdiri

Alamat Sekolah

Kode Pos

Telepon

Web Site

e-mail

Surat Izin Operasi

Status Akreditasi

Tahun Akresitasi Terakhir

NDS / NSB / NIS/NPSN
NSS

: SMA Negeri 1 Cikalongwetan
: Negeri
1983

: JIn. Raya Cikalongwetan No0.153, Desa

Mandalamukti, Kec. Cikalongwetan, Kab.

Bandung Barat, Prop. Jawa Barat.
: 40556
: (022) 6971029
: www.smanlcikalongwetan.sch.id
: smanlcikalongwetan @ymail.com
: No. 0475/01/1993
: Terakreditsi A
: 2009

: 20251782
: 30.10.22.30.50.04
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PROSES PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA
BAHASA INDONESIA

(Penelitian Etnografi di Kelas XI SMAN 1 Cikalong Wetan
Kabupaten Bandung Barat)

LEARNING SKILLS SPEAKING INDONESIAN

(Ethnographic Research in Class Xl of SMAN 1 Cikalong Wetan
West Bandung Regency)

MASRIN
ABSTRACT

This study aimed to gain insight about learning Indonesian speaking skills
based on objectives, materials, methods, media, and evaluation. This study is a
gualitative research method of ethnography.

Data were collected through observation, interviews, discussions, and
documentation. Analysis of data using domain analysis, taxonomic, and analysis of
cultural themes. The results showed that learning objectives are to improve the
knowledge, skills, and experience of the students in the use of Indonesian speaking
properly. The materials are articles, interviews, drama, and research reports.
Methods: lectures, question and answer, discussion, sosiodram, and tasks. Media is
the whiteboard, images, videos, and Liquid Crystal Display (LCD). Evaluation is the
process evaluation and outcome evaluation.

The results of this study can be used as a reference for teachers in learning
Indonesian speaking skills. The results of this study can also be used as a reference
for further research, especially problems that have not been revealed in this study.

Keywords: Learning speaking skills, Indonesian, and ethnographic



RINGKASAN

Pendahuluan

Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi penghubung antar
masyarakat dari berbagai latar belakang bahasa daerah dan budaya
nusantara, sekaligus sebagai bahasa nasional bagi Negara Indonesia, harus
terus untuk dilestarikan, dimajukan, dan disosialisasi oleh seluruh masyarakat
Indonesia melalui kegiatan-kegiatan penelitian dan pengembangan. Salah
satu upaya untuk melestarikan dan memajukan bahasa Indonesia adalah
dengan meningkatkan kualitas pembelajaran. Diantarannya adalah
pembelajaran keterampilan berbicara. Salah satu pihak yang terus
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia adalah SMA Negeri 1
Cikalongwetan. Keterampilan berbicara merupakan keterampilan berbahasa
yang aktif dan produktif. Oleh karena itu, proses pembelajaran keterampilan
dilakukan dengan memberikan kesempatan yang sebanyak mungkin kepada
siswa utntuk mengekspresikan dirinya melalui kegiatan berbicara di dalam
maupun di luar kelas.
Metode Penelitian

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui: (a)
Observasi yaitu mengamati atau menyaksikan secara langsung dan mencatat
setiap aktivitas objek yang diteliti, (b) Wawancara, yaitu menanyakan
langsung kepada objek yang diteliti tentang sub yang ingin diteliti dengan
cara bertanya jawab, mencatat atau merekam, (c) Diskusi, yaitu mengadakan
diskusi dengan berbagai pihak terkait untuk mendapatkan data atau informasi
benar atau valid. (d) Dokumentasi, yaitu mengumpulkan informasi dari
berbagai dokumen seperti catatan, buku, gambar, laporan, dan lain-lain.
Sedangkan teknik pengujian keabsahan data dilakukan dengan

perpanjangan keikutsertaan, tringulasi, dan diskusi dengan teman.



Hasil Penelitian

Data penelitian dianalisis dengan: (a) analisis domain, Yyaitu
mengkategorikan bagian-bagian (domain) secara umum dan menyeluruh
untuk mengapatkan gambaran umum tentang objek, (b) analisis taksonomi,
yaitu menjabarkan secara rinci dan spesifik terhadap domain-domain tertentu
sehingga dapat diketahui hubungan dan susunan struktur di dalamnya, (c)
analisis tema budaya, yaitu mengidentifikasi hubungan antar domain secara
keseluruhan ke dalam tema-tema budaya.

Adapun hasil pembahasan data menunjukkan bahwa: (a) tujuan
pembelajaran yaitu untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman dalam berbicara menggunakan bahasa Indonesia dengan baik
dan benar. (b) Materi pembelajaran terdiri dari artikel, wawancara, drama,
dan laporan penelitian. (c) Metode pembelajaran yaitu ceramah, Tanya
jawab, diskusi, sosiodrama, dan tugas. (d) Media pembelajaran yaitu papan
tulis, gambar, video, dan LCD. (e) Evaluasi pembelajaran yaitu evaluasi
proses dan evaluasi hasil.

Proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia
merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen (tujuan, materi,
metode, media, dan evaluasi) dan dilakukan dengan tersistematis dan
terencana berdasarkan tujuan dan prinsip pembelajaran berbicara sebagai
keterampilan yang aktif dan produktif.

Direkomendasikan, agar hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
informasi yang bermanfaat kepada berbagai pihak, terutama Dinas
Pendidikan/Sekolah, guru bahasa Indonesia, orang tua siswa, dan para

peneliti lain.
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